01 Awal Bermula 


"Emmuach." 


aaa 


Sepasang mata tajam membaca teliti lembaran kertas di 
tangannya. Bibirnya mengerut ketika sedang fokus sama 
seperti kebiasaannya sedari kecil. Sebelah dari Alis tebalnya 
terangkat membaca deretan huruf yang tertera di proposal 
yang di bawakan juniornya. 


"Gimana Bang?" tanya Arsyad memperhatikan mimik muka 
Khalid. 


Khalid menutup proposal tersebut dan beralih menatap 
salah satu juniornya yang cukup dekat dengannya. 


Arsyad menatap laki-laki tampan di depannya ini bergantian 
dengan map proposal di tangannya. Harap-harap cemas 
terhadap tanggapan seniornya itu. 


"Gue nggak ngerti," jawab Khalid datar yang lantas 
membuat Arsyad mengerutkan keningnya bingung. 


"Maksudnya, Bang? Di situ udah tertera semua anggaran 
dana dan semua hal yang di butuhkan kok, Bang," jelas 
Arsyad bersikap se-sopan mungkin. 


Khalid menghela napas ringan. "Gue nggak bisa baca." 


Arsyad semakin bingung dibuatnya. Lantas apa yang telah 
di lakukan laki-laki bertubuh tinggi itu sejak tadi kalau 
bukan membaca? 


"Gue nggak ngerti karena gue nggak baca. Kenapa? Karena 
gue nggak lihat. Kenapa? Karena gue rabun dekat." 


Sial, umpat Arsyad dalam hati. 


Hampir setengah jam ia duduk di sana memandangi wajah 
serius Khalid dan ternyata orang itu hanya membolak- 
balikkan kertas tanpa mengerti maksudnya. Apapun itu, 
Arsyad hanya mampu menahan marahnya. Tak berani 
melawan ataupun marah pada seniornya yang terkenal itu. 


Khalid Wahid. N adalah mahasiswa semester 6 yang sangat 
di segani para mahasiswa junior maupun senior. Siapa yang 
tidak kenal dengan kepala berisi yang jago berdebat itu? 
Jika ditanya pada mahasiswa-mahasiswi fakultas teknik 
dimana keberadaan Khalid, kamu akan diarahkan pada satu 
ruangan kecil yang terletak di ujung koridor. Tempat itu 
adalah ruang kepengurusan mahasiswa dan di sanalah ia 
selalu berada. 


Laki-laki tinggi berkulit sawo matang, berambut sebahu dan 
punya senyum manis menawan itu tidak hanya terkenal 
seantero fakultas teknik, hingga fakultas humaniora pun 
namanya turut populer di sana. Siapa sebenarnya seorang 
Khalid yang sering di sapa "Bang" ini? Kenapa ia sampai 
seterkenal itu? 


Khalid adalah salah satu mahasiswa yang aktif dalam 
kepengurusan mahasiswa, meski jabatannya bukan sebagai 
presiden mahasiswa--karena penolakan darinya sendiri-- tapi 
semua keputusan, biasanya melalui Khalid terlebih dahulu 
barulah akan di serahkan pada Kaisar--presiden mahasiswa. 


Selain itu, Khalid terkenal karena aktif memimpin aksi 
demonstrasi di kawasan kampus maupun yang berurusan 
dengan petinggi negara sekalipun. 


Berapa kali Khalid nyaris membakar gedung kampusnya 
sendiri? Jawabannya, sudah sering. 


Berapa banyak jendela gedung yang pecah akibat lemparan 
tangan nakal Khalid? Jawabannya, sudah tidak terhitung. 
Yang apabila di kalkulasikan jumlah kerugiannya, bisa 
mencapai jutaan. 


Lalu apakah Khalid sudah kapok? Tentu tidak. Sampai saat 
ini menjelang semester 7 ia masih aktif ikut demonstrasi. Jas 
almamater berwarna hijau menjadi saksi bagaimana ia 
gencar melawan aparat demi menegakkan sesuatu bernama 
keadilan. 


Khalid tidak sembarang Khalid. Dirinya yang memiliki otak 
cerdas itu tidak asal demo saja. Apa yang dianggapnya 
penting untuk di tegakkan, maka itu harus di wujudkan. 


Suatu hari di masa silam, dimana ia masih berada di 
semester 3, Khalid mengikuti kegiatan demonstrasi di depan 
rektorat karena isu uang pembangunan kampus yang 
dikenakan untuk mahasiswa baru melonjak hebat, Khalid 
tak tinggal diam. Uang pembangunan kampus memang 
selalu naik setiap tahunnya, tapi waktu itu kampus 
menetapkan harga yang tidak main-main. Saat itu, aksi 
demonstrasi di pimpin langsung oleh Khalid, lalu pada 
kejadian itu, Khalid nyaris terluka jika saja seseorang tidak 
menariknya ketika balok kayu hampir menimpanya. 


Tahu siapa sosok yang di demo itu? Tahu siapa pemilik 
yayasan kampus tersebut? 


Baik, akan ku beritahu. Tapi, pastikan informasi ini tidak 
sampai pada orang lain. 


Bapak Nareshwara adalah ketua yayasan kampus, sekaligus 
ayah dari seorang Khalid Wahid. N. Nama belakangnya 


selalu ia sembunyikan karena ia tidak mau ada seorang pun 
yang tahu jika ia adalah anak dari sang ketua yayasan. 


Khalid bangkit dari duduknya. Mengintip sebentar melalui 
celah pintu. Lalu ia beralih menatap Arsyad yang menahan 
kesalnya. 


"Kenapa lo?" 

Arsyad mengangkat wajahnya. "Nggak apa-apa, Bang." 
"Proposalnya udah bagus. Langsung serahin aja." 
"Hah? Katanya tadi nggak bisa baca." 


"Lo percaya? Mau aja lo dibego-begoin," kekeh Khalid seraya 
membuka kenop pintu ruang sekretariat. 


"Gue laper. Lo yang traktir." Khalid berjalan lebih dulu 
meninggalkan Arsyad yang terperangah. 


Agak sulit untuk Arsyad bahkan teman-temannya yang lain 
untuk memahami sifat Khalid yang entah kapan waktunya 
dia serius dan entah kapan dia justru bercanda. 


Arsyad kemudian bangkit dari duduknya menyusul Khalid 
yang perlahan menjauh. 


"Siang, kak Khalid." 


Khalid mengangkat alisnya sebagai balasan sapaan para 
mahasiswi yang bahkan ia tidak kenali. 


"Mau kemana Bang?" 


Khalid hanya mengangkat telunjuknya ke arah sembarang 
merespon tanya salah satu mahasiswa yang juga ia tak 
kenali. 


Arsyad menepuk bahu Khalid pelan saat telah menyamai 
langkahnya. "Kita makan dimana Bang?" tanyanya dengan 
napas sedikit tersengal karena berlari kecil mengejar 
langkah Khalid. 


"Kantin fakultas lo, kayaknya boleh juga tuh. Banyak cewek- 
cewek bohaykan?" 


"Mending makan di kantin fakultas hukum Bang, di sana 
ceweknya cantik-cantik." 


"Gue udah sering, dan menurut gue biasa aja." 


"Tapi di kantin fakultas gue nggak terlalu banyak variasi 
menunya, Bang." 


Khalid berhenti menoleh pada juniornya yang lebih pendek 
darinya itu. Tatapannya penuh selidik. "Lo lagi sembunyiin 
cewek cantik dari gue yah?" 


Arsyad menggeleng cepat atas tuduhan yang dilayangkan 
padanya. "Nggak Bang. Sumpah!" 


"Yakin?" tanya Khalid yang langsung di jawab anggukan 
cepat dari Arsyad. 


"Kalau gue dapat satu yang menarik, itu punya gue yah!" 


"Iya bang. Gebetan gue bukan di fakultas ekonomi kok," 
jawab Arsyad tenang. 


Khalid mengangguk-angguk santai lalu melanjutkan 
langkahnya. Dari fakultas teknik menuju fakultas ekonomi 
mengambil waktu yang cukup. Tapi demi mendapat sensasi 
makan sambil melihat perempuan cantik berseliweran di 
depannya, Khalid rela menempuhnya. 


Meski terkenal dan bisa di bilang menjadi ikon mahasiswa 
tampan di fakultasnya, Khalid masih saja betah dengan 
status jomblonya sejak putus 2 tahun lalu. Khalid menjadi 
selektif dalam memilih pasangan. Jika ia mau, bisa saja ia 
menunjuk salah satu cewek yang terang-terangan 
menunjukkan rasa suka atas dirinya. Namun, sekali lagi, 
Khalid orang yang sangat pemilih menyangkut perempuan. 


"Eh, Ran!" 


Khalid menoleh mengikuti arah pandang Arsyad yang baru 
saja memanggil salah satu kenalannya. Dari balik pintu 
kelas, Khalid bisa melihat perempuan yang sedang 
membaca buku. Saat ia menyadari kehadiran Arsyad, ia 
berjalan mendekat dan tersenyum manis. 


"Hei," sapa Khalid yang lantas membuat perempuan itu 
mengerutkan keningnya bingung. 


"Dari mana, Syad?" Bukannya membalas sapaan Khalid, 
perempuan berambut pendek itu hanya fokus melihat 
Arsyad. 


"Dari sekret," jawab Arsyad. 


Khalid memandangi Arsyad dan perempuan itu bergantian. 
Dari percakapannya saja, Khalid dapat menebak mereka 
berteman cukup baik. 


"Gue duluan yah, Ran. Mau nemenin bang Khalid ke kantin," 
kata Arsyad lalu melangkah lebih dulu. 


Khalid menyeringai tipis ketika sekilas perempuan itu 
menatapnya dengan ekspresi datar. 


Khalid  mengedipkan sebelah matanya lalu berkata, 
"Emmuach." 


Mata gadis itu terbelalak melihat tingkah genit Khalid yang 
terlalu norak. Keningnya mengerut menatap punggung laki- 
laki aneh yang entah kesialan apa yang menimpanya 
sehingga harus bertemu dengannya di terik siang hari ini. 


Mengingat tatapan genit Khalid, Rani mengangkat bahunya 
karena geli. "Iyyuhh," ucapnya yang mampu di tangkap oleh 
indra pendengaran Khalid. 


Khalid melangkah mundur dan mencolek bahu perempuan 
itu. "Hei," sapa Khalid lagi. 


Perempuan itu gelagapan namun tak urung ia menjawab, 
"Iya?" 


"Name?" tanya Khalid memajukan wajahnya. 
"Hah?" 


"Nggak ngerti bahasa Inggris yah? Nama?" kata Khalid 
menekankan akhir kalimatnya. 


Tidak ada sahutan dari si perempuan itu, ia menatap 
sekeliling dengan gelisah. Tatapannya kali ini fokus pada 
penampilan Khalid. Rambutnya gondrong sampai bahu, 
celana sobek-sobek di bagian lutut, baju kaos hitam yang di 
balut kemeja kotak-kotak berwarna biru tua. 


"Oke, karena kamu tidak menjawab, aku panggil kamu 
sayang," lanjut Khalid karena tak kunjung ada jawaban atas 
pertanyaan yang ia lontarkan. 


Perempuan itu mendengus. Apaan sih? seenaknya aja, 
pikirnya dalam hati. 


"Diam artinya setuju, menjawab artinya sangat setuju," 
lanjut Khalid lagi saat perempuan itu baru saja akan 


membuka mulutnya untuk menentang. 


"Oke sayang. Aku mau mengisi perut dulu. Besok, aku akan 
datang mengisi hari-harimu." 


Khalid menepuk puncak kepala gadis yang sudah teramat 
bingung dengan situasi sekarang. Sebelum pergi, tak lupa, 
Khalid mengedipkan sebelah matanya pada sang 
perempuan tadi dan itu malah membuat mahasiswi yang 
ada di belakangnya berteriak-teriak histeris atas 
ketampanan Khalid. 


Dan di sinilah kehidupan seorang Aranika Dwi Pradipta 
dimulai. Hari-harinya yang akan terus di usik oleh Khalid 
akan menyertai kisahnya melewati hari-harinya di kampus. 


Bersambung .... 


Welcome to KhaRa. 


Kalau suka, jangan lupa tinggalkan banyak-banyak komen 
dan satu vote yah, dear. 


Lanjut nggak nih? Tapi sanggup nggak nantinya dengan 
gombalan receh dari Khalid? Wkwk 


Ikan hiu makan kedondong 
Vote komennya dong! 


Create: Dilla 
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02 Mahasiswa kuda-kuda 
"Hm ... Aku mencium bau-bau jodohku di sekitar sini." 
ok 
"Kar!" 
"Berapa kali gue harus bilang, jangan panggil gue'Kar !" 


"Terus lo mau di panggil apa? Masa Sek? Nanti orang mikir 
gue panggil elo sex." 


"Panggil Sekar aja kali." 
Rani mendecih pelan. "Ribet lo!" 
"Sekar," ulang Rani menatap malas teman kuliahnya itu. 


Sekar menoleh sekilas. "Apa?" jawabnya ketus sambil 
mengunyah bakso dalam mulutnya. 


"Gue mau minta pendapat lo tentang konsep kedai gue 
nanti," ungkap Rani sambil mengaduk mi bakso di 
depannya. 


Sekar meneguk air putih dahulu sebelum berkata, "Emang 
udah dapat lokasinya?" 


"Udah. Gue nemu ruko di koran. Lokasinya juga strategis ." 
"Em, jualan lo gimana?" 


"Gue masih tetap jualan. Jiwa bisnis gue nggak bisa hilang," 
jawab Rani santai. 


Sekar mendecih dan geleng-geleng kepala. Semua bakso 
yang ada di mangkok sudah tandas tanpa sisa. la kemudian 
beralih menepuk bahu Rani dan berkata, "Dasar mahasiswa 
kuda-kuda." 


Rani melirik sekilas. "Gue bukan mahasiswa kuda-kuda, tapi 
kubis." 


"Apaan tuh?" 
"Kuliah bisnis," jawab Rani diakhiri senyum menyengir. 


Aranika Dwi Pradipta adalah salah satu mahasiswa yang 
menempuh kuliah di jurusan manajemen dan bisnis. 
Kesukaannya pada sesuatu yang berhubungan dengan 
bisnis sejak SMA membawanya mengambil kuliah jurusan 
bisnis dan manajemen yang dianggap sesuai dengan 
passionnya. 


Julukan Mahasiswa kuda-kuda adalah sebutan untuk 
mahasiswa kuliah-dagang kuliah-dagang. Rani akan datang 
ke kampus sambil menenteng tas ransel besar yang di 
dalamnya terdapat barang-barang yang ia jual. Macam- 
macam jenisnya. Mulai dari masker perawatan wajah, 
minyak wangi, kaos kaki, hingga perawatan kulit berbagai 
merek turut ia jual. 


Tidak hanya berjualan itu saja, Rani juga mengembangkan 
kemampuan usahanya di bidang kuliner. Kecintaannya 
terhadap memasak juga tak ia sia-siakan. Rani juga 
membuat bisnis jualan kue yang dijajakan sekitar kampus 
dan tetangganya. 


Lalu karena bakat dan usahanya, Rani mendapat dukungan 
penuh dari sang ayah yang ia panggil dengan sebutan 
'Abah'. Cita-citanya untuk membuat sebuah kedai akhirnya 
perlahan bisa ia wujudkan. 


Gadis berambut sebahu itu, acap kali mengatakan ingin 
mempunyai menantu perempuan yang bisa memasak juga. 
Padahal, menikah saja, belum. Alasannya mengatakan 
demikian karena ia ingin berdiskusi dan banyak mengobrol 
tentang bumbu dapur bahkan mungkin membangun bisnis 
bersama. 


Rani memang seperti itu. la selalu memikirkan hal-hal 
terlalu jauh. Tapi, mungkin tidak ada salahnya berandai- 
andai setinggi-tingginya. Sebab, Rani bisa membuktikan, 
satu persatu impiannya akan segera terwujud. 


Soal asmara, Rani terbilang cukup mudah jatuh cinta tapi 
akan sulit untuk melupakan. Kisah percintaannya dengan 
salah satu seniornya yang juga merupakan kakak kandung 
dari salah seorang sahabat baiknya-- Arsyad-- terbilang 
cukup pedih. 


Sudah dua tahun lamanya ia diam-diam menaruh rasa pada 
Aksara. Laki-laki yang berhasil membuat Rani ketar-ketir 
saat melihatnya itu sebenarnya tidak begitu tampan 
sampai-sampai bisa membuat Rani susah move-on. Hanya 
saja, meskipun banyak yang suka padanya, Rani selalu 
menutup diri dan mengunci hatinya rapat-rapat. Kalau kata 
Sekar, Rani hanya butuh pria baru yang mampu 
menemukan kunci hati Rani. 


Rani menjatuhkan sendoknya ketika teringat laki-laki genit 
kemarin siang. Meskipun tampan, tapi sosok pria seperti itu 
rasanya ingin di gampar. 


"Lo tau yang namanya Khalid nggak, Kar?" 


"Tau. Kak Khalid yang dari jurusan teknik sipil, kan?" tebak 
Sekar yang kini fokus dengan buku catatannya. 


Rani terdiam sejenak. Jika dilihat dari penampilannya, 
Khalid bisa di pastikan berasal dari fakultas teknik seperti 
ucapan Sekar. 


Rani kemudian bertanya lagi, "Kok lo bisa tau sih? Apa cuma 
gue yang enggak tau?" 


"Wajar sih lo nggak tau. Lo kan mirip-mirip juga sama 
mahasiswa kupu-kupu. Kuliah-pulang, kuliah-pulang," sindir 
Sekar santai. 


Rani mendengus pelan lalu melanjutkan makannya yang 
belum habis. Sekar memang selalu menyindir hal tersebut 
karena Rani tergabung dalam pengurus BEM, tapi tidak 
pernah aktif menyukseskan program karena sibuk berbisnis. 


aaa 


Khalid, Arsyad dan Kaisar sedang berada di kantin fakultas 
ekonomi. Sepertinya, Khalid suka dengan menu makanan 
yang ada di sana sampai-sampai ia datang lagi, bahkan 
mengajak salah satu temannya juga, Kaisar. 


"Jadi gimana, Bang? Jadi demo nggak nih?" tanya Arsyad 
setelah menghabiskan makanannya. 


Kaisar menoleh pada Khalid meminta pendapat terlebih 
dahulu. 


Khalid yang ditatap tetap sibuk mengunyah makanannya. 
"Em... Em... Jadilah," jawabnya sambil terus mengunyah. 


"Lo berdua duluan aja kabarin anak-anak yang lain. Gue 
masih mau jajan siomay habis ini," lanjut Khalid acuh. 


"Perasaan, lo udah makan banyak deh, Lid. Entar lo 
gembrot, mau lo?" kata Kaisar menggelengkan kepalanya 


heran melihat porsi makan Khalid yang tidak biasa. 


"Nah, justru itu. Gue mau menambah berat badan gue biar 
makin gemes," balas Khalid bertingkah sok manis. 


Melihat kedua laki-laki di depannya mencebikkan bibir 
mendengar penuturan Khalid, ia lanjut berkata, "Menurut 
pemikiran luas siomay mengandung banyak bahan, salah 
satu di antaranya adalah ikan dan kacang, dimana ikan 
sebagai bahan utama pembuatannya sedangkan kacang 
adalah bumbu yang menambah cita rasanya. Sebagaimana 
yang kita ketahui bersama, ikan mengandung banyak 
protein. Kacang juga mengandung serat, sehingga dapat 
disimpulkan siomay itu sehat atau dengan kata lain, satu 
mangkok siomay sama dengan satu tahun umur gue 
bertambah di dunia." 


Kaisar geleng-geleng kepala. "Terserah lo dah, Lid." 


Khalid tersenyum lebar lalu meneguk habis es teh manis di 
hadapannya hingga tandas. "Jadi, tips berumur panjang dari 
gue, yah, makan siomay," kata Khalid sambil meletakkan 
gelas yang kosong. 


"Iya, iya. Makasih tips yang nggak guna itu," cibir Kaisar. 


Khalid terkekeh pelan melihat wajah kesal dua orang di 
depannya ini. Saat ia mengedarkan pandangannya ke 
seluruh penjuru kantin, sontak netra legam itu fokus pada 
perempuan berambut pendek yang duduk sendiri di sudut 
ruangan. 


"Itu siapa, Syad?" tanya Khalid menunjuk Rani yang masih 
sibuk menyantap makanannya. 


Arsyad mengikuti arah telunjuk Khalid yang mengarah pada 
Rani. "Loh? Baru kemarin kita ketemu sama dia, masa udah 


lupa sih?" 

"Itu cewek yang kemarin lo panggil di depan pintu?" 
"Iya, Bang. Masa' nggak tau sih?" 

"Gue nggak bisa lihat." 

"Hah?" 


"Gue nggak lihat. Kenapa? Karena gue rabun jauh," jawab 
Khalid enteng. 


"Bukannya kemarin Bang Khalid bilangnya rabun dekat, 
yah?" tanya Arsyad bingung. 


Khalid bangkit dari duduknya. "Lo percaya? Mau aja lo di 
bego-begoin!" kata Khalid sebelum berpindah tempat. 


Arsyad ' mengacak-acak rambutnya frustasi melihat 
punggung Khalid yang berjalan mendekati meja dimana 
Rani duduk. 


"Yang bener yang mana sih? Bang Khalid rabun jauh atau 
rabun deket?" tanya Arsyad pada Kaisar. 


"Dia nggak rabun, tapi buta!" 


"Ah, udahlah. Nggak tau lagi yang mana yang harus gue 
percaya dari omongan Bang Khalid." 


"Makanya jangan percaya sama Khalid. Percaya sama Khalid 
sama dengan menyekutukan Tuhan," kata Kaisar lalu 
beranjak dari duduknya. 


Arsyad menghela napas ringan melihat Khalid sudah 
melayangkan rayuan-rayuannya pada Rani. 


"Eh, Bang Kai, tungguin!" teriak Arsyad saat orang di 
sebelahnya ternyata sudah melengos pergi. 


"Berapa kali harus gue bilang, jangan panggil gue Bang Kai, 
bangkek!" 


aaa 


"Hm ... Aku mencium bau-bau jodohku di sekitar sini." Khalid 
mengendus-ngendus di sekitar meja Rani. 


Rani yang tiba-tiba di datangi makhluk aneh ini 
membulatkan matanya. Tadinya dia hanya fokus pada 
makanan di depannya sambil menunggu Sekar yang sedang 
buang air kecil. Tapi, tamu tidak di undang datang dan itu 
merusak mood makan Rani. 


"Hei, sayang," sapa Khalid sambil mengedipkan sebelah 
matanya. 


Rani memutar bola matanya malas dan memilih menunduk 
menatap baksonya. 


"Dak duk dak duk dak duk," racau Khalid terdengar seperti 
bandul jam dinding saat ia tidak mendapat respon sama 
sekali. 


"Name?" tanya Khalid lagi pantang menyerah. 


Rani akhirnya mengangkat wajahnya. Pandangan mereka 
bertemu untuk sesaat sampai Rani kembali memalingkan 
wajahnya. "Maaf Kak, saya lagi sariawan, nggak bisa jawab," 
ketusnya. 


"Elleh ... Elleh ... Elleh ... Kamu sedang membuat jarak 
dengan berbicara formal seperti itu, yah?" 


Rani enggan merespon lebih lanjut. Matanya berkeliling 
mencari Sekar yang sudah10 menit belum juga kembali. 


"Hei, panggilan aku-kamu lebih cocok untuk kita yang 
sebentar lagi akrab," ucap Khalid lagi memainkan senyum 
dan alisnya. 


Rani menghela napas ringan. "Iya, Kak," jawabnya pasrah 
dengan nada malas. 


"Nah, jadi nama kamu siapa?" tanya Khalid lagi lalu 
mengambil gelas air milik Rani dan meminumnya tanpa 
malu. 


"Itu air minum aku," sergah Rani meskipun terlambat karena 
semua airnya sudah mengaliri tenggorokan Khalid. 


"Kamu cepat juga yah beradaptasi. Di suruh pake aku-kamu, 
kamu menurut Iho. Kalau tau begitu, kamu panggil aku 
sayang aja," kekeh Khalid. 


Rani mengendikkan bahunya geli. Otaknya sedang bekerja 
ekstra untuk menemukan alasan pergi dari area kantin itu. 


"Jadi nama kamu siapa?" tanya Khalid lagi. 
"Maruko," jawab Rani berdusta. 

"Hah? Maruko?" ulang Khalid karena tidak percaya. 
Rani mengangguk mengiyakan. 


Boong banget, jelas-jelas si Arsyad kemarin nggak manggil 
gitu, batin Khalid menatap Rani penuh curiga. 


"Oh oke. Namaku, ja ... ja ...." Khalid berhenti sejenak untuk 
berpikir. 


"Justin! Nama aku Justin," lanjut Khalid menyengir lebar 
sambil memainkan alisnya. 


Boong banget, jelas-jelas namanya Khalid, batin Rani 
tersenyum tipis, pura-pura percaya. 


"Jadi, aku tuh bule. Daddy-mommy nggak mau kasih nama 
anaknya nama lokal. Nggak cocok katanya sama muka aku 
yang bule banget," kekeh Khalid di akhiri kedipan mata. 


Ekspresi Rani berubah datar. Baru kali ini ia bertemu dengan 
orang yang percaya dirinya melebihi ambang batas. 
Sementara itu, orang-orang di sekeliling menatap mereka 
berdua dengan curiga. Khalid memang tukang gombal, tapi 
baru kali ini ia betah berlama-lama mengobrol dengan 
seorang perempuan. 


Khalid mencolek punggung tangan Rani yang ada di tepian 
meja. "Kamu tau nggak kenapa sinar matahari hari ini 
redup?" 


Rani mendesis dalam hati. Khalid terus melayangkan 
pertanyaan yang tidak ingin ia tanggapi. 


"Hei, jawab dong," desak Khalid. 
"Nggak tau, Kak," jawab Rani malas. 


"Karena semua sinarnya ada di wajahmu. Eak... Eak... Kamu 
tersipu, kan?" goda Khalid lagi sambil memainkan 
telunjuknya membuatnya semakin terlihat konyol di mata 
Rani. 


"Oke, sayang. Aku pergi dulu. Tadinya mau makan siomay 
dulu biar tambah berenergi pas demo. Tapi, saat melihat 
wajahmu, di situlah sumber energiku." 


Tak henti-hentinya Khalid merapalkan gombalan-gombalan 
receh yang membuat Rani ingin muntah saja. Rani menatap 
sinis pada Khalid yang tak kunjung pergi. 


"Apa!" ketus Rani karena Khalid terus menatapnya dengan 
mimik wajah yang serius. Menyelami iris mata Rani yang 
menatapnya bingung sekaligus kesal. 


"Hei, dengerin aku. Apapun yang aku katakan 10 detik ke 
depan, arti kalimat itu berkebalikan dengan faktanya," kata 
Khalid dengan nada serius. 


Rani terdiam, menunggu Khalid melanjutkan kalimatnya. 


"Kamu jelek dan aku benci sama kamu, aku nggak akan 
datang lagi nemuin kamu. Kamu bukan tipeku," ucap Khalid 
lalu beranjak dari duduknya. 


Rani terperangah. Kalimat Khalid barusan membuatnya 
tertegun. Otaknya kesulitan mencerna maksud dari kalimat- 
kalimat yang keluar dari mulut Khalid. 


"Ran! Liatin siapa?" 


Pertanyaan Sekar barusan membuyarkan lamunan Rani. la 
menoleh pada sahabatnya itu yang baru tiba setelah sekian 
lama ia berpamitan untuk buang air kecil. 


"Kok lo lama banget sih? Gue di gangguin orang gila, tau!" 
"Orang gila? Mana ada orang gila bisa masuk di kampus." 


"Ada! Nggak tau pasien dari rumah sakit jiwa mana, bisa- 
bisanya dia lepas." 


Bersambung .... 


Jalan-jalan ke taman mini 
Jangan lupa beli karter 

Hari ini cukup sampai di sini 
Sampai bertemu di next chapter 


Create; Dilla 
IG: dkai dilla20 


20 Oktober 2020 


03 ketemu Abah 


"Tolongin gue woi!" 


daa 


"Pegangin almamater gue," pinta Khalid pada Arsyad yang 
berdiri di sampingnya. 


Arsyad memperhatikan setiap gerak-gerik Khalid yang 
sedang berkutat dengan motor vespanya. Arsyad 
mendengus. "Bang, kenapa nggak di ganti aja sih 
motornya? Vespa jaman sekarang nggak laku, yang laku 
motor RX king." 


Khalid menempelkan telunjuknya di depan bibir. "Hust! 
Jangan ngomong kayak gitu di depan Bluduk," tegur Khalid 
lalu mencoba menyalakan motor vespa berwarna biru yang 
ia beri nama Bluduk. 


"Kenapa emangnya? Ganti aja, Bang. Motornya juga sering 
mogok kok." 


"Ini dia mogok gara-gara denger lo ngomel-ngomel. Coba 
aja lo diem dulu. Bluduk ini agak sensitif." 


Arsyad geleng-geleng kepala. la melirik jam tangannya lalu 
melihat sekitar. Sudah terlambat. Aksi demo pasti sudah 
terlaksana tanpa menunggu Khalid terlebih dahulu yang 
masih berusaha menyalakan motor kesayangannya yang 
selalu saja merepotkan. 


"Udahlah Bang, gue jalan kaki aja daripada nungguin si 
Bluduk," ucap Arsyad mulai jengah. 


Tepat saat Arsyad ingin melangkah, motor vespa milik 
Khalid sudah menyala. Khalid tersenyum menyeringai tipis 
lalu memberikan instruksi dengan dagu agar Arsyad segera 
naik di jok boncengan. 


"Gue kan udah bilang, Bluduk ini sensitif, dia nggak boleh 
denger hujatan tentang dia." 


"Beliin Pepsodent aja kalo sensitif, Bang." 
"Ya ya ya, lucu," ucap Khalid datar. 


aa 


Khalid yang baru saja turun dari motornya berjalan 
mendekat pada segerombolan mahasiswa dari kampusnya 
yang memakai jas almamater yang sama. 


"Woi! Anak mana lo?" teriak Khalid terkesan menantang. 
"Lo anak mana?" balas Kaisar yang sedang memegang toa. 
"Mana anak lo?" 


Arsyad memutar bola matanya malas, menatap Kaisar dan 
Khalid bergantian. Orang itu mempunyai jabatan yang 
tinggi di organisasi tapi kelakuannya membanting aura 
tegas mereka. 


"Assalamualaikum, Abah," sapa Khalid pada salah satu 
anggota kepolisian yang sudah sangat ia kenali. Aksi demo 
sudah berlangsung di ujung sana dan Kaisar memimpin 
langsung orasi di tepi jalan. 


"Waalaikumsalam," balas Abah menyambut uluran tangan 
Khalid. 


"Siapa yang mengusul adain demo lagi? Pasti kamu kan?" 


Khalid menyengir. "Iya, Bah, siapa suruh naikin harga BBM. 
Motor saya kan harus di isi banyak bensin kalau mau jalan- 
jalan malam minggu keliling Indonesia." 


"Kayak kamu punya pacar aja," ejek Abah. 


"Haha, nggak punya sih. Tapi justru itu, saya harus keliling 
tiap malam minggu, siapa tau aja nemu cewek yang di 
tinggal sama cowoknya di tengah jalan." 


"Kamu ini ada-ada aja." Abah menepuk pelan pundak 
Khalid. 


"Motor kamu masih sering mogok?" 


"Ya gitu deh. Bluduk emang agak sensitif kalau nggak ada 
cewek di boncengan." 


"Bawa ke rumah Abah aja, nanti Abah bantu perbaiki." 


"Emang Abah bisa?" tanya Khalid sedikit tidak percaya 
kalau polisi berkumis tebal itu mengerti otomotif. 


"Bisa, bawa aja sebentar malam ke rumah." 


"Siap Abah. Rumah Abah sama kontrakan saya juga deket 
kok." 


Skokokokok 


Aksi demonstrasi terus berlanjut dengan damai. Para massa 
berkumpul di depan kantor gubernur sambil membakar ban 
mobil bekas. Karena aksinya itu, mengakibatkan sejumlah 
titik jalan jadi macet. 


Khalid mengelilingi tembok pagar kantor gubernur untuk 
mencari bagian tembok yang mudah dipanjat. Di luar 
sangat panas dan dia ingin berteduh di bawah pohon 


sejenak. Laki-laki itu berhasil memanjat lalu duduk di bawah 
pohon rindang tak jauh dari area jalan. la mengintip di sela- 
sela tembok dan melihat aksi Kaisar yang berdiri di sana 
sambil berbicara melalui toa berwarna merah di tangannya. 


"Bego banget sih mereka panas-panasan kayak gitu," ucap 
Khalid lalu merogoh tas hitamnya. Mengambil sebungkus 
roti isi kacang dan melahapnya dengan tenang. 


"Ya ampun Kaisar, pantas lo item, betah banget dah panas- 
panasan." 


"Untung aja matahari cuma satu, coba kalau dua, bisa 
hangus lo." Khalid terus saja bermonolog memandangi aksi 
para teman-temannya di sana. 


Khalid meraba perutnya yang terasa mulas. Sepertinya ia 
kebanyakan makan tadi di kantin dan sudah waktunya sisa- 
sisa makanan yang telah di proses tubuhnya harus keluar. 


"Heh! Ngapain kamu di situ?!" teriak salah satu satpam 
yang melihat Khalid di sana. 


Khalid yang belum sempat mengunyah rotinya berbalik 
memandangi satpam yang bertubuh tambun itu. Khalid 
panik dan langsung berdiri untuk memanjat tembok 
kembali. 


"Ngapain kamu di sini? Siapa kamu?" tanya satpam itu lagi. 


"angan marah-marah dulu, Pak. Saya anaknya pak 
Gubernur, Iho," dusta Khalid. 


"Kamu pikir saya bodoh? Anaknya pak Gubernur kan 
cewek." 


"Haduh." Khalid menepuk jidatnya lalu bersiap untuk 
memanjat tembok. 


Khalid memanjat tembok itu dan hanya dalam hitungan 
detik ia sampai di puncak. 


"Wleeee." Khalid menjulurkan lidahnya sebelum melompat 
ke bawah. Tapi, sebelum benar-benar melompat, sebelah 
kakinya di tahan oleh satpam. 


"Woi! Tolongin gue woi," teriak Khalid pada teman-temannya 
yang masih sibuk berdemo. 


"Turun kamu!" kata satpam tersebut menarik kaki Khalid. 


"Tolongin gue woi!" teriak Khalid lagi frustasi tapi sama 
sekali tidak ada yang mendengarnya. 


"Tolongin gue woiiiiiii ...! Gue mau eek!" Khalid menendang- 
nendang kakinya yang di tahan sementara setengah 
badannya sudah ada di seberang tembok. 


"Arsyad! Kaisar! Budi! Udin! Tolongin gue woi! Gue mau 
e'ek. Kaki gue di tahan sama si gentong!" 


Bugh! 
Pret! 


Khalid terjatuh karena kakinya akhirnya dilepas oleh si 
satpam itu di susul dengan bunyi kentutnya yang tidak 
berhasil ia tahan. 


KK IKIK 
Pukul 8 malam, Khalid sudah bersiap untuk ke rumah Abah. 


Setelah menutup pintu kamar kontrakannya, Khalid 
memanaskan mesin motor vespa kesayangannya. 


Khalid memang terlahir dari keluarga kaya, tapi ia memilih 
tinggal di kontrakan kecil tak jauh dari kampusnya. Tidak 
setiap hari, sesekali ia pulang ke rumahnya jika di kampus 
tidak begitu banyak urusan. 


"Bunda, Khalid mau keluar dulu, yah," pamit Khalid pada 
Siti-- pemilik kontrakan yang sering ia sapa Bunda. 
Perempuan paruh baya itu sedang memperbaiki antena 
televisinya yang rusak. 


"Mau kemana kamu?" tanya Siti dengan ekspresi garangnya. 
"Mau ngelacur," jawab Khalid asal. 


Siti geleng-geleng kepala lalu masuk ke dalam rumahnya. 
Khalid mengerutkan keningnya bingung karena sangat 
langka perempuan itu tidak banyak tanya. 


"Tumben banget tuh emak nggak marah-marah," 
monolognya melihat punggung Siti. 


Khalid mulai menjalankan motornya setelah sebelumnya 
memastikan rambut gondrongnya tetap rapi. Jarak yang ia 
tempuh ke rumah Abah hanya kurang dari 10 menit. Meski 
ini baru kali pertama ia berkunjung ke rumah bapak polisi 
itu, tapi Khalid sudah tahu rumahnya sejak ia tidak sengaja 
berkenalan di tengah jalan. Lalu hari-hari berikutnya, tanpa 
sengaja lagi mereka bertemu saat Khalid memimpin aksi 
demo dan Abah menjadi aparat keamanan. 


"Assalamualaikum," salam Khalid ketika sudah sampai. Abah 
yang ada di teras rumahnya sedang memperbaiki motor RX 
king berwarna hitam menoleh dan menyambut uluran 
tangan Khalid. 


"Wah, Abah suka motor juga yah." 


"Yah, sedikit-sedikit. Masuk dulu, Lid," ajak Abah. 
"Masuk kemana, Bah?" 

"Masuk neraka." 

"Haha, Abah bisa aja bercandanya." 


Abah tertawa ringan. la lalu berdiri dan mengajak Khalid 
untuk duduk di teras rumahnya. 


"Ran, bikinin teh buat tamu Abah," teriak Abah. 


Abah dan Khalid berbincang-bincang sejenak sampai suara 
derap kaki menuju ke arah mereka. 


"Abah, gulanya habis," kata perempuan berambut pendek 
yang berdiri di ambang pintu. 


"Eh, kok jodohku ada di sini?" tanya Khalid bingung 
sekaligus senang melihat Rani ada di hadapannya saat ini. 


"Ngapain lo di sini?" tanya Rani tak santai. 


Khalid mengerutkan keningnya bingung. Rani benar-benar 
tidak konsisten. Kemarin ia menggunakan saya-kamu, lalu 
selanjutnya pakai aku-kamu dan sekarang ia menggunakan 
elo-gue. 


"Mau menjemputmu ke pelaminan," goda Khalid tak sadar 
kalau ada abahnya Rani di sana. 


"Ihh ..." desis Rani jengkel. 


"Kalian saling kenal? Ada hubungan apa kalian?" Abah 
akhirnya angkat suara. 


"Senior-junior," jawab Rani malas. 


"Pacaran," timpal Khalid membuat Rani melotot hebat. Tidak 
hanya Rani, abahnya juga demikian. 


"Kamu pacarin anak saya?" tanya Abah dengan raut wajah 
serius. 


"Ya, kalau pihak perempuannya setuju," jawab Khalid sambil 
mengedipkan sebelah matanya pada Rani di ikuti 
tangannya yang menyisir rambutnya ke belakang. 


"Eww ... Kok Abah bisa kenal sih sama pasien rumah sakit 
jiwa kayak dia?" 


"Loh, bukannya emang harus kenal sama calon menantu, 
yah?" Khalid percaya diri menyebut dirinya calon menantu. 


"Idih, ngimpi lo!" 


"Tapi ...." Abah menggantungkan kalimatnya. Menunduk 
sambil memutar-mutar ujung kumisnya yang lebat. 


"Abah setuju kok kalau kalian pacaran," lanjutnya membuat 
Khalid semakin percaya diri. 


"Tuh, Abah aja setuju," kata Khalid memainkan alisnya. 
"Tapi gue yang nggak setuju," balas Rani cuek. 


"Udah, udah. Sekarang kalian berdua pergi ke warung beli 
gula," suruh Abah. Laki-laki itu berdiri dan memberikan 
uang pada Rani. 


Pandangannya beralih pada Khalid yang tersenyum-senyum 
dari tadi. "Kalian boleh malam mingguan dulu, tapi jangan 
pulang malam-malam banget," bisik Abah lalu menepuk 
bahu Khalid. Selanjutnya laki-laki itu berlalu masuk ke 
dalam rumahnya. 


"Siap Abah," balas Khalid tersenyum senang. 
"Ayo sayang, naik ke motor Abang," panggil Khalid. 


"Gue pergi sendiri aja. Nggak usah di anterin," balas Rani 
judes. 


"Ulululu, nggak usah malu-malu sayang. Bluduk baik kok." 


"Bluduk?" Kening Rani mengerut mendengar nama asing 
itu. 


"Iya, motor ini namanya Bluduk." 
"Kok Bluduk?" 


"Kamu nggak lihat? Ini kan motor bebek yang berwarna 
biru. Bahasa Inggrisnya biru kan Blue, bahasa Inggrisnya 
bebek, duck. Jadi dibaca Bluduk," jelas Khalid. 


Rani memutar bola matanya malas. Mengalah dengan 
egonya, Rani akhirnya mau duduk di boncengan motor 
vespa Khalid. 


"Kamu tau nggak, kenapa vespa ini bunyinya treden-deng 
treden-deng?" 


Sekali lagi, Rani memutar bola matanya malas. Sudah pasti, 
Khalid akan mengucapkan gombalan-gombalan receh. 


Tidak mendapat respon dari Rani, Khalid tetap gigih dan 
melanjutkan katanya. "Karena kalau bunyinya / Love you, itu 
suara hatiku," kata Khalid lalu terkekeh geli. 


Bugh! 


Rani memukul kepala Khalid karena jengah. 


"Buruan!" 


Khalid mengelus kepalanya dan meringis pelan. "Kamu 
galak yah. Kayak Bunda." 


"Banyak omong lo! Dalam hitungan kelima lo nggak jalanin 
motornya, gue jalan kaki sendiri aja!" 


"Aduh, iya iya, Bunda. Ini Bluduk udah mau jalan kok." 
Bersambung .... 
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04 Malam Minggu 


"Jangan suka sama dia." 


da 


Rani dibuat bingung kemana arah Khalid membawanya saat 
ini. Jarak warung dari rumahnya hanya beberapa meter saja, 
tapi Khalid sudah melewati lebih dari sepuluh warung 
dengan alasan kalau di semua warung yang mereka lewati, 
stok gulanya habis. 


Tentu saja Rani tidak percaya itu. Berulang kali ia protes 
namun akhirnya menyerah saja selama arah jalannya masih 
ia kenali. 


Sementara itu, Khalid tak henti-hentinya tersenyum di atas 
motor. Melalui kaca spion motornya, bisa ia lihat wajah 
tenang Rani yang menikmati terpaan angin malam. 


Tiba di persimpangan tiga di hadapannya, Khalid bingung 
harus melewati jalan yang mana. Otak liarnya memilih belok 
kanan dimana jalan itu ada banyak sekali polisi tidur di 
sepanjang jalannya. 


Sudut bibirnya sangat sulit terkontrol saat ia baru saja 
melewati polisi tidur pertama. 


Empuk juga, batin Khalid menahan senyumnya. 


Khalid tertawa dalam hati saat melihat masih banyak 
gundukan polisi tidur di depannya. Memang bukan pilihan 
yang salah lewat jalur ini. 


Duk! 


Duk! 
"Mwehehe," kekeh Khalid tak tertahan. 
"Kenapa lo senyum-senyum?" tanya Rani bingung. 


Khalid terkekeh. "Nggak apa-apa," katanya sambil mengatur 
ekspresinya. 


"Mendalami peran jadi orang gila?" todong Rani. 


"Iya, karena semenjak mengenalmu, aku jadi kehilangan 
akal," gombal Khalid di ikuti tawa geli. 


Rani mendengus sebal, tak ingin menanggapi gombalan 
Khalid lebih jauh. "Ini kita mau kemana sih? Semua warung 
udah terlewat." 


"Tenang aja sayang, masih sekitaran Indonesia kok," balas 
Khalid enteng. 


"Heh! Jangan macam-macam yah! Abah nggak bakal tinggal 
diem kalau lo sampe celakain gue!" 


"Ih ... Masa aku mau celakain orang yang aku sayang sih. 
Sedetik setelah kamu naik di motor aku, kamu sudah 
menjadi sepenuhnya tanggung jawab aku." 


"Ngomong apasih lo? Nggak kedengaran," bohong Rani. 
Meskipun berada di atas motor yang melaju, ia masih bisa 
mendengar suara lantang Khalid. 


Jujur saja, ia sama sekali tidak khawatir kemana Khalid akan 
membawanya. Walaupun Khalid sering kali bercanda, 
bahkan penampilannya yang kadang-kadang mirip preman, 
tapi entah aura dari mana, Rani bisa melihat kalau Khalid 
adalah orang yang baik. Yah, kecuali tindakannya yang 


seenaknya saja memanggil Rani dengan panggilan sayang, 
itu sedikit mengganggunya. Rasanya, ada sesuatu yang lain 
yang dirinya sendiri tidak ketahui perasaan apa itu. 


Motor Vespa Khalid berhenti di sebuah kedai martabak di 
tepi jalan. Khalid langsung menyapa si penjual itu dan 
mengajak Rani duduk di kursi plastik yang di sediakan. 


"Duduk sini sayang," kata Khalid mengarahkan tubuh Rani 
untuk duduk di kursi. 


"Wah, cewek lain lagi, Lid?" tanya penjual martabak itu 
yang Khalid sapa dengan nama Kangcut. Panggilan 
sebenarnya adalah Kang Sut, dari nama sebenarnya--Sutra, 
tapi tidak heran lagi kalau Khalid mengubah nama 
seseorang sesuai kemauannya. 


"Kangcut ngefitnah gue. Mana pernah gue bawa cewek 
lain." 


"Yang dua minggu lalu itu siapa?" goda Kang Sutra. 


Rani melirik Khalid sekilas lalu pura-pura menunduk seolah 
tidak peduli siapa yang Kang Sutra maksud. 


"Yang mana dah? Ini kan pertama kali gue bawa cewek ke 
sini Bang," jawab Khalid di ikuti kekehan kecil. Karena sudah 
langganan beli martabak di kedai itu, Khalid jadi begitu 
akrab dengan pemiliknya. 


"Jadi yang kemarin itu siapa? Yang namanya Sinta, Mira, 
Akila, Faisah, siapa lagi yah?" canda Kang Sutra lagi. 


Khalid terkekeh pelan. "Kangcut mah, ngarang." 


Pandangan Khalid beralih menatap Rani yang ekspresi 
wajahnya berubah masam. 


"Jangan percaya apa kata Kangcut, dia cuma ngarang aja 
itu," ucap Khalid. 


Rani mendecih lalu memutus kontak matanya dengan pria 
gondrong di sampingnya itu. 


Dasar playboy! batin Rani kesal. 


"Kamu mau martabak? Mau rasa apa?" tanya Khalid pada 
Rani. 


"Hm?" Khalid menuntut jawaban. 


Masih tak ada jawaban. Rani memalingkan wajahnya ke arah 
sembarang. Khalid menggaruk kepalanya yang tak gatal, 
bingung harus bagaimana. 


"Kangcut, pesan martabak manisnya satu yang rasa cokelat 
aja," kata Khalid memutuskan pilihannya sendiri. 


"Nggak pakai kacang nih? Biasanya selalu persen cokelat 
kacang." 


"Nggak usah Kang, ini udah di kacangin dari tadi sama 
ayang gue," kata Khalid melirik sekilas pada Rani. 


"Apa sih lo! Sayang-sayang mulu! Gue sama lo nggak ada 
hubungan apa-apa, kalau lo lupa!" 


"Aduh, galak banget ih. Kenapa sih? Perasaan tadi nggak 
marah di panggil sayang." 


"Nyinyinyi," cibir Rani memalingkan wajahnya menatap jauh 
jalanan di depannya. 


"Lah! Marah yah?" bingung Khalid. 


"Hahaha, ngambek tuh pacar lo, Lid," sahut Kang Sutra. 


"Iya Kang. Gue salah apa yah?" 
"Lo salah karena lo masih hidup," canda Kang Sutra. 
"Betul," timpal Rani. 


"Aduh aduh aduh ... kalau aku mati, nanti kamu nangis- 
nangis," kata Khalid mencolek dagu Rani dengan gemas. 


"Apa sih!" desis Rani seraya menepis tangan Khalid di 
dagunya. 


"Marah-marah mulu ih, nanti cepat tua, Iho." 


"Eh, tapi nggak apa-apa deh, asal menua bersamaku, 
hihihi," lanjut Khalid terkikik geli dengan gombalannya 
sendiri. 


Rani mendengus sebal lalu berdiri meninggalkan Khalid di 
sana. Perempuan berambut sebahu itu pergi ke warung 
bakso yang hanya berjarak beberapa meter dari kedai 
martabak tadi. 


"Sayang, eh--" Khalid memotong kalimatnya karena bingung 
harus memanggil Rani dengan sebutan apa. Dia lupa siapa 
nama Rani yang pernah perempuan itu beritahu dan dia 
juga tidak tahu pasti siapa nama sebenarnya. 


"Ngapain lo ke sini?" tanya Rani tak santai. 
"Mau makan. Masa kamu makan sendiri sih," jawab Khalid. 


"Mas, pesan bakso biasa satu yah," kata Rani pada si 
penjual. 


"Siap Mbak. Kalau pacarnya mau pesan apa?" tanya penjual 
bakso tersebut. 


Khalid tersenyum tipis sementara Rani mencebikkan 
bibirnya tidak rela di kira sebagai pacar Khalid. 


"Mas, mau pesan untuk cewek cantik ini, kalau marah tuh 
bilang sebabnya apa, jangan bikin orang bingung kayak 
gini. Aku ini serius sama kamu, yang aku lakuin sekarang ini 
karena aku lagi proses mendekatkan diri, tolong kasih aku 
kesempatan," kata Khalid menatap lekat iris mata Rani. 


Rani menunduk menyembunyikan wajahnya yang entah 
kenapa ada hawa panas di sekitar pipinya. Setiap kali Khalid 
berbicara serius seperti itu, Rani selalu di buat bingung 
harus bertindak bagaimana. Khalid benar-benar punya aura 
yang berbeda dari laki-laki lain. la seperti punya dua sisi 
dalam dirinya ketika ia bercanda dan ketika ia serius. 


"Ini Mbak, baksonya." 


Rani mengangkat wajahnya lalu menyantap bakso 
pesanannya dengan lahap. Pura-pura tidak terpengaruh 
sedikit pun omongan Khalid. 


Khalid tertawa kecil. Tangannya terulur mengacak-acak 
rambut Rani karena terlampau gemas. 


"Kamu tau nggak kenapa bakso ini bentuknya bulat?" Khalid 
memamerkan senyum menyeringai tipisnya. Sebelah 
tangannya menopang dagunya menatap Rani yang sibuk 
mengunyah bakso di mulutnya. 


"Karena kalau bentuknya kayak tai, itu muka lo," balas Rani 
menohok. 


Dug! 


Khalid meringis memegangi dagunya yang terbentur di 
meja. Jawaban Rani membuat tangan Khalid yang 


menopang dagunya langsung melemah. 


"Baru tau ada tai bentuknya cakep kayak gini," ucap Khalid 
sambil menyelipkan rambutnya di belakang telinga. 


Rani mendecih pelan. "Pulang lo sana! Gue bisa pulang 
send--" Ucapan Rani terpotong saat ia melihat pelanggan 
yang baru masuk di warung tersebut. 


Melihat Rani yang tiba-tiba terdiam dan ekspresi wajahnya 
berubah ceria, Khalid menoleh ke arah pandang Rani. 


Di sana, ada Aksara yang sedang memesan bakso. Khalid 
memperhatikan wajah Rani yang teduh melihat setiap 
gerak-gerik Aksara. 


"Jangan suka sama dia," ucap Khalid merebut mangkok 
bakso milik Rani. 


"Ngapain lo ngatur-ngatur gue?" 
"Pokoknya jangan!" 


"Suka-suka gue. Bukan urusan lo gue harus suka sama 
siapa." 


Mendengar suara perdebatan kecil Rani dan Khalid, Aksara 
menoleh ke arahnya. Sudut bibirnya terangkat sebelah dan 
ia berjalan mendekat ke meja dimana dua muda-mudi itu 
duduk. 


"Si gembel ada di sini rupanya," ucap Aksara tersenyum 
remeh pada Khalid. 


"Yoi," jawab Khalid enteng. 


"Lo berdua pacaran?" tanya Aksara menatap Rani dan 
Khalid bergantian. 


"Nggak kok, Kak," jawab Rani cepat yang lantas membuat 
Khalid menghela napas kecewa. la mengaduk-aduk kuah 
bakso yang tersisa dengan kesal. 


"Oh, kirain lo pacaran sama tukang onar kayak dia," ucap 
Aksara di selingi seringai tipis. 


Rani mengibaskan tangannya dan mengelak cepat, "Nggak 
mungkin lah, Kak. Dia aja yang deketin gue terus." 


"Oh, cinta bertepuk sebelah tangan nih kayaknya," cibir 
Aksara. 


"Apa urusannya sama lo?" balas Khalid menantang. 


Rani menatap dua laki-laki di depannya. Intuisinya 
mengatakan ada perseteruan di antara keduanya. 


"Gue nggak tahu pasti ini ada urusannya sama gue atau 
nggak. Tapi gue kasian sama lo, karena cewek yang lo suka 
ini, udah cinta mati sama gue." 


Tangan Khalid terkepal kuat mendengar penuturan panjang 
dari Aksara. Selama ini, ia tidak pernah berhubungan baik 
dengan Aksara karena sifatnya yang selalu meremehkan 
Khalid. Aksara adalah anak salah satu ketua prodi di kampus 
yang mana itu adalah kampus milik ayah Khalid. Karena 
jabatan orangtuanya itulah, Aksara sering kali 
menyombongkan diri dan orang yang paling membenci sifat 
itu adalah Khalid. Meski begitu, hubungannya dengan 
Arsyad--adik kandung Aksara-- baik-baik saja. 


"Ran, mau pulang bareng gue?" tawar Aksara. 


Rani gelagapan. Ini pertama kalinya ia di tawarkan sesuatu 
oleh Aksara setelah bertahun-tahun lamanya ia menyukai 
laki-laki bertubuh tinggi itu. 


Cukup lama Rani terdiam. la melirik sekilas wajah Khalid 
yang menahan kesalnya. 


"lya, gue mau, Kak." 


Mungkin itu tindakan yang buruk menerima ajakan Aksara, 
tapi ... jauh di lubuk hati Rani, ia sangat mengidam-idamkan 
momen seperti ini. Satu hal yang Rani harapkan, semoga 
saja Aksara memang mengajaknya pulang bersama karena 
ingin, bukan untuk membuat Khalid merasa kalah. 


Bersambung .... 
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05 Belahan 


"Belahan pantatnya di tengah kan?" 


aaa 


Khalid menguap lebar saat matanya baru saja terbuka 
akibat cahaya matahari yang menyeruak melalu celah 
jendela. la memposisikan tubuhnya menjadi tengkurap. 


"Satu." Khalid mengangkat bokongnya membuat posisinya 
sekarang menjadi nungging. Melakukan gerakan itu 
berulang kali hingga ketukan di pintu kamarnya 
menghentikan aksinya. 


"Ngapain kamu?" tanya Nares yang menatap anaknya 
dengan kening mengkerut. 


"Lagi pemanasan, Pa." 
Nares geleng-geleng kepala. "Mandi sana!" 


Setelah mengatakan itu, Nares berlalu menuju lantai bawah, 
dimana sarapan yang telah dibelinya tadi sudah tertata rapi. 


"Hoam!" Khalid melangkah gontai ke kamar mandi. 
Semalam, selepas ditinggalkan oleh Rani yang memilih 
pulang bersama Aksara, Khalid memutuskan untuk pulang 
ke rumahnya saja. 


Di rumah minimalis itu, Khalid tinggal hanya bersama 
dengan Papanya. Ibunya telah meninggal sejak ia berumur 
3 tahun dan Papanya-lah yang selama ini membesarkan 
Khalid seorang diri. 


Khalid merenggangkan tubuhnya dan menguap lebar sekali 
lagi. Nyaman sekali tidur di kasur empuk di banding tidur di 
kontrakannya yang hanya beralas kasur tipis. 


"Sarapan dulu, Lid," perintah Nares saat melihat anaknya itu 
hendak berangkat lebih dulu. 


Khalid menghentikan langkahnya kemudian berbelok cepat 
ke arah dapur. Menarik kursi dan duduk bersama Papanya. 


"Papa nggak bosan makan ini-ini mulu tiap hari?" tanya 
Khalid menyendokkan nasi uduk langganan Papanya. 


"Nggak," jawab Nares singkat. 


"Kalo Khalid mah udah bosan. Dari SD sampai mau wisuda, 
tiap pagi sarapannya nasi uduk Mbah Sajen mulu," dumel 
Khalid namun tak urung ia memakan nasi tersebut dengan 
lahap. 


"Makan aja! Nggak usah banyak mengeluh. Masih syukur 
bisa sarapan tiap pagi," balas Nares bijak. 


"Makanya Pa, cari istri dong! Tuh, tetangga baru kita, cantik. 
Nikahin aja." 


"Jangan sembarang ngomong kamu," balas Nares sambil 
terus mengunyah makanannya. 


"Mau sampai kapan Papa jadi duda? Nikah aja kali, Pa." 


Nares geleng-geleng kepala. Seperti ada yang salah dari 
otak anaknya itu. 


Khalid meletakkan sendoknya setelah memasukkan suapan 
terakhir di mulut. "Khalid serius, Pa. Janda di sebelah rumah 


tuh anaknya cuma satu. Kalau Papa nggak mau, mending 
Khalid aja deh yang embat." 


"Kamu mau kasih makan apa?" tanya Nares. 


"Sumber daya alam di Indonesia ini masih banyak, Pa. 
Asalkan sama-sama cinta, batu rebus aja bisa enak, tai ayam 
bisa rasa cokelat," canda Khalid. 


Sekali lagi, Nares geleng-geleng kepala. "Pemikiran anak 
jaman sekarang. Emang cinta bisa bikin kenyang?" Nares 
bangkit dari duduknya, menyambar tas kerjanya di atas 
kursi lalu beranjak lebih dulu. 


"Nggak bikin kenyang sih, tapi bikin sehat," jawab Khalid 
pelan. 


"Kalau nyusu," imbuhnya lalu cekikikan. 


"Astaghfirullah Khalid ganteng. Sadar woi! Nggak boleh 
ngomong gitu, ah," monolognya setelah sadar apa yang ia 
ucapkan. 


Khalid bangkit dari duduknya dan membereskan meja 
makan sebelum berangkat. 


"Lid! Mau ikut bareng Papa ke kampus?" teriak Nares dari 
luar rumah. 


"Nggak! Mau naik Bluduk aja." 


aa 


Khalid tidak langsung menuju ke kampus. Tepat pada jarak 
100 meter sebelum rumah Rani, ia menghentikan motornya 
dan mengawasi rumah itu melalui celah-celah dedaunan 
yang menghalangi. 


Sudah 15 menit ia berada di sana. Bisa ia lihat, Rani masih 
berada di sana dan sebentar lagi akan berpamitan pada 
Abahnya. 


Khalid merapikan rambutnya segera setelah melihat Rani 
telah keluar dari halaman rumahnya. Khalid segera 
menjalankan motornya pelan-pelan. 


"Eh, jodohku. Kok bisa pas gini yah?" tanya Khalid dengan 
senyum menyengir lebar. 


Rani menoleh sekilas lalu kembali fokus pada jalanan 
tempatnya melangkah. 


"Mau bareng Abang ganteng ke kampus? Tenang aja, 
sampai dengan selamat kok." 


"Nggak usah, makasih," jawab Rani malas. 


"Ayo lah. Nanti kakinya lecet kalau jalan. Di kaki kamu kan 
ada surganya anak-anakku kelak, mwehehe," gombal Khalid 
di ikuti cengengesannya yang khas. 


"Gue bisa naik angkot kok," kata Rani lalu mempercepat 
langkahnya. Angkot jurusan ke kampusnya sudah terlihat di 
ujung jalan. 


"Eh! Naik motor aku aja!" teriak Khalid namun motor yang 
dikendarainya tiba-tiba saja berhenti. 


"Sial," umpat Khalid memukul setir motornya. 


Khalid mengangkat wajahnya dan mendapati Rani yang 
sudah masuk ke dalam angkot tersebut. 


"Marni! Marni! Tungguin!" teriak Khalid frustasi. 


"Marni!" teriaknya lagi yang sama sekali tidak 
menghentikan langkah Rani. Mobil angkutan umum itu 
sudah berlalu meninggalkannya di tepi jalan bersama 
vespanya yang mogok. 


Khalid terdiam sejenak mencerna kalimatnya yang terlontar 
barusan. 


"Marni saha?" monolognya dengan kening mengkerut. 


da 


"Lo kenapa?" tanya Sekar lalu duduk di samping Rani. Di 
kelas tersebut hanya ada Rani dan Sekar. Entah kemana 
semua orang padahal mata kuliah jam pertama sebentar 
lagi akan di mulai. 


"Gue sedih, Kar," jawab Rani dengan wajah tertunduk lesu. 
"Kenapa?" 


"Semalam gue pulang di antar Kak Aksara. Gue kira dia 
beneran niat mau antar gue pulang. Tau-taunya, dia cuma 
manfaatin gue buat manas-manasin Kak Khalid doang," jelas 
Rani dengan wajah cemberutnya. 


"Kak Khalid? Kok bisa?" 


"lya, jadi semalam tuh gue sama Kak Khalid disuruh Abah 
beli gula, tapi gue malah nyasar ke tukang bakso. Di situ, 
gue ketemu sama Kak Aksara dan dia nawarin pulang 
bareng." 


"Lo nggak tau yah kalau Kak Aksara sama Bang Khalid itu 
nggak pernah akur?" tebak Sekar. 


Rani menggeleng pelan. "Gara-gara apa emang?" 


"Nggak tau juga sih sebenarnya masalahnya apa. Ada yang 
bilang, karena Kak Aksara itu suka pamer, ada juga yang 
bilang, kalau pacarnya Kak Aksara pernah ketahuan deketin 
Bang Khalid." 


"Serius? Orang kayak Khalid se-laku itu di pasaran?" tanya 
Rani tidak percaya. 


"Jelas lah! Orang ganteng kayak dia udah pasti banyak 
cewek yang suka, termasuk gue," balas Sekar menggebu- 
gebu. 


"Tapi, kayaknya dia suka sama elo deh." Nada suara Sekar 
berubah pelan. 


Rani memutar bola matanya malas. "Playboy kayak dia mah 
jangan di percaya." 


Suara riuh terdengar di luar kelas membuat Rani dan Sekar 
menoleh ke arah pintu. Rani menghela napas ringan melihat 
yang lewat ternyata adalah Khalid di ikuti mahasiswi lain di 
belakangnya. 


"Tuh, kan. Pasti dia lagi tebar pesona," kata Rani sambil 
geleng-geleng kepala. 


"Tapi jarang-jarang loh Bang Khalid ke fakultas ekonomi. 
Biasanya dia cuma nongkrong di fakultas hukum," balas 
Sekar memperhatikan mahasiswi yang terus mengekor di 
belakang Khalid walau berdesak-desakan. 


Tiba-tiba, rombongan mahasiswi itu terlihat melangkah 
mundur membuat Rani dan Sekar mengerutkan keningnya. 
Dan di detik selanjutnya, Rani bisa melihat kepala Khalid 
yang menyembul di pintu. 


"Akhirnya, ketemu juga," kata Khalid memainkan alisnya 
lalu melangkah mendekati kursi dimana Rani duduk. 


"Pagi sayang," sapa Khalid dan duduk di sebelah Rani. 
Pandangannya tidak lepas dari sepasang mata yang 
bingung akan situasi sekarang. 


"Bang Khalid nyari siapa?" tanya Sekar. 


"Nyari belahan jiwaku," jawab Khalid tanpa menoleh sama 
sekali dari tatapannya pada mata bersih Rani. 


"Belahan jiwa lo ada di belahan dunia lain," jawab Rani cuek 
lalu memalingkan wajahnya cepat. 


"Ngomong-ngomong, kamu berdosa sama aku. Nggak jujur 
siapa nama kamu sebenarnya," todong Khalid. 


"Lo juga nggak jujur. Nama lo sebenarnya kan Khalid bukan 
Justin," balas Rani tak mau kalah. 


"Tapi, kalau perasaanku padamu selalu jujur," goda Khalid 
menarik turunkan alisnya. "Emmuach." 


"Ih ... Apa sih nih orang." Rani memalingkan wajahnya 
menatap arah sembarang asal bukan bibir mengerucut 
Khalid yang bergerak-gerak seperti pantat ayam. 


Sekar tertawa kecil yang lantas merebut atensi Khalid. 
"Nama lo siapa?" tanya Khalid pada Sekar. 
"Sekar, Bang." 


"Lah? Terus yang namanya Marni itu saha?" Khalid menoleh 
menatap Rani bingung. 


"Bang! Ngapain di kelas gue?" Arsyad menepuk pelan 
pundak Khalid membuat sang empunya menoleh. 


"Eh, Syad. Kebetulan banget gue ketemu lo di sini," kata 
Khalid berdiri dari duduknya. 


"Ini kan kelas gue Bang. Eh, tapi ada masalah apa nyariin 
gue?" tanya Arsyad. 


"Lo ada kenalan janda cantik nggak?" kata Khalid lalu 
merangkul pundak Arsyad menggiringnya keluar ruangan. 


"Buat apa emang?" 

"Buat Papa gue. Gue lagi nyari mama tiri." 

"Ada sih. Tetangga gue masih muda, cantik pula." 
"Belahan pantatnya di tengah kan?" 


Arsyad menatap Khalid bingung. "Ya iyalah, Bang. Masa di 
pinggir. Gimana caranya buang air?" 


Khalid mengangguk-angguk samar. "Kalau belahan 
dadanya?" 


"Ya Allah, Bang. Istighfar woi!" tegur Arsyad lalu menepis 
tangan Khalid di pundaknya. 


"Astaghfirullah," ucap Khalid malas. "Ngomong-ngomong, 
Gue ada perlu nih sama lo," lanjut Khalid. Kali ini 
ekspresinya berubah serius. 


"Perlu apa?" 
"Lo ada fotonya Aksara, nggak?" 


"Buat apa emang?" 


"Mau gue santet! Kurang ajar tuh Abang lo! Berani- 
beraninya dia deketin pacar gue!" 


Bersambung .... 
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06 Nafkah pertama 


"Lah, monyet kok pelihara monyet." 


aaa 


Khalid geleng-geleng kepalanya penuh dramatis melihat tas 
besar Rani yang berisi aneka macam jualannya. Khalid 
mengikuti kegiatan Rani sepanjang sore ini di kantin 
fakultas ekonomi. 


"Ran, lo ada sabun buat muka nggak?" tanya salah satu 
mahasiswa menghampiri Rani, Sekar dan Khalid. 


Rani merogoh tasnya dan langsung mengeluarkan sabun 
muka yang masih tersisa. "Ini bagus buat muka berminyak," 
kata Rani menjelaskan fungsi produk jualannya. 


Selagi Rani berbincang dengan pembelinya, Khalid beralih 
bercakap dengan Sekar. Mengabaikan tatapan mahasiswi 
lain yang memandanginya takjub. 


"Sejak kapan jodoh gue jualan kayak gitu?" tanya Khalid 
lalu meminum es teh milik Rani tanpa sepengetahuan sang 
empunya. 


"Udah lama. Tapi, kayaknya udah mau berhenti deh setelah 
semua stok jualannya habis," jawab Sekar. 


"Kenapa berhenti?" 
"Mau fokus sama pembangunan kedainya." 


Khalid membulatkan matanya seketika. Jodoh gue ada 
kedai? Dimana?" 


Sekar mengendikkan bahunya acuh. "Dia belum kasih tau 
lokasinya dimana." 


Khalid ingin bertanya lebih lanjut tetapi seseorang yang 
baru saja menghampiri membuatnya tak jadi melafalkan 
kalimatnya. 


"Eh, gembel! Ngapain sih lo sering banget datang ke 
fakultas ekonomi?" sarkas Aksara yang berdiri menjulang di 
dekat meja dimana Khalid dan Sekar duduk. 


"Eh, monyet! Kenapa itu jadi urusan lo? Suka-suka orang 
ganteng lah!" jawab Khalid tak santai. Dirinya benar-benar 
semakin tidak suka dengan Aksara setelah tahu Rani 
menyukai pria tidak sopan itu. 


"Ganteng dari mananya? Masih bagusan monyet peliharaan 
gue yang dibedakin dikit," balas Aksara dengan seringai 
tipis. 


"Lah, monyet kok pelihara monyet," cibir Khalid sambil 
menggeleng-gelengkan kepalanya. 


"Apa lo bilang?" Kalimat Khalid barusan berhasil menyulut 
amarah seorang Aksara. Tatapannya nyalang fokus pada 
Khalid. Rani yang mendengar teriakan Aksara menoleh lalu 
berjalan mendekat. 


"Kasian banget sih lo. Udah mukanya pas-pasan, telinganya 
juga nggak berfungsi baik," jawab Khalid santai. 


Prang! 


Aksara memukul meja mengakibatkan gelas es teh milik 
Rani terjatuh dan pecah berserakan di lantai. Aksara sangat 
mudah tersulut emosi sementara dirinya pulalah yang 
memancing pertengkaran. 


"Lo bener-bener kurang ajar yah sama gue! Cuma lo satu- 
satunya orang yang nggak menghargai gue sebagai anak 
dosen lo. Gue anak ketua pudir loh ini," jelas Aksara 
menyombongkan diri. 


Khalid menyerongkan lidahnya ke sisi kiri pipinya 
menciptakan kesan angkuh. Muak sekali dengan penuturan 
Aksara barusan. "Terus, apa yang harus dibanggakan dari 
mempunyai orang tua dosen di kampus sendiri? Hak setiap 
mahasiswa tetap sama, kok," balas Khalid menohok. 


Rani menatap kedua laki-laki itu yang seperti bertarung 
sengit dari sorot matanya yang saling tak suka. Pun Rani 
tidak menyangka, Aksara memiliki sifat yang kekanakan 
memamerkan posisi ayahnya di kampus. 


Khalid berdiri dari duduknya, menyamakan posisi dengan 
Aksara. "Jangan bilang lo kayak gini karena masih dendam 
soal pacar lo yang dulu. Asal lo tau aja, Intan bukan selera 
gue," imbuh Khalid yang semakin membuat Aksara naik 
pitam karena membahas hal sensitif untuknya. 


Aksara tertawa remeh lantas ia mengedarkan 
pandangannya sampai menemukan sosok Rani yang berdiri 
tak jauh dari posisinya saat ini. 


"Selera lo... dia kan?" tunjuk Aksara pada Rani. 


Khalid mengikuti arah pandang Aksara lalu tanpa ada 
keraguan, ia mengangguk mengiyakan pertanyaan itu. 


"Sayangnya, selera dia cuma gue. Dia udah cinta mati sama 
gue. Kalau saat ini gue tembak dia, lo harus siap-siap kubur 
cinta lo dalam-dalam," kata Aksara diakhiri gelakan tawa 
kencang. 


Aksara mendorong bahu Khalid lalu berjalan melewatinya 
dengan membusungkan dada. 


"Dasar anak pelacur!" hardik Aksara dengan suara kecil 
yang masih mampu Rani dengar dengan jelas. 


Khalid mengendikkan bahunya acuh lalu beralih menatap 
Rani yang mematung di sana. Seolah tidak terjadi apa-apa, 
Khalid memanggil Rani dengan senyum lebar. 


"Eh, bentar. Abang ganteng bersihin dulu pecahan 
kacanya," kata Khalid lalu berjongkok memunguti satu 
persatu beling. Ibu kantin pun segera membantu Khalid 
membersihkan kekacauan yang terjadi. 


"Lo liat tadi Kak Aksara kayak gimana kan? Yang kayak gitu 
yang lo suka?" todong Sekar menatap miris ke arah 
sahabatnya. 


Rani tidak mampu berkutik. la benar-benar baru tahu sifat 
asli dari Aksara. Selama ini Aksara memang kerap kali 
menyombongkan jabatan orang tuanya secara terang- 
terangan, namun yang membuatnya tertegun cukup lama 
adalah ketika ia menghardik Khalid sebagai anak dari 
seorang pelacur. Itu pasti akan sangat melukai hati Khalid. 
Namun, alih-alih membalas Aksara dengan suara tinggi, 
Khalid justru meresponnya santai dan tak menanggapi lebih 
jauh cibiran yang dilayangkan padanya. 


Rani menatap Khalid yang baru saja kembali dari 
membuang pecahan gelas tadi. 


"Kak Khalid nggak apa-apa?" tanya Rani meraih tangan 
Khalid memeriksa telapak tangannya. 


Khalid melirik Sekar sekilas, bingung kenapa Rani tiba-tiba 
bersikap perhatian padanya, ditambah lagi, panggilan Kak 


Khalid untuknya terasa sangat manis. 
"Aduh... Aduh... Sakit banget." Khalid meringis pura-pura. 
"Aktingnya bagus banget," sindir Rani lalu duduk di kursi. 


Khalid menyengir lebar lalu duduk di kursi depan Rani. 
"Kamu tau nggak?" 


"Nggak," kata Rani memangkas kalimat Khalid lebih dulu. 


"Dengerin dulu makanya." Khalid mencubit pelan hidung 
Rani yang lantas dengan cepat ditepis kasar. 


"Kamu tau nggak, berapa kali manusia berkedip dalam 
sehari?" tanya Khalid menopang dagunya menatap Rani 
lekat. 


Rani mengerutkan dahinya. la tidak begitu banyak tahu 
tentang pengetahuan umum. Perempuan itu menoleh pada 
Sekar yang lantas dijawab gelengan kepala. 


"Nggak tau," jawab Rani malas. 


"Normalnya, manusia berkedip 15 sampai 20 kali permenit. 
Jadi, sekitar 28.800 kali dalam sehari. Tapi, entah kenapa 
saat memandangimu, aku tidak mampu berkedip walau 
hanya sedetik saja," jawab Khalid diikuti kekehan kecil. 


Rani geleng-geleng kepala begitu juga Sekar. Tidak 
menanggapi lebih jauh gombalan Khalid, Rani memilih 
membereskan barang jualannya yang tinggal sedikit. 


"Boleh duduk di sini nggak, Bang?" 


Seorang perempuan berujar membuat Rani mengangkat 
wajahnya. Dia adalah salah satu senior Rani yang berwajah 


cantik. Perempuan itu bertanya pada Khalid sementara 
Khalid belum melepas pandangannya dari Rani. 


Melihat Khalid belum menjawab perempuan itu, Sekar 
berujar pelan, "Silakan, Kak." 


Baru saja perempuan itu ingin mendaratkan bokongnya di 
kursi samping Khalid, lebih dulu kaki panjang Khalid 
terangkat dan membentang di kursi tersebut membuat 
perempuan itu mengurungkan niatnya. 


"Kursinya udah penuh," kata Khalid menyengir sekilas lalu 
kembali terpaku pada Rani. 


Rani berdiri dari duduknya. "Duduk di sini aja, Kak," kata 
Rani mempersilahkan seniornya itu untuk duduk di 
kursinya. 


"Eitss! Jangan. Biar aku aja yang pergi. Dia boleh duduk di 
sini," kata Khalid lalu berdiri. Sebelum benar-benar pergi, 
Khalid merogoh tas besar Rani dan menawarkan sabun cuci 
muka pada perempuan tadi. 


"Mau wajah cantik seperti calon ibu dari anak-anak saya? 
Pakai ini! Bisa menghilangkan jerawat batu ginjal, jerawat 
batu bata, jerawat batu gunung. Di jamin! Ampuh!" kata 
Khalid menyerahkan sabun tersebut. 


"Lima puluh ribu," imbuh Khalid. 
"Eh, itu cuma dua puluh ribu," koreksi Rani. 


Khalid menoleh dan mengintruksikan agar Rani tidak 
menyela. 


"Maaf Bang, tapi gue nggak mau beli," kata perempuan itu. 


"Eits! Nggak usah malu-malu. Murah kok," rayu Khalid. 
"Tapi..." 


"Maaf, tapi barang yang sudah dipegang harus dibeli. Lima 
puluh ribu," tegas Khalid. 


Perempuan itu mendengus pelan lalu merogoh tas 
jinjingnya dan mengeluarkan uang pecahan lima puluh ribu. 


"Terima kasih. Saya jamin! Muka anda akan bening seperti 
air liur bayi." 


Khalid berbalik lalu menyerahkan uang itu kepada Rani. "Ini 
nafkah pertama aku," ucapnya mengusap lembut kepala 
Rani lalu melengos pergi dari area kantin. 


Bersambung.... 
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07 Budakha 


"Jadi nggak apa-apa nih kalau si Aksara gue bunuh?" 


aaa 


Khalid turun dari motornya lalu berjalan memasuki sekret 
mapala dimana teman-temannya yang lain sudah 
menunggu. Meskipun sudah tidak begitu aktif di organisasi 
ini, Khalid masih sering mengunjungi untuk tetap menjalin 
silaturahmi dengan senior dan juniornya. 


"Waalaikumsalam!" kata Khalid mengangkat tangannya 
tinggi-tinggi. 

"Assalamualaikum dulu bego, baru waalaikumsalam," tegur 
salah satu anggota di sana yang bernama Budi. 


"Terima kasih sudah membenarkan akhi. Semoga Allah 
membalas kemurahan hatimu ya akhi," balas Khalid 
menunduk mengundang gelak tawa anggota lain. 


"Dari mana, Lid?" tanya teman yang lain. 


"Habis jagain jodoh gue. Sekarang banyak maling jodoh," 
canda Khalid. Ia bergabung duduk melantai bersama para 
anggota mapala yang sekiranya berjumlah sepuluh orang. 


"Emang ada orang yang maling jodoh? Kalau udah jodoh 
mah nggak mungkin bisa diambil," sahut Budi. 


Khalid mengedarkan pandangannya dan mendapati Arsyad 
turut duduk di pojok ruangan sedang bermain catur. 


"Lah, Syad? Di sini juga lo?" tanyanya heran. Kehadiran 
Khalid tiba-tiba saja membuat yang lain diam karena 


kehebohan orang itu. 


Arsyad mengangkat wajahnya dari permainan catur. "Oh, iya 
Bang," jawabnya sekenanya. 


"Nah, abangnya dia ini nih yang maling jodoh orang," kata 
Khalid menunjuk Arsyad yang tak bersalah apa-apa itu. 


"Seriusan? Si Aksara? Ngapain lo berurusan sama dia lagi?" 
Budi memborbardir pertanyaan. 


"Gue sih nggak. Aksara aja yang cari masalah sama gue," 
jawab Khalid cuek. 


Khalid berdiri berkacak pinggang lalu berjalan mendekat ke 
arah Arsyad. "Jangan heran yah kalau rumah lo sampe 
kebakaran. Itu gue pelakunya." 


"Jangan lah Bang. Kalau ada masalah sama Abang gue, ya 
sama dia aja. Jangan libatin gue juga," kata Arsyad sambil 
menggerakkan pion kudanya di atas papan catur. 


"Jadi nggak apa-apa nih kalau si Aksara gue bunuh?" tanya 
Khalid memicingkan matanya. 


"Bunuh aja. Yang dosa kan Abang," jawab Arsyad santai. 


"Bener-bener lo. Nggak sayang sama Abang lo?" todong 
Budi. 


Khalid merangkul pundak Arsyad lalu menyengir lebar pada 
semua orang yang ada di sana. "Arsyad lebih patuh sama 
gue ketimbang abangnya. Karena Arsyad ketua komunitas 
budakha." 


"Budakha? Apaan tuh?" sahut Kevin--lawan main catur 
Arsyad. 


"Budak Khalid," jawab Khalid sambil menaik turunkan 
alisnya. 


"Dih, nggak pernah tuh gue mau jadi budak lo Bang," elak 
Arsyad. 


"Serius?" tanya Khalid yang lantas dibalas anggukan 
mantap dari Arsyad. 


"Beliin gue es jeruk dong, Syad," pinta Khalid. 


Arsyad yang semula mengangkat pion caturnya untuk 
mengakhiri permainan dengan skak ster mengurungkan 
niatnya lalu berdiri tanpa aba-aba. 


"Kunci motornya," kata Arsyad mengadahkan tangannya. 


Khalid terkekeh kecil lalu merogoh saku celananya 
mengambil kunci motor vespa bluduk. 


"Sekalian buat anak-anak semua yah," kata Khalid 
tersenyum simpul lalu menepuk pelan pundak Arsyad 
sebelum benar-benar pergi. 


"Lihat? Dia budak gue," kata Khalid lalu tergelak. 


"Lo kasih apa si Arsyad sampai nurut gitu?" tanya Budi 
penasaran. 


"Di kasih perhatian layaknya seorang adik," jawab Khalid 
asal. la mengganti posisi Arsyad dan melanjutkan 
permainan catur. 


"Eh, menurut lo semua, cara nembak cewek biar langsung 
diterima tuh kayak gimana?" 


"Emang siapa yang mau Abang tembak?" tanya Kevin 
sambil menyusun pion catur hitam di atas papan catur. 


"Rani," jawab Khalid sekenanya. 
"Cantik?" tanya Kevin lagi. 


"Eh, Sapri! Jodoh gue pasti cantik lah! Ngapain lo nanya- 
nanya?! Mau deketin punya gue yah lo?!" todong Khalid 
menaikkan suaranya seraya membelalakkan matanya ke 
arah Kevin. 


"Idih! Pertama, nama gue bukan Sapri. Kedua, cuman nanya 
doang bukan mau ngerebut," balas Kevin tak terima 
tuduhan Khalid 


"Awas aja lu ya Sapri Ramadhan." 

"Sapri Ramadhan saha? Nama gue Kevin, Bang!" 

"Kepin? Sejak kapan lo ganti nama jadi Kepin? Nama lo 
Sapri." Khalid tetap bersikukuh menamai Kevin dengan 


Sapri. 


"Kevin! Nama gue Kevin, Bang. Sejak dulu sampai hari ini 
juga tetap Kevin," kata Kevin frustasi. 


"Idih, ngaku-ngaku lo. Kalau dikasih nama sama orang tua 
tuh, jangan suka diubah-ubah. Syukuri aja." Khalid menoleh 
ke semua orang yang menatapnya jengah. 


"Emang namanya beneran kepin?" tanya Khalid akhirnya. 
"Iyalah," jawab Budi malas. 


Khalid terdiam sejenak meneliti rupa laki-laki di hadapannya 
ini. “Terus, Sapri saha?" monolognya dengan kening 
mengkerut. 


*>KIKIKIK 


Rani dan Abahnya berolahraga sore di lapangan sekitar 
kompleks rumahnya. Abahnya yang notabene seorang polisi 
selalu menjaga tubuhnya agar tetap ideal meski sudah 
berumur. 


Setelah melakukan lari kecil sebanyak lima putaran, Rani 
beristirahat sejenak dan duduk di bangku besi di tepi 
lapangan. Membuka botol air mineral, Rani meneguknya 
hingga sisa setengah botol. 


Sinar jingga matahari sore menyilaukan matanya. Sebentar 
lagi, sang surya akan kembali ke peraduan. Rani tertawa 
kecil kala mengingat gombalan Khalid di kantin dulu. 


Kamu tau nggak kenapa sinar matahari hari ini redup? 


Seolah rekaman suara yang kembali terputar, kata-kata 
Khalid terngiang di kepala Rani. 


"Kocak banget sih tuh orang," kekeh Rani menatap sinar 
jingga matahari sore. 


"Pulang yuk, Ran. Abah udah capek." 


Rani menoleh mendapati abahnya yang berlari tersengal- 
sengal. Tawa kecilnya mengudara dan langsung 
menyodorkan sebotol air minum untuk Abahnya. 


"Istirahat 5 menit dulu baru kita pulang," usul Rani. Abah 
yang masih meneguk airnya mengangguk samar. 


Abah menutup botol yang sudah habis tak tersisa. "Kenapa 
tadi senyum-senyum?" selidiknya. 


"Hah?" Rani gelagapan. "Nggak kok, Bah," kilahnya 
menggeleng kuat. 


Abah mengangguk-angguk samar lalu berdiri menjulang 
menghalangi putrinya dari sinar matahari. "Pulang yuk. 
Kayaknya pipi kamu merah-merah gara-gara kena 
matahari." 


Rani memegangi pipinya yang tak ia sadari merona 
kemerahan. Menoleh menatap punggung abahnya yang 
sudah lebih dulu beranjak. 


Rani berdiri dan melangkah menyamakan posisi dengan 
Abahnya. Menggelayut manja di lengan Abahnya itu sambil 
tersenyum simpul. 


"Oh, iya. Abah ketemu Khalid kemarin di lampu merah," kata 
Abahnya tanpa menoleh. 


"Ngapain di lampu merah? Ngamen?" tanya Rani asal. 


"Nggak lah. Kebetulan lihat aja, terus Abah sapa. Dia juga 
minta restu kemarin." 


Rani melepaskan pegangannya pada lengan Abahnya dan 
berhenti sejenak. "Restu apa?" 


"Iya. Katanya dia mau nembak kamu besok," jawab Abah 
mantap. 


Rani tertegun mendengar penuturan Abahnya. Tidak tahu 
perasaan apa yang sedang berkecamuk di rongga dadanya. 
Yang pasti, Rani deg-degan menunggu kebenarannya esok 
hari. 


"Kayaknya kamu ada alergi deh, Ran. Pipi kamu kok merah- 
merah." 


Rani mengerjapkan matanya berulang-ulang. Memegangi 
pipinya yang terasa hangat. 


"Kenapa yah? Padahal Rani nggak makan yang aneh-aneh 
hari ini, Bah," kata Rani lalu kembali berjalan bersama 
Abahnya. 


Mereka berdua berjalan beriringan menyusuri jalan. Rani 
banyak bercerita mengutarakan ide-ide untuk kedainya 
nanti. Abahnya merespon putrinya dengan baik. 


Lima menit perjalanan tidak terasa, mereka sudah hampir 
sampai di rumah. Suara-suara serak dan bariton dari sebuah 
warung di ujung persimpangan mengalihkan atensi 
pendengaran Rani. Perempuan itu menoleh dan melihat 
sekumpulan laki-laki yang sedang merokok di depan warung 
tersebut. 


Manik matanya mengenali sosok yang tengah berbicara 
lantang sekarang. 


"Emang kurang ajar sih tuh Khalid. Bakal gue kasih 
pelajaran biar sopan dikit ama gue," kata Aksara menggebu- 
gebu lalu menghisap rokoknya lagi. 


"Apa rencana lo nih?" tanya yang lain menanggapi. 


"Gue bakal manfaatin Rani biar dia kapok. Rani nggak 
mungkin nolak gue. Dia udah cinta mati ama gue," jawab 
Aksara penuh keyakinan. 


Rani geleng-geleng kepala heran. Bagaimana bisa ia 
menyukai sosok yang sangat kekanak-kanakan seperti itu? 


"Ran! Kenapa berhenti? Ayok, keburu Maghrib nih," panggil 
Abah yang ternyata sudah jauh di depan sana. 


"ya Bah. Nonton topeng monyet dulu," kata Rani lalu 
melangkah mendekat. 


"Topeng monyet? Dimana?" tanya Abah bingung. 


"Udah selesai. Monyetnya sekarang udah bisa ngerokok juga 
Iho, Bah," canda Rani lalu menggiring Abahnya agar segera 
sampai di rumah. 


Bersambung.... 
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08 Kekuatan merebut hati camer 


"Kalau anak-anak kita udah makan, belum?" 


da 


Rani duduk melantai, melipat cucian kering yang sudah 
hampir selesai. Ia berdiri untuk menaruh pakaian yang 
sudah rapi di dalam lemari. 


Rani berjalan ke kamarnya, mengambil tumpukan buku dan 
catatannya untuk mengerjakan tugas. Abah dan ibunya 
sedang menonton serial drama kolosal di TV. 


Cukup lama Rani terhanyut dan bergelut dengan tugas, 
perempuan itu bangkit dan menuju dapur untuk meneguk 
air. Suara motor yang berhenti di depan rumahnya membuat 
Rani penasaran dan mengintip dari jendela. 


Rani menyipitkan matanya karena tidak mengenali sosok 
laki-laki yang singgah di rumahnya itu. 


"Ran, tolong bukain pintunya dong! Abah sama Ibu nggak 
bisa, belum iklan ini," teriak Abah dari ruang tengah. 


Perempuan itu menurut dan berjalan melewati kedua orang 
tuanya yang duduk berdempetan menonton TV penuh 
hayat. 


"Assalamualaikum ya ukhti," salam tamu tersebut ketika 
Rani baru saja membuka pintu. 


Rani geleng-geleng kepala melihat penampilan Khalid yang 
berbusana gamis panjang dengan sorban di kepalanya. Tak 
habis pikir dengan jalan pikiran Khalid yang bertamu 
malam-malam dengan pakaian seperti itu. 


"Mau ngapain sih?" 


"Perkenalkan, saya tamu yang diutus dari negeri Jiran. Ingin 
bertemu dengan ayahanda. Adakah ayahanda di dalam 
wahai adinda?" kata Khalid penuh sandiwara. 


"Wahai laki-laki bersorban cokelat, dimana kah onta yang 
kau tunggangi?" balas Rani malas namun tak sadar ikut 
mendramatisir sandiwara Khalid. 


"Sesungguhnya, saya telah dikaruniai Tuhan, bisa menyulap 
unta menjadi bebek, lalu ketika melewati negara Jepang, 
bebek itu dimodifikasi menjadi motor. Dan jadilah, saya 
menunggangi bluduk hingga sampai di rumah adinda," 
balas Khalid tak kehabisan akal untuk menjawab 
pertanyaan Rani. 


Rani tertawa kecil mendengar jawaban Khalid yang sangat 
konyol. 


"Jadi, bolehkah musafir ini masuk menemui ayahanda?" 
tanya Khalid membuat Rani semakin tertawa geli dengan 
bahasa Khalid. 


"Masuk deh. Gue panggilin dulu." 


Khalid membuka sendal jepitnya, lalu masuk dengan 
menenteng sebuah kantong plastik berwarna hitam. 


"Duduk du-" Rani tidak meneruskan kalimatnya karena 
Khalid ternyata sudah duduk dan mencari posisi nyaman. 


Rani menghampiri abahnya lalu berbisik pelan di 
telinganya, "Ada Khalid. Dia nyariin Abah." 


Abah menoleh sekilas lalu lanjut menonton. "Mau ngapain?" 


"Nggak tau juga. Samperin gih, Bah." 
"Aduh, lagi asyik-asyiknya nih," keluh Abah. 


"Udah, Bah. Samperin dulu tamunya. Nanti Rani beliin kaset 
Roma Irama deh!" 


Tanpa sepatah kata lagi, Abah beranjak dari duduknya 
ketika mendengar penawaran menarik dari putrinya. 


"Eh, Lid? Dari mana?" tanya Abah yang lantas disambut 
uluran salam dari Khalid. 


"Dari umroh, Bah," jawab Khalid asal. 


"Wah, cepet amat. Perasaan baru kemarin kita ketemu," 
canda Abah. 


"Iya, Bah." Khalid menyodorkan kantong plastik bawaannya 
ke arah Abah. "Oleh-oleh dari Arab," kata Khalid menyengir 
lebar. 


Abah menyambutnya antusias lalu dengan segera membuka 
bungkusan tersebut. "Oalah, martabak ini mah." 


"Hehe, iya Bah. Martabak Kangcut dijamin enak! Mantap 
pol!" kata Khalid semangat mengacungkan jempolnya ke 
udara. 


Abah tertawa ringan. "Kirain dibawain kurma." 


"Wah, kurma lagi gagal panen, Bah. Busuk-busuk semuanya. 
Nggak manis, cuma putri Abah yang manis," canda Khalid 
tak henti-hentinya yang dengan sukarela di respon tawa 
kecil oleh Abah dan satu perempuan lain yang menguping 
di dalam. 


"Jadi mau ngapain nih cariin Abah? Lagi nonton nih, malah 
digangguin." 


Khalid menggosok-gosok tangannya disertai senyum malu- 
malu. "Jadi gini. Saya berniat mengajak anak ayahanda 
untuk nongkrong di depan rumah. Di depan sini kok, Bah," 
kata Khalid seraya menunjuk halaman rumah Rani. 


"Mau ngajak Rani ngobrol? Di teras rumah?" 


"Iya, Bah. Boleh kan? Nanti Khalid beliin kaset Elvi Sukaesih 
deh," tawar Khalid yang lantas membuat Abah kegirangan 
bukan main. 


Abah berdiri dari duduknya sambil membawa martabak 
pemberian Khalid. "Ran, temenin Khalid ngobrol di teras 
rumah," teriak Abah tanpa menghiraukan anaknya yang 
mendengus kasar. 


KKKKK 


"Selamat malam jodohku," sapa Khalid menyambut Rani 
yang baru saja keluar pintu. 


Rani meneliti penampilan Khalid yang sudah berubah 
drastis. Khalid sudah melepaskan pakaian panjangnya 
menyisakan baju kaus hitam polos dengan celana kain 
selutut. 


"Mau apa sih sebenarnya?" tanya Rani lalu duduk di kursi 
teras bersama Khalid. Mereka berdua hanya dipisahkan meja 
kecil di tengah. 


"Aku ini sakit, dari tadi penglihatan kunang-kunang melulu, 
ku pikir aku sakaratul maut, ternyata aku sekarat tanpamu," 
kata Khalid melesu-lesukan ekspresi wajahnya. 


"Sini gue bisikin," kata Rani memberikan instruksi agar 
Khalid mendekatkan telinganya. 


Khalid menurut dan mencondongkan tubuhnya lebih dekat. 
Rani mulai berbisik, "Asyhadu Alla Ilaaha Illalah." 


Khalid menjauhkan wajahnya menatap datar Rani yang 
justru sedang tergelak melihat ekspresi Khalid yang 
berubah. Bahkan perempuan itu sampai memegangi 
perutnya karena keram akibat terlalu banyak tawa. Tanpa 
sadar, tawa Rani ikut menular pada Khalid. 


"Jangan ketawa dong. Pikiranku itu liar, ketawamu bikin 
candu. Kalau terngiang-ngiang di kepalaku, rasanya sudah 
membayangkan kita nikah pakai adat apa nantinya," kata 
Khalid yang lantas membuat Rani berhenti tertawa. Lebih 
tepatnya, menahan tawanya. 


"Kok berhenti ketawa?" tanya Khalid bingung. 
"Biar pikiran lo nggak kemana-mana," balas Rani cuek. 


"Jangan cuek juga dong! Kalau kamu cuek, saat aku 
menghayal, aku sering kepikiran, anak kita nanti ikut sifat 
ayahnya atau ibunya yah." 


"Apasih lo? Geli banget tau!" 
"Aku nggak gelitikin Iho." 


Rani mengalihkan pandangannya jauh ke arah jalanan yang 
sunyi. Hanya ada beberapa motor yang melintas. Sayup- 
sayup terdengar dentingan sendok dan mangkok yang 
diketuk penjual bakso yang menjajakan dagangannya. 


"Mas!" teriak Khalid tiba-tiba. 


Mas penjual bakso itu berhenti di depan rumah Rani. "lya 
Mas?" jawabnya. 


"Terus aja Mas. Di depan ada yang mau beli pasti," kata 
Khalid yang ternyata hanya menggoda penjual bakso 
tersebut. 


"Heh! Nggak boleh kayak gitu," tegur Rani. 


Khalid menyegir lebar menampilkan deretan gigi putihnya. 
"Bercanda." 


"Masuk sini Mas, pangeran Arab mau beli," lanjut Khalid 
memanggil penjual bakso tersebut. 


"Tanyain Abah sama Ibu deh, dia mau bakso juga nggak?" 
kata Khalid pada Rani. 


Rani menggeleng. "Mereka udah makan malam tadi." 


Khalid mengangguk. "Kalau anak-anak kita udah makan 
belum?" 


"Idih! Anak lo yang mana?" 


"Itu, cacing-cacing di perut kamu," kekeh Khalid sambil 
menunjuk perut Rani dengan dagunya. 


Rani mendesis kasar lalu bangkit dari duduknya menyusul 
Khalid yang menghampiri penjual bakso yang telah 
dipanggilnya tadi. 


Khalid segera menghampiri Rani yang turun dari anak 
tangga di teras rumahnya. "Hati-hati sayang, aku takut 
kamu jatuh, terus anak kita kenapa-kenapa," canda Khalid 
meraih tangan Rani yang hendak turun dari anak tangga 
yang hanya berjumlah tiga tingkat. 


"Mas, ada senjata tajam nggak sih? Pengen banget bunuh 
orang," kesal Rani menghampiri penjual bakso tersebut. 


Mas-mas itu tertawa kecil. "Nggak ada Mbak," jawabnya. 
"Mau bakso apa?" 


"Bakso cinta ada, Mas?" tanya Khalid. 

"Waduh, nggak ada Mas." 

"Jangan di ladenin, Mas. Dia nggak waras," cibir Rani. 

"Ih, sayang mah. Apapun itu, aku anggap sebagai pujian," 
balas Khalid yang lantas membuat Rani geleng-geleng 


kepala untuk kesekian kalinya. 


Setelah mengambil bakso pesanannya, Rani membawa 
mangkok tersebut kembali ke teras untuk menyantap 
makanan favoritnya. 


Rani mencicipi kuah bakso tersebut lalu menoleh mendapati 
Khalid yang tersenyum menatapnya. "Minta kecap dong," 
pinta Rani. 


"Apa?! Minta kecup?!" Khalid membekap mulutnya seolah 
tidak percaya dengan apa yang ia dengar. 


"Bukan kecup! Kecap!" teriak Rani jengah. 


"Oh, bilang dong sayang. Abang kan hampir nyosor," canda 
Khalid. 


Khalid menoleh pada mas penjual bakso yang sedang 
tertawa melihat tingkah anak muda. "Gimana mas jodoh 
saya? Cantik kan?" 


"Mas sama Mbaknya mirip. Sama-sama rambut sebahu, 
kirain tadi saudara kembar. Pasti jodoh ini mah," jawab mas 


penjual bakso itu sejujurnya. 


"Bisa aja nih si Mas, ah." Khalid mengeluarkan uang 50 ribu 
sebagai imbalan karena sudah berkata baik. Percaya dengan 
istilah, ucapan adalah doa, Khalid memberikan bonus 
tambahan dari jumlah yang seharusnya ia bayar. 


"Saya doain, semoga beneran jodoh, terus punya dua anak. 
Sepasang, cewek-cowok," lanjut mas penjual itu. 


"Aamiin," ucap Khalid lalu mengeluarkan uang pecahan 20 
ribu rupiah lagi. 


Melihat itu, mas-mas itu berujar kembali, "Semoga dapat 
CUCU-CUCU yang gemesin. Dapat menantu yang baik." 


"Aamiin," ucap Khalid lagi kemudian memberikan nominal 
uang 10 ribu rupiah. 


Semangat mas-mas itu untuk memuji terasa menggelora. 
"Semoga, punya rumah yang gede, mobil banyak. Aamiin," 
ucapnya lagi di tutup dengan mengamini doanya, disertai 
pemberian uang 5 ribu dari Khalid. 


"Alhamdulillah, rezeki lancar hari ini." 
Bersambung.... 


Si Dahlan beli gayung 
Sebelum dipake, di cuci dulu. 


Dahlah, capek ngetik Hyung 
putri cantik mau tidur dulu. 


Nah loh! Triple update kan 
Udah, nggak usah terharu gitu ah. 
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09 kuisioner cinta 


"Duh, resiko orang ganteng." 


aa 


Arsyad menarik napas dalam-dalam meyakinkan dirinya 
sambil melihat di tangan kanannya ada gunting dan sebuah 
sisir kecil di tangan kirinya. Sementara di depannya sudah 
ada Khalid yang harap-harap cemas terhadap tukang cukur 
amatir yang ia pilih. 


Setelah memikirkan matang-matang, Khalid memutuskan 
untuk memotong rambut gondrongnya sore ini. Ada hal 
besar yang harus ia lakukan, dan memotong rambut yang 
telah ia rawat setahun belakangan ini salah satu cara 
menyukseskan rencananya. la harus semakin tampan 
dengan penampilan barunya nanti. 


Tangan Arsyad gemetar mengarahkan gunting ke rambut 
Khalid. Begitupun Khalid yang menggigit bibir bawahnya 
kuat-kuat. Cemas sekali atas hasil akhir pekerjaan Arsyad 
nantinya. 


"Sumpah! Gue takut, Bang. Nanti kalau nggak rata 
gimana?" Arsyad menurunkan kembali guntingnya, tak 
sanggup menciptakan karya amatir di kepala senior yang 
sangat ia segani itu. 


"Gue percaya sama lo, Syad. Lagian, gue cuma mau potong 
dikit. Yang penting lebih pendek dari rambutnya jodoh gue." 
Khalid meyakinkan Arsyad sementara dirinya sendiri ragu. 


"Kenapa nggak ke tukang cukur aja sih, Bang?" 


"Ah, banyak omong lu ah! Udah gunting aja. Mau rambut 
gaya gimana pun juga, gue tetap ganteng." 


"Beneran nih, Bang?" tanya Arsyad yang langsung dibalas 
anggukan samar dari Khalid. 


Sekali lagi, Arsyad menarik napas panjang. "Bismillah," 
ucapnya lalu mulai mengarahkan guntingnya. 


Potongan pertama tidak terlalu buruk. Arsyad beralih 
memotong sisi kiri dan kanan agar lebih rapi. 


Krek! Krek! 
"Khalid!" 


"Astaghfirullah!" kaget Arsyad dan Khalid bersamaan. 
Mereka menoleh ke arah Bunda Siti, dimana perempuan itu 
melotot tajam. 


"Itu gunting saya kan?!" todong Siti menunjuk gunting yang 
masih ada di rambut Khalid. 


"Iya. Pinjam bentar. Ya Allah, pelit amat." 


"Kalau mau pinjam tuh, bilang-bilang!" balas Siti masih 
dengan nada ketusnya. 


Khalid geleng-geleng kepala melihat punggung perempuan 
paruh baya yang sudah memasuki rumahnya. Sementara 
itu, satu laki-laki berdiri mematung menatap rambut Khalid 
dengan tangan bergetar hebat. Manik matanya bergerak 
gelisah, meneguk ludahnya kuat-kuat. 


"Syad?" panggil Khalid karena merasa heran, Arsyad tiba- 
tiba tidak berkutik. 


"Ampun Bang," cicit Arsyad. 


"Kenapa lo?" 


Arsyad mengangkat potongan rambut Khalid yang sudah 
tergeletak di bahunya. “Gara-gara Bunda Siti, gue nggak 
sengaja potong sampai atas telinga." 


"Apa?!" Khalid berbalik dan mendapati potongan rambut 
panjangnya yang sekiranya berukuran sejengkal tangan 
pria dewasa. 


"Ampun Bang. Tapi, lo tetap ganteng kok." Arsyad 
mengatupkan tangannya, tersenyum masam melihat air 
muka Khalid yang meratapi potongan rambutnya penuh 
dramatis. 


"ARSYAD!" 


daaa 


Semua pasang mata mengikuti langkah kaki kemana 
perginya sosok laki-laki yang menyusuri lorong fakultas 
ekonomi. Beberapa kali kedipan matanya pada mahasiswi 
membuat jeritan-jeritan mengudara di sekeliling. 


"Duh, resiko orang ganteng," monolognya percaya diri. 


Satu perempuan memimpin jalan, sementara Arsyad 
mengekori di belakang diikuti Khalid yang berjalan lebih 
lambat karena menebar pesona di sepanjang koridor. 


"Kayaknya nggak salah juga gue potong pendek, cewek- 
cewek makin tergila-gila sama kegantengan gue yang 
abadi," monolognya lalu menyibakkan rambutnya ke 
belakang. 


Tiba di depan kelas Arsyad, perempuan yang memimpin 
jalan tadi membuka maksud tujuannya datang pada dosen 


mata kuliah yang mengajar di kelas tersebut. 


"Gue deg-degan banget, Syad." Khalid mengguncang pelan 
pundak Arsyad lalu terkekeh geli sendiri pada dirinya yang 
tiba-tiba sangat antusias. 


"Rileks Bang. Lo harus jaim. Demi Abang nih, gue udah 
nggak masuk mata kuliah pertama." 


"Jadi lo nggak ikhlas nih bantuin gue?" 


"Ikhlas," ucap Arsyad malas. "Tapi, kalau rencana ini nggak 
berhasil, gimana?" 


"Gue masih punya rencana B," jawab Khalid santai. 


Terlihat, obrolan Kia dengan dosen itu pun sudah selesai. Tak 
lama, dosen itu keluar membawa tasnya dan menutup 
perkuliahan. 


"Ayo," ajak Kia-- Senior Khalid. Mahasiswi semester akhir 
jurusan psikologi itu hendak melakukan survei pada 
mahasiswa. Kebetulan sekali mereka saling mengenal yang 
lantas dengan senang hati, Khalid membantu Kia 
membagikan angket bahan penelitiannya. Tentu saja ada 
maksud di baliknya. 


Mereka melangkah masuk ke dalam kelas Arsyad dimana 
ada Rani di sana yang duduk paling depan memerhatikan 
lekat-lekat penampilan terbaru Khalid. 


Rani tersenyum tipis melihat gaya rambut Khalid yang 
sangat cocok untuknya, juga... potongan rambut pendek 
seperti itu membuat Khalid semakin tampan. 


KIA memperkenalkan diri dan mengutarakan maksudnya. 
Sementara itu, kaki Khalid tak tinggal diam. la berjalan 


miring mengikuti tembok hingga sampai di depan Rani 
sekarang. 


"Hai jodohku, ketemu lagi kita," sapa Khalid memelankan 
suaranya. 


Rani melirik sebentar lalu kembali mengalihkan 
pandangannya pada Kia yang masih menjelaskan di depan 
sana. Dibantu oleh Arsyad, perempuan kalem itu 
membagikan kuisioner kepada semua mahasiswa yang ada, 
terkecuali Rani. 


"Permisi, bisa minta waktunya seumur hidup?" tanya Khalid 
memelankan suaranya. la berlutut di depan Rani lalu 
menyerahkan sebuah amplop dokumen berwarna cokelat. 


"Apa ini?" tanya Rani. Namun tak urung ia menerima uluran 
tersebut. 


"Apa lagi? Kuisioner. Wajib diisi yah! Dan jangan lupa, 
kembalikan ke aku nanti malam," jawab Khalid enteng. 


"Kok harus nanti malam? Ini teman-teman gue semua udah 
pada isi kertasnya," kata Rani mengedarkan pandangannya 
ke seluruh kelas yang sibuk pada kertas masing-masing. 


"Itu spesial untuk orang yang spesial," kata Khalid sambil 
mengedipkan sebelah matanya bergantian. 


Rani membolak-balikkan amplop tersebut. Di bagian luar 
tertulis "jangan dibuka sebelum jam 7 malam atau kesialan 
akan menghampiri kamu setelahnya". 


Rani geleng-geleng kepala. la mengangkat wajahnya dan 
ternyata Khalid sudah meninggalkan kelas tersebut. 


"Ngapain lagi sih tuh orang," gumam Rani lalu memasukkan 
amplop tersebut ke dalam tasnya. 


> IKIK 


Setelah menunaikan ibadah sholat Maghrib, Rani duduk 
melipat tangan di atas meja sambil memperhatikan gerak 
jarum jam yang terasa lebih lambat. Rani menggembungkan 
pipinya, manik matanya lurus menatap arah jarum jam 
panjang yang masih berada di angka 11. 


5 menit lagi menuju jam 7. Rani gelisah terhadap isi yang 
ada di dalam amplop pemberian Khalid. Pun, seharusnya ia 
tidak perlu takut dengan ancaman yang tertulis di bagian 
luar yang mengatakan kalau Rani membuka benda tersebut, 
ia akan mendapat kesialan. 


Meski tidak percaya, namun, entah kenapa, ia justru 
menurut. la menunggu dengan sabar dimana jarum jam 
sebentar lagi akan berada di angka dua belas. 


"Akhirnya," ucap Rani saat jam sudah menunjukkan tepat 
pukul 7 malam. 


Tangannya lincah membuka amplop tersebut lalu menarik 
satu lembar kertas yang ada di dalamnya. Rani menyipitkan 
mata saat membaca judul yang tertera di bagian atas kertas 
tersebut. 


"Kuisioner pernyataan cinta untuk Aranika Dwi Pradipta," 
ucap Rani membaca tulisan yang tertera. 


"Apa ini?!" pekik Rani membaca setiap pernyataan yang ada 
di dalam tabel tersebut. Keningnya mengerut bingung 
dengan jalan pikiran Khalid yang terlalu kreatif. 


Rani membaca satu persatu pernyataan yang tertulis dan 
tanggapan yang hanya menyediakan kolom "setuju" dan 
"sangat setuju". 


"Saya bersedia lahir dan batin, menerima cinta Khalid dan 
mulai menjalankan hubungan asmara dengannya, dalam hal 
ini kami resmi berpacaran." Rani membacakan salah satu 
pernyataan yang paling menarik perhatiannya. 


Rani yang sedari tadi sudah bersiap dengan pulpen di 
tangannya kembali menggembungkan pipi. Bingung harus 
mengisi dengan apa. 


Sorot matanya melemah tatkala teringat rencana Aksara 
tempo lalu yang tidak sengaja ia dengar. Rani menguatkan 
genggamannya pada pulpen dan dengan segala tekad yang 
ada, ia mengarahkan ujung pulpen tersebut di salah satu 
kolom dan mencentang semua pernyataan yang tertera. 


"Gue nggak semudah itu buat lo manfaatin Aksara," gumam 
Rani dengan seulas senyum tipis di wajahnya yang penuh 
tekad. 


"Ran! Ada Khalid di luar, nyariin jodohnya katanya," teriak 
Abah dari ruang tamu. 


Bersambung.... 


Singgah di Alfa beli kombantrin 
Kencing berdiri gara-gara kepepet 
Udah, nggak usah disemangatin 
Nggak bakal double apdet. 


Khalid kreatif yah 
Boleh dicoba tuh cara dia nembak wekaweka. 


Btw, kira-kira apa nih rencana B-nya Khalid? Penasaran 
gue... 
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10 Rencana B 


"Senyum kamu itu bikin candu." 


da 


Sesuatu telah Khalid masukkan dalam sebuah wadah bekas 
balsem berukuran mini. Tawa geli mengudara untuk 
kesekian kalinya memikirkan rencananya. la beralih 
menatap Arsyad yang duduk ketakutan di pojok kamar 
kontrakannya. 


"Sumpah! Lo kejam banget Bang kalau sampai pake rencana 
B ini," lirih Arsyad lalu perlahan berdiri. 


"Ini juga bakal gue pakai kalau darurat. Pokoknya, malam 
ini, Rani harus udah jadian sama gue," balas Khalid mantap 
lalu memasukkan benda pusaka yang ia yakini sebagai 
rencana B ke dalam saku jaketnya. 


"Emang Abang sesuka itu yah sama Rani?" 
"Feeling gue itu kuat banget, Syad. Dia itu jodoh gue." 
"Tau dari mana sih Bang? Jangan terlalu yakin gitu deh!" 


"Seriusan gue, Syad. Gue jatuh cinta sama dia sejak 
pertemuan pertama gue. Dari sorot matanya dia tuh, gue 
punya feeling yang kuat kalau dia jodoh gue. Gue harus 
perjuangin dia," balas Khalid mantap. 


"Drama banget lo Bang!" hardik Arsyad sebelum meraih tas 
ranselnya. "Udah mau jam 7 nih, Abang harus berangkat 
sekarang," suruh Arsyad lalu keluar dari pintu kontrakan 
Khalid. 


"Lo nggak nemenin gue nih?" 


"Abang pergi sendiri aja lah. Tau sendiri kan Bang Aksara 
bakal marah besar kalau tau motornya gue pinjam." 


"Dasar, Aksara monyet!" 


Arsyad tertawa kecil menanggapi, ia lalu menaiki motornya 
dan berpamitan pada Khalid. "Semoga berhasil Bang!" ucap 
Arsyad sebelum motornya benar-benar menghilang dari 
pelupuk mata Khalid. 


"Yoi!" Khalid kemudian masuk kembali ke dalam kontrakan 
kecilnya. Bersiap-siap untuk ke rumah Rani melancarkan 
aksinya. Sambil bersiul, Khalid menyisir rambut pendeknya 
di depan cermin. 


"Astaghfirullah, ganteng banget sih Bang," decak kagum 
Khalid menunjuk pantulan dirinya di cermin. 


KKKKK 


Tepat pukul 7 malam, Khalid sampai di halaman rumah Rani. 
Berkaca sebentar memerhatikan pantulan wajahnya di spion 
motor vespanya, Khalid melangkah percaya diri mengetuk 
pintu utama rumah yang cukup besar bercat warna biru tua 
itu. 


"Assalamualaikum," salam Khalid setengah berteriak. 


Lama tak ada sahutan, Khalid mencoba lagi mengetuk 
sampai beberapa detik setelahnya, barulah pintu itu terbuka 
menampakkan sosok wibawa abah Rani. 


"Waalaikumsalam. Masuk, Lid," ajak Abah. 


Khalid menjulurkan tangannya untuk bersalaman yang 
lantas langsung disambut. "Nggak usah Bah. Jodohnya 
Khalid ada di dalam?" 


"Rani?" 
"Iya lah, Bah. Putri Abah yang paling cantik itu." 


"Tunggu bentar, Abah panggilin," kata Abah lalu masuk 
kembali. "Ran! Ada Khalid di luar, nyariin jodohnya 
katanya," teriaknya. 


Sementara menunggu, Khalid duduk di teras depan rumah 
Rani. Mengelus-elus dadanya yang tiba-tiba saja berdetak 
lebih kencang dari sebelumnya. Terdengar suara langkah 
kaki Rani menghampiri abahnya di ruang tamu. 


"Ngapain sih dia nyariin Rani?" tanya Rani pura-pura tidak 
tahu tujuan Khalid datang. Padahal, amplop cokelat sudah ia 
sembunyikan di belakang tubuhnya. 


"Cie..." goda Abah. 
"Kenapa, Bah?" 


"Abah kan nggak bilang Khalid nyariin kamu, Abah cuma 
bilang, Khalid nyariin jodohnya," goda Abah dengan senyum 
jahil. 


Rani gelagapan, matanya berkedip lebih cepat, bingung 
harus membalas dengan apa. "Tau ah!" ketusnya sebelum 
berlalu menghampiri Khalid di luar. 


"Ngapain lo ke sini?" tanya Rani tanpa basa basi. la bahkan 
masih berdiri di ambang pintu, menatap kesal ke arah 
Khalid. 


"Selamat malam jodohku," sapa Khalid tanpa 
memperdulikan air muka Rani yang memberengut. 


"Malam," jawab Rani malas. 


"Kok nggak semangat gitu ketemu sama pacar?" tanya 
Khalid percaya diri. 


"Idih, siapa pacar lo?" 
"Ya kamu lah! Kamu sudah isi kan kuisionernya?" 


Rani memalingkan wajahnya enggan menjawab pertanyaan 
Khalid. la mendaratkan bokongnya di kursi, tentunya 
berjalan miring agar Khalid tidak melihat amplop cokelat 
yang ia sembunyikan di belakang tubuhnya. 


Sudut bibir Khalid sangat sulit terkontrol memerhatikan 
wajah cantik Rani yang selalu terbayang di setiap 
aktivitasnya. Entah apa yang paling menarik dari 
perempuan itu, hingga rasa-rasanya ia ingin terus 
memandangi setiap inci wajahnya. 


Rani yang menyadari terus dipandangi lekat, menoleh balas 
menatap Khalid. Tanpa sadar, seulas senyum tipis ia 
terbitkan. 


"Kamu itu mirip narkoba." Khalid berujar tiba-tiba tanpa 
memalingkan wajahnya dari sepasang mata jernih milik 
perempuan di hadapannya. 


"Kok gitu?" tanya Rani dengan alis mengerut. 


"Senyum kamu itu bikin candu," jawab Khalid dengan raut 
serius. 


Rani menunduk menyembunyikan senyum malu-malu. 
Darah berdesir merangkak naik ke wajahnya menimbulkan 
semburat merah muda yang samar-samar terlihat. Entah 
apa yang salah dengan dirinya, hingga semudah itu ia 
tersipu dengan gombalan Khalid kali ini. 


Rani mengangkat wajahnya tatkala Khalid tertawa kecil di 
ujung sana, menopang dagunya di meja, semakin dalam 
menyelami iris mata Rani yang perlahan seperti terhanyut 
dalam pesona Khalid. 


"Kalau kamu adalah narkoba, aku rela di penjara seumur 
hidup karena memilikimu." 


Rani terkekeh pelan. Bisa-bisanya orang di hadapannya ini 
terpikirkan kalimat itu. Kali ini Rani tidak tersipu lagi, 
kekehan geli mengudara di teras rumahnya yang sunyi 
menemani suara jangkrik yang bernyanyi. 


"Selamat yah, kayaknya lo bakal masuk surga," kata Rani 
diikuti tawa kecil yang senantiasa menular ke Khalid. 


"Kok gitu?" 


"Gue nggak tau apa yang salah dari otak lo. Tapi, lo itu udah 
kehilangan akal. Orang yang kehilangan akal bakal masuk 
surga kata teman SD gue dulu," kekeh Rani. 


Khalid mendengus lalu memperbaiki posisi duduknya 
menatap jalanan depan rumah Rani yang lenggang. "Kirain 
tadi, kamu bakal bilang aku masuk surga karena bikin kamu 
happy terus." 


Rani menatap Khalid kembali yang sekarang sedang 
menekuk wajahnya. "Sebenarnya, gue udah isi kertas itu," 
lirih Rani. 


"Serius? Terus mana?" tanya Khalid antusias. 


"Tapi, gue penasaran sama satu hal, kok lo bisa suka sama 
gue?" tanya Rani serius. 


Khalid menyerongkan duduknya menghadap Rani yang 
menunggu jawaban. "Ran, udah berapa kali aku bilang, kita 
ini jodoh. Buat apa aku cari yang lain kalau aku udah yakin 
kamu ini jodohku? Buat apa aku habiskan waktu aku untuk 
yang lain, sementara aku udah yakin, sisa perjalanan hidup 
aku, pasangan yang nantinya mendampingi aku itu, ya 
kamu," jelas Khalid penuh keyakinan di setiap kalimatnya. 


"Kok lo bisa seyakin itu? Lo ada relasi sama Tuhan?" canda 
Rani dengan senyum remeh. 


"Nggak ada. Tapi, setelah mengenal kamu, setiap hari dan 
setiap malam, aku sibuk merayu Tuhan untuk dijodohkan 
dengan kamu," balas Khalid mantap. 


Melihat sorot mata serius Khalid mengucapkan kalimat 
tersebut, degup jantung Rani tiba-tiba berpacu hebat. Rani 
berdehem kuat untuk menetralkan kegugupan yang 
melandanya. 


Pelan-pelan, tangannya terulur memberikan amplop cokelat 
yang sedari tadi ia sembunyikan kepada Khalid. Tersenyum 
antusias, Khalid menyambut uluran tersebut dan segera 
membukanya. 


Sudut bibir Khalid sangat sulit terkontrol tatkala melihat 
centang di kolom tabel "sangat setuju". Namun, seketika 
luntur saat mendapati pernyataan terakhir dimana 
pernyataan cintanya belum Rani centang salah satu kolom 
antara "setuju" dan "sangat setuju". 


"Kok yang terakhir kosong sih?" tanya Khalid bingung. 


"Gue nggak tau, gue masih bingung," jawab Rani acuh. 
"Kenapa bingung? Tinggal centang aja salah satunya." 


Rani mendecih pelan. "Nggak semudah itu Khalid. Lo 
curang, pilihannya cuman ada dua dan itu sama aja. 
Seharusnya, lo kasi pilihan "pikir-pikir dulu'." 


Rencana B kayaknya harus keluar nih, batin Khalid setenang 
mungkin menanggapi ucapan Rani. 


"Ya udah, aku akan kasih kamu pilihan lagi. Kali ini 
keputusan akhir dan nggak boleh diganggu-gugat yah," 
kata Khalid menegaskan kalimatnya di akhir. 


Rani mengerutkan keningnya bingung namun tak urung ia 
bertanya lebih lanjut, "Pilihan apa?" 


"Aku kasih kamu pilihan, kamu tinggal jawab sesuai hati 
kamu." 


Rani mengangguk samar menyetujui, lantas dengan cepat 
Khalid kembali berujar, "Kamu bersedia jadi pacar aku kan? 
Pilihan jawabannya ada 3. Bilang a kalau kamu setuju. B 
kalau kamu tidak setuju. C kalau kamu mau mikir-mikir 
lagi," pungkas Khalid. 


Rani terdiam sejenak memantapkan jawabannya dalam hati. 
Sementara itu, tangan kiri Khalid diam-diam bergerak 
merogoh saku jaketnya lalu menggenggam senjata 
rahasianya. Dan ketika melihat bibir Rani siap berucap, 
Khalid menjulurkan tangannya membuka genggaman 
tangannya lebar-lebar menampilkan sesuatu di telapak 
tangannya tepat di wajah Rani. 


"Aaaa...!" pekik Rani tatkala melihat seekor kecoa yang tak 
berdaya di genggaman Khalid. Rani terperanjat hebat 


hingga tak sadar hampir terjungkal dari kursi kayu 
tempatnya duduk. 


"Alhamdulillah, jadi kita resmi pacaran yah, karena kamu 
udah setuju," kekeh Khalid tak memperdulikan wajah panik 
Rani yang menempel di dinding. 


Napas Rani tersengal-sengal memerhatikan gerakan Khalid 
melempar kecoa yang sudah sekarat itu ke halaman rumah 
Rani. 


Khalid segera menaiki motornya sebelum Rani sadar akan 
situasi yang terjadi sekarang. Laki-laki itu tergelak melihat 
wajah panik Rani yang sangat lucu. 


"Oke sayang. Kamu istirahat deh. Besok aku jemput yah, aku 
pulang dulu," kata Khalid sambil terkekeh. 


Rani yang baru sadar setelah napasnya perlahan kembali 
teratur langsung menatap sengit Khalid yang berusaha 
memutar motornya. 


"Kurang ajar!" teriak Rani lalu dengan gesit ia meraih sendal 
jepit yang tergeletak di depannya untuk melempar Khalid 
yang masih terus terkekeh. Sayangnya, lemparannya 
tersebut tidak berhasil mengenai Khalid. 


"Aku cinta kamu Rani!" teriak Khalid yang sudah 
membelokkan motornya ke jalanan sambil mengudarakan 
seruan-seruan kemenangan. Memenangkan hati Rani yang 
kini tanpa sengaja telah menjadi pacarnya. 


Rani mendengus sebal lalu berjalan berjinjit di atas 
rerumputan basah untuk mengambil kembali sendal yang ia 
lempar. "Dasar gila!" ketusnya bersungut-sungut. 


"Kamu kenapa Ran?" tanya Abah yang berlari panik 
mendengar pekikan keras dari anak semata wayangnya. 


"Nggak apa-apa, Bah. Tadi ada kecoa, tapi udah pergi kok 
barusan naik motor," jawab Rani tersenyum paksa. 


"Kirain tadi kenapa. Ya udah, ayo masuk," ajak Abah lalu 
berlalu lebih dulu. 


Rani mengangguk dan mengekor di belakang abahnya. 
Berhenti sejenak di ambang pintu melihat kursi kosong di 
ujung teras rumahnya tempat dimana biasanya Khalid 
duduk menunggu. 


Tanpa sadar, ia tertawa kecil. "Jadi, gue sekarang pacaran 
sama orang nggak waras itu," monolognya lalu melanjutkan 
langkahnya sambil geleng-geleng kepala. 


Bersambung.... 


Ikan buntal beli cerek 
Aku terjungkal gara-gara bengek 


Kalau aku jadi Rani, udah ku smackdown tuh si Khalid. 
Bikin kesel mulu - - 


T-ta-tapi... kok lama-lama gemes yah? 
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"Semoga cepat putus urat nadi lo." 


aaa 


Rani menghela napas ringan di pagi yang cerah hari ini. 
Pagi-pagi buta, Khalid sudah ada di rumahnya untuk 
menjemput. Padahal, mata kuliah pertamanya baru dimulai 
pukul 8 nanti. 


Perempuan berambut pendek itu menatap malas Khalid 
yang berjongkok di halaman rumahnya, membolak-balikkan 
bangkai kecoa yang ia jadikan tumbal semalam dengan 
sebuah ranting kayu. Tak habis pikir dengan tingkah konyol 
pacarnya itu, Rani geleng-geleng kepala. 


Mendengar seseorang mendecih di ambang pintu, Khalid 
mengangkat wajahnya dan seketika langsung menerbitkan 
senyum tiga jari. "Selamat pagi duniaku dan seisinya," sapa 
Khalid lalu bergegas menghampiri Rani yang masih 
bermuka bantal. 


"Ini masih jam 6 Iho. Mau ngapain sih?" tanya Rani jemu. 
Menahan bibirnya agar tidak menguap di depan pacarnya 
saat ini. 


"Mau lihat pacarku lah. Ternyata mukanya pas bangun tidur, 
lebih cantik dari biasanya." 


Rani memutar bola matanya malas. Masih pagi dan dia 
sudah ingin muntah mendengar gombalan Khalid. 


"Duduk du--" Lagi-lagi, Khalid mendahului untuk duduk 
sebelum dipersilakan. "Gue mau mandi dulu," lanjut Rani. 


Khalid mengangguk seraya tersenyum lebar. Namun saat 
Rani hendak berbalik, tangannya di tahan oleh Khalid. 


"Kalau sama aku, jangan pakai gue-lo yah," kata Khalid 
memperingatkan. 


Rani mendengus pelan namun tak urung ia mengangguk 
menyetujui. la kembali melangkah, namun Khalid kembali 
menarik lengannya. 


"Aku boleh minta air? Terlalu semangat ketemu kamu 
sampai lupa minum air dulu," kata Khalid menyengir lebar. 


"Iya," Jawab Rani sekenanya lalu melanjutkan langkahnya. 
Rani menyentak kasar tangan Khalid ketika yang ketiga 
kalinya laki-laki itu menahannya lagi. 


"Apa lagi sih? Ya ampun!" kesal Rani. 
"Aku cinta kamu, Ran." 


Air muka Rani yang semula memberengut kesal langsung 
luluh lantah mendengar kalimat Khalid yang 
mengucapkannya penuh keseriusan. la menoleh cepat lalu 
berlari kecil masuk ke dalam rumahnya bergegas mandi. 


Kekehen kecil Khalid tak mampu ia tahan melihat Rani yang 
sangat menggemaskan dari hari ke hari. Sudah dipastikan, 
Khalid jatuh cinta sedalam-dalamnya pada perempuan 
bernama lengkap Aranika Dwi Pradipta itu. Satu hal yang 
pasti, ketika ia telah menjatuhkan pilihannya pada satu 
perempuan, segalanya akan ia usahakan untuk tetap 
mempertahankan orang itu di sisinya. 


Suara dehaman singkat dari Abah membuat Khalid menoleh. 
Didapatinya laki-laki berdiri tegap berseragam polisi dan di 


belakangnya ada Ibu Rani berpakaian seragam guru hendak 
berangkat mengajar di sekolah. 


"Selamat pagi Abah, selamat bertugas," kata Khalid penuh 
semangat. 


Abah tertawa ringan lalu berujar, "Selamat pagi calon 
menantu, selamat pacaran." 


Khalid ikut tertawa menanggapi lalu beralih menatap Ibu 
Rani yang tersenyum tipis. "Selamat pagi Ibu, semangat 
mengajarnya," ucapnya sopan. 


Perempuan itu kembali tersenyum tipis. Sepertinya, dia 
orang yang sangat penyabar hingga di setiap pertemuan 
Khalid di rumahnya, Ibu dari kekasihnya itu hanya 
membalas dengan senyum tipis. 


Selang beberapa menit mengobrol ringan dengan Khalid, 
kedua orang tua Rani itu sudah berangkat bekerja. 
Terdengar langkah kaki dari dalam, Khalid menoleh ke arah 
pintu yang terbuka menunggu sosok Rani muncul. 


"Maaf yah, aku lupa ambilin minum tadi," sesal Rani sambil 
meletakkan gelas berisi air di meja. 


"Nggak apa-apa. Aku nggak terlalu haus kok. Aku lebih haus 
kasih sayang kamu," goda Khalid lalu meneguk pelan-pelan 
air pemberian Rani. 


"Hadeh, gombal lagi." kata Rani geleng-geleng kepala. Ia 
mendaratkan bokongnya di satu kursi yang tersisa sambil 
memasang sepatunya. 


Khalid yang memperhatikan aktivitas Rani langsung 
terpikirkan sesuatu, lantas ia berucap, "Kamu tau nggak? 
Kita itu bagaikan sepatu." 


Rani menjawab tanpa menoleh, "Kok gitu?" 


"Iya, kita ini sepasang. Sama kayak sepatu," jawab Khalid 
diiringi senyum simpul. 


Rani geleng-geleng kepala untuk kesekian kalinya lalu 
bangkit berdiri. "Udah gombalnya? Sampai kembung perut 
aku gara-gara kekenyangan dengar gombalan kamu dari 


pagi." 


"Alhamdulillah, jadi nggak perlu sarapan lagi. Gombalan aku 
penuh dengan nutrisi," kekeh Khalid lalu bangkit berjalan 
menuju motornya. Bersiap berangkat ke kampus. 
Langkahnya terhenti melihat bangkai kecoa yang sudah di 
patuk ayam. 


"Kasian Aksara," gumamnya menatap kasian kecoa yang 
menjadi bahan rebutan ayam tetangga. 


Rani mengernyit bingung. "Itu kecoa Iho, bukan Aksara." 


"Iya, aku tau itu kecoa. Tapi udah aku kasih nama jadi 
Aksara. Singkatan dari Aku Sayang Rani, mwehehe," tukas 
Khalid terkekeh geli. 


Rani menghela napas, menenangkan dirinya yang sudah 
jengah dengan setiap kalimat yang terlontar dari bibir 
Khalid yang terlalu mudah mengucapkan rayu dan 
gombalannya. 


"Udah deh, ini kapan kita berangkatnya? Nanti telat," 
peringat Rani. Khalid segera menyalakan motornya. 


"Pegangan sayang," suruh Khalid menarik tangan Rani agar 
melingkar di pinggangnya. Rani menolak dan menarik 
kembali tangannya. 


"Udah, nggak usah malu-malu." Khalid kembali menarik 
tangan Rani untuk memeluk perutnya. Terlalu payah untuk 
menolak, akhirnya Rani menyerah dan membiarkan kedua 
tangannya bertengger di perut rata laki-laki di hadapannya 
kini. 


Khalid sudah bersiap menjalankan motornya namun 
sebelum itu, ia kembali berkata, "Semalam, aku udah pikirin 
konsep pernikahan kita nanti kayak apa." 


Terlampau kesal, Rani mencubit keras perut Khalid membuat 
sang empunya berteriak kesakitan. "Baru hari pertama Iho, 
kita pacaran, bisa-bisanya mikirin nikah!" kesalnya tak 
tertahan. 


da 


"Widih, seneng banget kayaknya, Lid." Kaisar yang melihat 
Khalid berjalan menghampiri sambil terus melebarkan 
senyumnya langsung mempersilakan Khalid untuk duduk di 
sampingnya. 


"Iya lah! Gue mah setiap hari riang gembira. Tapi hari ini 
yang paling seneng." 


Di pojok ruangan sekretariat kepengurusan itu, Arsyad yang 
sedang sibuk melipat kertas menoleh dan bertanya, 
"Rencana B berhasil Bang?" 


Khalid memainkan alisnya lalu menyengir lebar. "Iya dong! 
Gue kan udah bilang, persentase keberhasilannya itu 90%. 
Jadi, sekarang gue pacaran deh sama Rani." 


"Rani siapa?" tanya Kaisara bingung. 


"Nggak usah tau! Rani itu pacar gue, jangan coba-coba lo 
godain jodoh gue. Awas aja lo! Gue buang lo dari atap 


gedung," ancam Khalid yang lantas langsung mendapat 
sentilan pelan di telinganya. 


"Gue cuma nanya woi!" 


"lya, awalnya tuh cuma nanya-nanya, lama-lama jadi 
penasaran," kata Khalid lalu membalas menyentil bibir 
Kaisar. 


Kaisara mencebikkan bibirnya. "Semoga cepet putus," 
gumamnya dengan suara pelan. 


"Semoga lo juga cepet putus," balas Khalid. 


"Gue nggak punya pacar. Terlalu sibuk ngurusin kegiatan 
kampus. Putus apaan?" 


"Semoga cepet putus urat nadi lo," kata Khalid santai. 


Kaisar sudah bersiap membalas, namun ekor matanya 
menangkap sosok berdiri menjulang di ambang pintu. 
Ditatapnya perempuan itu yang sedang menyelipkan 
rambutnya di belakang telinga. 


"Kenapa Intan?" tanya Kaisar membuat Khalid dan Arsyad 
yang semula belum menyadari, menoleh mengikuti arah 
pandang Kaisar. 


"Nggak ada Aksara di sini. Pacar lo bukan anggota presma," 
kata Khalid ketus. 


la sangat tidak menyukai perempuan itu yang berstatus 
sebagai mantannya Aksara atau mungkin masih berstatus 
pacaran. Bisa dibilang, perseteruan antara Khalid dan 
Aksara kini, disebabkan oleh Intan yang memperkeruh 
suasana saat menuding Khalid tengah mendekatinya 
dahulu. 


"Gue ke sini mau kasih ini kok, Bang." Intan menyerahkan 
sebuah surat kepada Khalid. 


"Apa ini?" tanya Kaisar merebut surat itu dari tangan Khalid. 


"Undangan pertandingan persahabatan antar organisasi," 
jawab Intan. 


Kaisara membuka kertas itu dan membacanya. "Futsal?" 


Intan mengangguk mantap namun matanya tak mampu 
menahan diri untuk tidak melirik ke arah Khalid. Perempuan 
itu terpesona dengan gaya rambut baru Khalid. 


Menyadari terus ditatap, Khalid menengadah dan berkata, 
"Lo masih suka sama gue, Ntan?" 


Intan tidak menjawab. la mengulum senyum di bibirnya 
malu-malu. Khalid tertawa kecil lalu geleng-geleng kepala. 


Resiko orang ganteng, batinnya percaya diri. 


"Sayangnya, gue nggak suka sama lo," kekeh Khalid tanpa 
peduli perasaan Intan saat ini. 


Air muka Intan berubah masam, tanpa berpamitan, 
perempuan itu pergi meninggalkan ruangan sekret dengan 
perasaan dongkol. 


"Intan, mirip monyet bekantan, pacarnya Aksara!" teriak 
Khalid dengan nada seperti bernyanyi sekaligus mengejek. 


Bersambung.... 


Aksara beli jam beker 
Sampai bertemu di next chapter 
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"Sabun colek." 


daaa 


Koridor kampus masih sepi di awal pagi ini, seorang 
perempuan dengan tas besar berjalan malas menuju 
kelasnya. Tidak bersemangat daripada hari biasanya, seperti 
ada yang kurang dua hari belakangan ini. 


Kalau biasanya, ia akan dibuat muak dengan gombalan 
Khalid, sekarang ia justru memikirkan laki-laki konyol itu 
yang sejak tadi seenaknya saja menari di pikirannya. Tidak! 
Rani tidak rindu. Dia hanya merasa ada yang kurang dari 
hidupnya. 


"Muka kok kusut amat, kayak habis kejepit ketek." 
Bukannya menyapa, Sekar justru mencibir Rani ketika 
perempuan itu sudah masuk ke kelasnya. 


Rani hanya mencebikkan bibirnya cuek, ia lebih memilih 
duduk dan langsung menenggelamkan wajahnya di lipatan 
tangannya. 


"Masa baru jadian, muka kusut begitu? Bang Khalid gimana 
orangnya, Ran?" tanya Sekar, menggeser kursinya agar 
lebih dekat dengan Rani. 


"Tau dari Mana gue pacaran sama Khalid?" Rani balik 
bertanya tanpa mengangkat wajahnya. 


"Semua orang udah tau kali! Khalid sendiri yang umumin di 
parkiran 2 hari yang lalu." Rani bergumam pelan mendengar 
penuturan Sekar yang semangat. "Kok bisa sih lo jadian 


sama Bang Khalid? Bukannya lo benci banget yah karena 
dia suka gombal?" 


Rani terdiam sejenak. Pertanyaan Sekar juga mewakili 
perasaannya. Jika diingat-ingat lagi, Rani bisa saja menolak 
meski ia dijebak malam itu, sebab ia tidak sengaja memilih 
pilihan setuju dan berakhirlah mereka sekarang sebagai 
status pacaran. Kendati demikian, Rani tidak menolak jika 
Khalid telah mengumumkan dirinya sebagai pacarnya. Alih- 
alih menjawab pertanyaan Sekar, Rani justru memalingkan 
wajahnya ke arah pintu kelas. 


Dari arah pintu, Arsyad berjalan menghampiri. "Selamat 
pagi Ran," sapanya berdiri menjulang di hadapan Rani. 


Rani bergumam pelan lalu menjawab sekenanya, "Pagi." 


"Selamat pagi belahan jiwaku, separuh napasku, jodohku 
sekaligus calon ibu dari anak-anakku kelak," kata Arsyad 
tanpa intonasi. 


"Apa sih Syad?" Pertanyaan Sekar sekaligus mewakili 
pertanyaan Rani yang mengerutkan keningnya bingung. 


"Itu titipan ucapan dari Bang Khalid. Katanya, dia lagi 
sariawan gara-gara nggak ngucapin selamat pagi ke Rani," 
jawab Arsyad malas. Jika bukan karena diberi amanah untuk 
menyampaikan itu, Arsyad tidak akan mengeluarkan kata- 
kata khas Khalid yang menurutnya sangat memuakkan. 


"Emang dia kemana?" tanya Rani. Kali ini ia menegakkan 
duduknya, penasaran dengan keberadaan Khalid yang 
seperti menghilang. 


"Kemarin-kemarin dia sibuk, hari ini dia nggak bisa jemput 
lo karena dia ada tugas sama Bang Kaisar. Sore nanti, dia 
harus latihan futsal juga," pungkas Arsyad. Lalu laki-laki 


penurut itu merogoh tasnya dan mengeluarkan amplop 
putih berisi surat. 


"Nih, dari Bang Khalid. Katanya, jangan dibuka sebelum 
magrib atau kesialan akan menimpa lo," kata Arsyad 
menyerahkan surat titipan Khalid. 


Rani menerima surat itu, memerhatikan setiap sudut surat 
tersebut yang sepertinya di lem menggunakan nasi. la 
geleng-geleng kepala lalu memasukkannya ke dalam tas. 


"Kayaknya, seru banget yah punya pacar kayak Bang 
Khalid. Tiap hari pasti ketawa mulu sama tingkah 
konyolnya." Rani yang mendengar gumaman Sekar tanpa 
sadar menyunggingkan senyum tipis. 


daaa 


"Ran!" 


Merasa dipanggil dari arah belakang, Rani membalikkan 
tubuhnya yang berdiri di tepi jalan. Matanya menangkap 
sosok laki-laki berjaket kulit berlari ke arahnya. 


Rani sedang tidak ingin bertemu dengan orang ini, namun 
tak urung ia menanyakan perihal dipanggilnya, "Kenapa 
Kak?" 


Aksara mengatur napasnya yang sedikit tersengal. 
Memalsukan senyum dan menetralkan air mukanya segera. 
"Pulang bareng yuk!" ajaknya. 


"Nggak usah, Kak. Ini angkotnya nggak lama lagi datang," 
tolak Rani tanpa berpikir panjang. 


"Udah mau jam 6 Iho ini, Ran. Kakak antar aja yah, lebih 
aman," rayu Aksara. 


Rani menggeleng dan kembali menolak, "Nggak usah Kak." 


Aksara cukup gigih ingin mengajak Rani pulang bersama. 
Diraihnya pergelangan tangan Rani lalu memasang senyum 
terbaiknya. "Udah sore banget Iho ini Ran. Bahaya kalau 
kamu pulang sendiri, kita nggak tau apa yang bakal terjadi 
nanti." 


Lebih bahaya lagi kalau pulang sama lo, batin Rani 
memaksakan senyumnya. 


Merasa Rani telah luluh, Aksara kemudian menarik Rani 
untuk menuju parkiran motornya, namun baru beberapa 
langkah, perempuan itu menepis tangan Aksara lalu berlari 
menjauh. "Lain kali aja Kak, angkotnya udah datang," 
teriaknya menghampiri angkutan umum yang sudah 
berhenti di tepian jalan seberang. 


Sepanjang jalan, Rani menggerutu kesal. Pergelangan 
tangannya sedikit memerah akibat kuatnya Aksara 
menariknya. Sekilas, ia kembali mengingat hal apa yang ia 
sukai dari Aksara hingga ia pernah jatuh hati pada sosok itu. 
Laki-laki itu selalu berpakaian rapi dan bersih, jika 
dibandingkan dengan Khalid yang kesehariannya selalu saja 
berpakaian bak preman, sungguh! Mereka berdua sangat 
jauh berbanding terbalik. 


Sesampianya di rumah, Rani merebahkan tubuhnya di kasur. 
Merentangkan kedua tangannya, perempuan itu mendengus 
kasar. Sekarang, dia benci dengan Aksara. 


Setelah menunaikan kewajiban ibadah magrib, Rani 
merogoh tasnya dengan semangat. Ditatapnya surat titipan 
Khalid itu lamat-lamat. Di bagian luar tertulis, "Teruntuk 
mahluk Tuhan yang setiap hari lari maraton di pikiranku." 


Hai perempuan cantik yang sedang membaca tulisanku ini. 
Pastikan kamu bernapas dengan baik saat membacanya. 
Juga pastikan kamu sudah makan dan menjalankan ibadah 
wajib. Jika sudah, kamu boleh melanjutkan membacanya. 


Rani tersenyum tipis lalu berucap, "Aku belum makan, tapi 
aku mau lanjut baca." 


Kekasihmu yang tampan ini sedang sibuk mengurus 
kepentingan negara, Jika saja aku tidak turun tangan, bisa- 
bisa orang Korea Utara mengirimkan nuklirnya ke negara 
kita. 


"Ngaco banget." 


Melalui surat ini, aku menyatakan hal terburuk dari 
kondisiku saat ini. Aku merindukan senyum dan gerutumu 
saat aku menggodamu. Aku hampir kehabisan napas karena 
belum melihat dirimu wahai separuh napasku. 


"Innalilahi wa innailaihi rajiun," canda Rani meski tak ada 
orang yang mendengarnya. 


Bersabarlah sebentar sayang, Abang akan datang 
secepatnya, membawa sejumput perhatian, sekarung kasih 
sayang, dan cinta sebesar alam semesta. 


Dari kekasihmu. Khalid. 
"Udah kayak pujangga aja," kata Rani terkekeh kecil. 


Baru saja ia akan mengembalikan surat tersebut ke dalam 
amplop, suara panggilan dari abahnya memaksanya untuk 
turun ke lantai bawah. 


"Ada telepon untuk kamu," kata Abah saat putrinya sudah 
ada di hadapannya. 


Duduk di kursi kayu samping telepon tersebut, Rani mulai 
berbicara, "Halo." 


"Selamat malam jodohku," sapa sang penelepon dari 
seberang. 


Rani terkekeh. Siapa lagi yang akan menyapanya seperti itu 
kalau bukan Khalid. Lantas ia menjawab, "Malam." 


"Em, maaf yah, karena dua hari belakangan ini, nggak bisa 
nemenin kamu." 


"Iya, Arsyad udah kasih tau," balas Rani malas. 


"Kok suara kamu lemes begitu? Oh, aku tau nih, pasti 
karena belum dengar gombalan bernutrisi dari aku kan?" 


"Apa sih? Nggak kok. Justru bagus kalau nggak digangguin 
kamu," kilah Rani. 


Terdengar Khalid tertawa ringan di sana. Rani lanjut 
bertanya, "Emang kamu ada kesibukan apa?" 


"Biasalah, bantu-bantu Kaisar. Sama sorenya aku latihan 
futsal. Nanti, kamu datang yah dukung aku pas tanding." 


"Kapan memangnya?" tanya Rani. 
"Empat hari lagi. Aku akan lawan timnya Aksara." 


"Aksara kan jago olahraga, kayaknya kamu bakal kalah 
deh." 


Khalid mendecih. "Sabun colek." 


Rani mengernyit bingung. "Kok sabun colek? Kita nggak 
bahas itu." 


"Saya bukan cowok lembek. Disingkat, sabun colek." 
Rani geleng-geleng kepala. "Ada-ada aja." 


Lama tak ada suara dari keduanya. Khalid yang berada di 
rumahnya sedang memilah-milah kacang goreng yang 
gosong sedangkan Rani terdiam menunggu Khalid 
berbicara. 


"Tadi aku ketemu sama Aksara," ucap Rani kala mengingat 
kejadian itu. 


Terdengar suara piring plastik yang jatuh dari telepon. 
Sepertinya, Khalid terkejut dan tak sengaja menjatuhkan 
kacangnya. "Terus? Dia apain kamu?" 


"Nggak ada. Dia cuma ngajakin pulang bareng," jawab Rani 
jujur. 


"Jadi, kamu pulang sama dia?" tanya Khalid terdengar lesu. 
Mengingat, bagaimana Rani yang dulu tanpa pikir panjang 
langsung menyetujui untuk diantar pulang oleh Aksara. 


"Nggak, aku pulang naik angkot." 


Khalid bergumam mengerti. "Rani," panggilnya yang 
dengan cepat dibalas gumaman dari Rani. "Aku nggak akan 
berpaling dari kamu, kecuali kalau kamu ada dua di dunia 
ini." 


Lagi, Rani bergumam menanggapi. Seulas senyum tipis 
terukir di wajahnya yang perlahan menimbulkan rona 
kemerahan di kulit putihnya. Meski Khalid sudah berulang 
kali mengucapkan kata-kata manisnya, Rani selalu saja 
payah untuk tidak tersipu malu. 


"Kalau kamu jadi tikus, aku rela jadi gorong-gorong. Agar 
aku bisa menjadi tempatmu pulang untuk berlindung." 


"Jorok banget perumpamaannya," kekeh Rani. 


"Mau aku nyanyikan?" tawar Khalid. Rani terdiam sejenak 
untuk berpikir. Namun, terlambat, Khalid sudah menarik 
napas dalam untuk mulai bernyanyi. 


Kau terima suratku, telah kau baca, dan kau mengerti, 
betapa merindunya diriku, akan hadirnya dirimu, di dalam 
hari-hariku, bersama lagi. 


Khalid berhenti bernyanyi lalu bertanya, "Bagus nggak 
suara aku?" 


Rani tertawa kecil. "Bagus, cuma agak false di bagian awal 
sampai akhir," ucapnya meledek nyanyian sumbang dari 
kekasihnya. 


Khalid tergelak sangat keras di seberang sana. "Aku anggap 
itu pujian," ucapnya masih terus tertawa. "Udah dulu yah, 
ini kaki aku kesemutan. Besok aku samperin kamu." 


"Hem." Sambungan telepon pun terputus. Rani meletakkan 
kembali telepon itu dengan senyum yang tak henti-hentinya 
terlukis di wajahnya. 


"Cie..." goda Abah mengintip dari balik gorden pintu. 


Bersambung.... 


Guru guy pake koteka 
Wekawekaweka 


Mau nanya dikit, boleh yah? Menurut teman-teman, 
cast/visual itu penting nggak sih? 


Dan, haruskah kita tentuin cast dari tokoh yang ada di cerita 
ini? 
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13 Ancaman putus 


"Jangan putus yah, aku janji nggak kayak gitu lagi." 


a 


Rani menatap sekeliling ruangan bercat putih dimana 
tempat itu akan ia jadikan sebagai restorannya kelak. Ide 
awalnya yang hanya ingin mendirikan kedai kecil ia ubah 
menjadi restoran. Itulah sebabnya, pengerjaan dan 
persiapannya mungkin akan membutuhkan waktu yang 
lama. 


Rani memungut beberapa sampah plastik yang berserakan 
di lantai. Sejak jam 10 pagi tadi, ia sudah berada di sana 
untuk membersihkannya. Lokasinya tak jauh dari rumahnya, 
kurang dari 20 menit bisa ditempuh menggunakan 
angkutan umum. 


Setelah menyapu lantai, Rani melanjutkan dengan 
mengepel hingga membersihkan debu pada kursi dan sofa 
yang ada di sana. Peluh membasahi pipi dan keningnya, 
namun Rani belum juga berhenti untuk beristirahat. 


Suara ketukan pintu dari luar menghentikan gerakan tangan 
Rani mengelap kaca jendela, ia melangkahkan kakinya 
menuju pintu utama. Pikirnya, itu mungkin abahnya yang 
datang untuk membantu. Ia segera membukakan pintu. 


"Selamat siang jodohku," sapa Khalid penuh semangat. la 
tersenyum tiga jari, memainkan alisnya yang tebal 
bermaksud menggoda Rani. Ada dua buah kantong plastik 
yang ia tenteng di tangannya. 


"Kok bisa tau aku di sini?" tanya Rani bingung. Namun, 
kedatangan Khalid tiba-tiba, cukup membuatnya sedikit 


senang. 


"Tadi, aku ke rumah kamu, tapi kata Abah, kamu pergi. Jadi, 
Abah kasih alamat ini ke aku," jelas Khalid lalu menerobos 
masuk tanpa dipersilakan. 


"Wah, bersih banget yah," decak kagum Khalid melihat 
sekeliling ruangan yang sudah Rani bersihkan. 


Rani mengepalkan tangannya. Berjalan mantap ke arah 
Khalid dan langsung melayangkan tinjunya di pundak laki- 
laki itu. 


"Aduh... Kamu kenapa sih sayang?" tanya Khalid bingung 
sambil memegangi pundaknya yang cukup sakit. 


"Udah tau habis dibersihin, malah masuk pakai sepatu. Buka 
sekarang!" geram Rani menatap tajam ke arah kekasihnya. 


"Apanya yang dibuka?" 
"SEPATU KAMU!" 


Khalid memegangi telinganya, tak sanggup mendengarkan 
teriakan kesal dari Rani. "Kirain buka yang lain," goda Khalid 
tak habis-habisnya meski Rani sudah teramat kesal. 


"Buka sekarang atau leher kamu yang aku buka," ancam 
Rani. 


"Iya, ini aku buka." Khalid menyengir lebar lalu jongkok 
membuka sepatunya. Keningnya mengernyit bingung saat 
melihat jejak sepatunya di lantai. Pantas saja Rani se-marah 
itu padanya. Bahkan jejak sepatunya itu seperti habis 
menapaki kaki di lumpur. 


Setelah menaruh sepatunya di luar, Khalid kembali dan 
mendapati Rani yang dengan sabar kembali membersihkan 
jejak sepatu Khalid tadi. Khalid tersenyum lalu mengambil 
alih alat pel dari tangan Rani. 


"Biar aku aja, Bundanya anak-anak duduk santai aja." 


Rani terpaku sejenak memandangi Khalid yang mengepel 
dengan posisi yang sangat kaku. Tak mengindahkan lebih 
lanjut, ia menuju kursi yang ada dan menyandarkan 


punggungnya yang pegal. 


Selang beberapa menit, Khalid sudah berdiri menjulang di 
hadapan Rani. Memamerkan senyum paling lebar, dan 
mengangkat kantong plastik yang ia bawa tadi. 


"Aku bawain kamu back show," kata Khalid lalu mengambil 
kursi lain untuk meletakkan bawaannya. 


Rani mengerutkan dahinya bingung. "Back show?" ulangnya 
karena tidak mengerti maksud Khalid. 


"Iya." Khalid menunjukkan sebuah wadah plastik yang di 
dalamnya terdapat seporsi bakso yang ia beli sebelum 
menemui Rani. 


"Ini namanya bakso, bukan back show." Rani geleng-geleng 
kepala namun tak urung ia mencicipi bakso dari Khalid. 


"Biar namanya agak keren dikit," kata Khalid menyengir. 


Khalid duduk melantai karena sudah tidak ada lagi kursi 
yang tersisa. Hanya ada satu sofa usang di ujung ruangan, 
namun ia terlalu malas untuk memindahkannya. 


"Gimana? Enak back show-nya?" 


Rani mengangguk sambil terus melanjutkan makannya. 
Khalid memeluk lututnya, menatap Rani yang menikmati 
pemberiannya membuat Khalid terus saja tersenyum. 
Ditatapnya wajah berkeringat itu lekat-lekat. Tak ada alasan 
bagi Khalid untuk tidak menyukai gadis ini, meski terkadang 
sikapnya yang jutek tapi justru itu yang membuat Khalid 
semakin tertarik. 


"Aku tadi mau beliin kamu peralatan pulpen, tapi aku 
berubah pikiran. Jadi, aku beliin kamu back show aja." 


Rani menghentikan suapannya, kembali menatap Khalid 
kebingungan. Apa lagi yang Khalid maksud sebagai 
peralatan pulpen itu? 


Melihat Rani terdiam kebingungan, Khalid tertawa kecil lalu 
menjelaskan, "Aku lupa kalau kemampuan bahasa Inggris 
kamu kurang." Khalid mencubit pipi Rani dengan gemas. 


"Bahasa Inggrisnya peralatan pulpen apa? Pen tool kan? Pen 
tool itu adalah pentol. Gitu aja, kok nggak tau sih?" Khalid 
menyampingkan wajahnya, melirik Rani dengan senyum 
jahil. 


Rani terlalu lelah untuk menanggapi. la kembali 
melanjutkan makannya yang masih banyak tersisa. Khalid 
menopang dagunya, memperhatikan gerakan tangan Rani 
menyuapkan sesendok bakso ke mulutnya. la sengaja 
melakukan itu, agar Rani mau menawarkan sesuap 
untuknya. 


"Kamu mau?" tawar Rani karena risih terus diperhatikan. 
Khalid tertawa dalam hati. berhasil, batinnya tersenyum 
tipis. 


"Mau, tapi aku nggak bisa makan tanpa disuap," rengek 
Khalid mendayu-dayukan suaranya. 


"Kok nggak bisa? Itu tangan kamu masih lengkap." 


"Aduh... Aduh... Ini kayaknya pundak yang kamu pukul tadi, 
memar deh. Aku sampai nggak bisa gerakin," kilah Khalid 
pura-pura meringis memegangi pundaknya dengan ekspresi 
dramatis. 


"Jangan banyak alasan! Itu kan pundak kiri. Yang makan itu 
tangan kanan," balas Rani tak muda tertipu dengan segala 
kepura-puraan Khalid. 


Khalid yang baru tersadar segera memegangi kedua 
bahunya. "Aduh... Kok yang kanan juga jadi sakit yah? Ya 
Allah, kok sakit banget." Khalid semakin mendramatisir 
sandiwaranya. Bahkan bibir bawahnya sudah turun sampai 
dagu agar Rani bersedia menyuapinya. 


Rani geleng-geleng kepala lalu menjulurkan sesendok untuk 
Khalid, meski ia tahu orang itu hanya berpura-pura. Khalid 
tertawa lalu menerima suapan dari Rani. 


"Kenapa nggak diamputasi aja kalau tangannya udah nggak 
berfungsi?" 


Khalid menelan kunyahan di mulutnya lalu menjawab, "Aku 
udah sembuh karena kamu suapin." 


"Nih, makan sendiri, aku udah kenyang," kata Rani 
memberikan sisa makanannya pada Khalid. 


"Kamu mau udara?" tanya Khalid sambil menyeruput kuah 
baksonya. 


"Udara?" Rani kebingungan untuk yang kesekian kalinya. 


Khalid merogoh kantong plastik yang dibawanya tadi. "Aku 
juga bawain kamu udara," kata Khalid mengeluarkan 


sebotol air mineral. 


"Bahasa Inggrisnya udara itu kan air. Jadi, nggak salah dong 
kalau aku bilang air ini adalah udara," jelas Khalid sebelum 
Rani meledakkan amarahnya yang sudah hampir sampai di 
puncak. 


"Jangan suka pakai bahasa yang cuma kamu doang yang 
ngerti!" sebal Rani lalu merampas dengan kasar botol di 
tangan Khalid. 


Khalid menggaruk pelipisnya, menunduk menyeruput sisa 
kuah yang ada. Khalid melirik sekilas. Mulai sekarang, 
Khalid nyatakan kalau Rani itu menyeramkan saat marah. 


Setelah makan, Khalid membaringkan tubuhnya di sofa, 
menunggu Rani selesai memperbaiki peralatan bersih-bersih 
yang Rani gunakan sebelumnya. Sambil menunggu, Khalid 
bersiul menatap langit-langit tempat itu. Tatkala teringat 
sesuatu, Khalid bertanya, "Jadi, restoran kamu kapan 
dibuka?" 


Rani yang sudah selesai berkemas berjalan mendekat. 
"Masih lama kayaknya. Mungkin, setelah wisuda aja, biar 
aku nggak kewalahan ngurusnya." 


Khalid bergumam menanggapi. "Setelah kita nikah aja, 
gimana? Aku bantu semuanya sampai tuntas!" 


"Nikah? Kok kamu yakin banget kita bakal menikah nanti?" 
"Ya, yakin aja dulu," kata Khalid mengangkat bahunya. 


Rani geleng-geleng kepala. "Emangnya kamu udah punya 
uang? Sok-sokan mau nikah muda," ledeknya. 


"Eits! Jangan salah sayang. Aku udah nabung dari SD biar 
bisa nikah muda." 


Rani menoleh dan tertawa kecil. "Dasar! Emang otak kamu 
udah nggak beres dari kecil. Yang ada tuh anak SD nabung 
buat beli mainan, lah kamu? Masih SD kok udah mikirin 
nikah?" 


Khalid terkekeh sambil menggaruk tengkuknya malu-malu. 
Tidak tahu harus membalas pertanyaan Rani dengan 
jawaban apa. la sendiri bingung kenapa terlalu cepat 
memikirkan pernikahan. 


"Pulang yuk! Udah mau sore," ajak Rani lalu melangkah 
keluar lebih dahulu. 


Melihat Rani yang berjongkok memasang sepatunya, ide 
jahil terlintas di otak Khalid. la berjalan perlahan lalu 
menendang sepatu Rani yang belum terpasang. 


Rani mendongak menatap tajam sepasang mata yang pura- 
pura tidak tahu kalau ia telah menendang sepatu Rani. 


Cukup lama Rani menatapnya tanpa mengalihkan 
pandangan. "Kenapa? Bukan aku yang tendang," elak Khalid 


gugup. 

"Ambilin!" pinta Rani tegas. 

"Aku gendong aja, gimana?" tawar Khalid. 
"Nggak mau. Ambilin sekarang!" 


"Aku gendong aja sampai situ, yah?" bujuk Khalid menunjuk 
sepatu Rani yang tak jauh dari hadapannya. 


Rani mendesis lalu hendak mengambilnya sendiri. Namun 
dengan cepat Khalid menahan tubuhnya. "Aku gendong aja 
yah. Aku nggak mau surganya anak-anakku jadi lecet 
nanti." 


"Ambilin sepatu aku sekarang atau kita putus!" ancam Rani. 


Seketika wajah panik di wajah Khalid tak terhindarkan. Bibir 
bawahnya turun sampai ke dagu. Kali ini ia tidak 
bersandiwara. "Aku ambilin tapi jangan putus," rengek 
Khalid lalu berlari kecil tanpa alas kaki memungut sepatu 
Rani yang ia tendang sendiri. 


Sekuat tenaga Rani mempertahankan ekspresi tegasnya. 
Namun, air muka Khalid yang seperti anak-anak yang 
dimarahi ibunya membuat ia tak kuasa meloloskan kekehan 
kecil. 


"Jangan putus yah, aku janji nggak kayak gitu lagi," bujuk 
Khalid lalu berjongkok memasangkan sepatu Rani masih 
dengan ekspresi sedihnya yang berlebihan. 


Bersambung.... 


Nenek kabayang sopan santun 
Capek juga yah bikin pantun 


Terima kasih buat teman-teman karena sudah menanggapi 
pertanyaan aku kemarin perihal cast. So, kita nggak perlu 
tentuin cast-nya yah. Mari kita berimajinasi sesuai 
kepercayaan masing-masing. Eh, sesuai daya halu masing- 
masing. 


Terima kasih sudah membaca, semoga selalu terhibur 
dengan lawakan Khalid yang terlalu memaksa. Nggak 


kerasa juga, cerita ini udah sebulan aja. Semoga, bisa aku 
selesaikan dalam dua bulan. 


Tenang aja! Aku tuh Author yang rajin update selama waktu 
selalu cukup. 
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14 Temani aku lebih lama 


"Tolong jangan ngancem kayak kemarin lagi." 


daa 


Rani mendelik tidak suka pada tatapan-tatapan yang tertuju 
pada keberadaannya saat ini. Ralat! Pada keberadaan laki- 
laki tampan di hadapannya kini. Seperti menjadi objek 
tontonan utama di kantin, semua orang melihat ke arahnya. 


Mungkin bagi Khalid ia sudah biasa mendapat tatapan 
seperti itu dari banyak cewek-cewek. Tapi, Rani, Arsyad dan 
Sekar cukup risih dengan keadaannya sekarang. Sementara 
Khalid tetap lahap menyantap makanannya seolah menjadi 
tontonan mahasiswa lain itu bukan masalah. 


Rani berhenti mengunyah makanannya saat rombongan 
mahasiswi juniornya cekikikan di meja seberang. Entah apa 
yang mereka tertawai, namun yang mampu Rani tangkap 
ialah mahasiswi itu sibuk membicarakan Khalid sedari tadi. 


Khalid yang menyadari perubahan sikap Rani pun mengikuti 
arah pandang kekasihnya. "Kenapa?" tanya Khalid yang 
duduk di sebelahnya Rani. 


"Nggak apa-apa," jawab Rani cuek. 


"Rani kenapa Syad?" Khalid beralih menanyai Arsyad yang 
baru saja tiba sehabis mengambilkan minuman untuk 
Khalid. 


Arsyad mengangkat bahunya. "Mana gue tau?" 


"Oh iya, lo kan nggak tau apa-apa," cibir Khalid lalu 
menjulurkan lidahnya mengejek Arsyad. 


"Untung gue sabar, Bang. Kalau nggak, udah gue siram lo 
dari tadi," balas Arsyad mencoba bersabar. 


"Coba aja kalau berani, gue siram lo pake air keras," ancam 
Khalid yang seketika membuat Arsyad ciut. 


"Jangan sok jagoan," tegur Rani melirik sinis. 


"Oh iya, sayang," balas Khalid cepat. la masih takut dengan 
ancaman Rani kemarin. 


Sekar terkekeh pelan. "Bang Khalid lucu banget yah. Calon 
suami takut istri nih pasti," ledek Sekar terus terkekeh. 


"Nama lo Fira kan?" tanya Khalid tak memperdulikan 
ledekan Sekar untuknya. 


Sekar menggeleng cepat. "Sejak kapan nama gue Fira?" 
"Lho? Udah ganti nama?" 


"Nggak ganti. Emang bukan Fira nama gue," balas Sekar 
sedikit mengotot. 


"Gue kirain Fira. Yang nama lengkapnya Firaun, Hahaha," 
balas Khalid mengejek Sekar lalu tertawa sangat keras 
hingga memenuhi seluruh kantin. 


Arsyad menepuk bahu Sekar memberi semangat. Lalu ketika 
tawa Khalid mulai reda, ia bertanya, "Lo ada penyakit lupa 
nama orang yah, Bang?" 


"Sembarangan lo kalau ngomong! Gue tau kali kalau 
namanya itu Sekar, ya kan?" elak Khalid tak terima tuduhan 
Arsyad. 


"Oh, kirain beneran ada penyakit," gumam Arsyad lalu 
menenggak tehnya. Sementara itu, Rani hanya tersenyum 


kecil melihat interaksi orang-orang di sampingnya itu. 


"Eh, Sekar, lo tau nggak? Si Arsyad ini pernah bilang ke gue, 
kalau lo itu katanya pemalas, tukang tidur di kelas. Kalau 
BAB nggak suka di toilet tapi sukanya di pasir terus 
ditimbun kayak kucing," kata Khalid mengarang cerita. 


Sekar menautkan kedua alisnya menoleh cepat pada 
Arsyad. "Lo bilang kayak gitu, Syad?!" geramnya. 


"Nggak! Bang Khalid fitnah gue!" bantah Arsyad tidak 
terima. 


"Gue nggak ngefitnah lo, Syad. Lo sendiri yang bilang kayak 
gitu. Yang waktu itu lo datang minjam duit ke gue," kata 
Khalid berusaha meyakinkan Sekar dengan karangan 
ceritanya. 


"Nggak Bang! Mana pernah gue minjam duit ke lo! Kan lo 
yang sering minjam duit ke gue." 


"Ya Allah, Syad. Sekarang lo nuduh gue?" kata Khalid tidak 
terima memperkeruh pertengkaran. 


Rani memijit pelipisnya mendengar perdebatan di mejanya 
itu. Sekar yang terus mencecar Arsyad untuk berkata jujur, 
Khalid yang balik marah karena merasa dituduh padahal dia 
sendiri yang mengarang cerita, sedangkan Arsyad hanya 
mampu menggeleng mendapat fitnahan dari seniornya itu. 


Rani jengah. la mengambil tissue di meja dan menyumpal 
mulut Khalid agar berhenti berbicara. "Diam." 


Khalid terdiam, begitu pula Sekar dan Arsyad yang takut 
dengan perubahan ekspresi Rani yang tiba-tiba saja 
menakutkan. Bagaimana tidak? la sudah cukup jemu 
dengan tatapan di sekelilingnya yang seperti sangat 


tergoda dengan Khalid, di tambah lagi, teman dan pacarnya 
itu berisik sekali. 


"Kenapa diam? Lanjutin makannya." 


Khalid membuka gulungan tissue di mulutnya. "Tadi kamu 
suruh diam. Sekarang, boleh bicara?" 


Rani menghela napas ringan. "Boleh," jawabnya sambil 
mengatur ekspresinya. 


"Kamu kenapa? Marah yah sama aku?" tanya Khalid lembut. 
la meraih tangan Rani, mengelusnya lembut sambil 
menatap kekasihnya itu dengan sorot mata penuh kasih 
sayang. 


"Nggak," jawab Rani sekenanya. 


"Tapi ekspresi kamu kok gitu?" tanya Khalid lagi. Saat 
melihat lengan Rani, keningnya mengerut bingung. "Ini kok 
ada bekas merah gini? Ini lipstik yah?" kata Khalid mengelus 
lengan Rani yang berwarna merah kecoklatan. 


"Ini kenapa, Ran? Bukan lipstik ini! Nggak bisa hilang," kata 
Khalid heran sekaligus panik. 


"Nggak apa-apa. Nggak sakit kok," jawab Rani sambil 
menarik tangannya menyembunyikannya di bawah meja. 


"Bilang sama aku, siapa yang ngelakuin itu?" tanya Khalid 
tegas. 


"Ini nggak apa-apa. Cuma bekasnya doang ini. Kamu nggak 
per--" 


"Bilang," potong Khalid mendesak Rani untuk memberitahu 
siapa yang melakukan itu pada pergelangan tangan 


kekasihnya. 


Rani terdiam sejenak lalu menghela napas ringan kembali. 
"Aksara," jawabnya. 


Khalid mengangguk-angguk mengerti. "Syad! Siapin 
ambulans buat Abang lo," kata Khalid tanpa menolehkan 
pandangannya dari Rani. 


"Aku nggak apa-apa. Kamu jangan berlebihan deh!" 


"Ini jelas apa-apa, Rani. Itu udah dua hari yang lalu loh. 
Kenapa kamu nggak bilang?" 


"Karena ini bukan sesuatu yang harus dijadikan masalah." 


"Aku nggak peduli sayang. Selain dia melukai kamu, dia 
juga berani pegang-pegang kamu. Aku nggak bisa tolerir 
itu." 


"Kamu jangan berlebihan deh! Ini bukan luka serius." 


Khalid tidak menjawab lagi, ia bangkit dari duduknya. 
Mengedarkan pandangannya ke seluruh area kantin jika 
saja ada Aksara di sana. Melihat tidak ada orang yang ia 
cari, Khalid melangkah hendak mencari Aksara. 


"Kalau kamu pergi..." Rani tiba-tiba berujar membuat 
langkah Khalid terhenti. la berbalik menatap sorot mata 
Rani yang berubah serius. 


"Tolong jangan ngancem kayak kemarin lagi," pinta Khalid 
lalu kembali mendekati meja dimana Rani duduk. Arsyad 
dan Sekar saling berpandangan. Sepertinya, ini masalah 
yang cukup serius. Mereka memilih diam, tidak ingin ikut 
terlibat. 


"Jangan pergi," kata Rani mendongak beradu tatap dengan 
laki-laki tinggi di hadapannya. 


"Kenapa? Kamu masih suka sama dia?" tanya Khalid tak ada 
semangat. la takut jika Rani masih punya perasaan pada 
Aksara hingga gadis itu melarangnya untuk membalas 
perbuatan Aksara. 


Rani menggeleng mantap. "Aku mau kamu di sini. Temani 
aku lebih lama." 


Khalid terpaku di tempatnya. Mengerjapkan mata beberapa 
kali, takut-takut kalau ia salah dengar. Seulas senyum ia 
terbitkan. 


"Okay! Aku buka jasa menemani. Khusus buat kamu." Khalid 
kembali duduk di kursinya semula dengan semangat. 
Sebelah tangannya ia rentangkan ke belakang tubuh Rani 
lalu mengusap kepala sang kekasih. 


"Duh, gemesnya Bundanya anak-anak. Jadi pengen cium 
rasanya," lanjut Khalid mencubit hidung Rani dengan 
gemas. 


Arsyad mengendikkan bahunya geli. Memilih membuang 
muka dan mendecih pelan. 


"Apa lo, Syad! Mau gue timbun di pasir? Kayak eeknya Fira? 
Eh, Sekar." 


Bersambung.... 


Pohon jambu pohon kedondong 
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15 Adab minum 


"Kamu cemburu, sayang?" 


da 


Seluruh pasang mata mengarah ke sudut ruangan dimana 
orang asing itu duduk tanpa rasa malu di kelas yang 
seharusnya bukan tempatnya berada. 


Rani tak ingin ambil pusing dengan tatapan heran dari 
teman sekelasnya, ia juga sudah menyerah pada sikap 
ngotot Khalid yang memaksa untuk tetap tinggal di kelas 
Rani meski ia tahu dosen akan segera masuk. 


Sudah diusir berapa kali pun, Khalid tetap duduk di dekat 
Rani dengan mengelak ada seseorang yang merekatkan 
bokongnya dengan lem di kursi. 


"Kamu beneran mau tetap di sini sampai kuliah aku 
selesai?" bisik Rani pada Khalid yang sedang mencoret-coret 
buku Arsyad. 


"Iya. Kan, aku mau temani kamu terus hari ini," jawab Khalid 
tanpa menoleh. Ia cekikikan melihat buku Arsyad yang telah 
ia coret di bagian gigi dan mata gadis gadis yang menjadi 
sampulnya. 


"Tapi nggak gini juga tau. Tungguin aku di luar aja sana," 
suruh Rani mendorong lengan Khalid pelan. 


"Nggak. Kamu sendiri yang minta mau ditemani lebih lama. 
Sampai kamu pulang, aku bakal ada di samping kamu. 
Lagian, kalau aku keluar, bisa-bisa Aksara tinggal nama 
doang." 


Rani menghela napas panjang. Perempuan itu menyerah. 


Selang beberapa menit, dosen yang membawakan mata 
kuliah di kelasnya sudah masuk. Laki-laki tua berkepala 
botak dengan kacamata bertengger di hidung besarnya itu 
berjalan lambat menuju kursi dosen. Khalid geleng-geleng 
kepala. Seharusnya di usia tua seperti itu, ia sudah tidak 
lagi memaksakan dirinya untuk bekerja. Kendati demikian, 
hal baiknya adalah, dosen itu tidak akan mampu mengenali 
wajah mahasiswa satu persatu. Jadi, Khalid tidak perlu 
khawatir jika ketahuan nanti. 


"Untung aja aku ada di dekat kamu. Jadi, kalau kamu bosen 
liat mukanya dosen itu, boleh banget liat muka ganteng aku 
ini," bisik Khalid menggoda Rani. 


Perkuliahan pun dimulai, dosen itu mengabsen mahasiswa 
satu persatu dilanjutkan dengan pemberian materi kuliah. 
Khalid menopang dagu menatap mata Rani yang bulat dan 
bersih. Apabila perempuan itu tersenyum, matanya akan 
membentuk lengkungan cantik seperti bulan sabit. 
Pandangannya turun pada bibir mungil yang bergerak lucu 
menggumamkan materi yang dijelaskan dosen. 


Rani melirik sekilas wajah Khalid yang terus menatapnya 
tanpa berkedip. "Apa liat-liat?" ketus Rani setengah 
berbisik. 


"Kamu cantik," jawab Khalid tanpa memalingkan wajahnya. 
"Udah tau! Abah sering bilang gitu." 
"Kamu tau nggak, perbe--" 


"Udah, nggak usah gombal lagi. Aku mau fokus dulu," 
potong Rani yang seperti sudah tahu maksud Khalid tadi. 


"Ya udah, aku kasih kamu kata-kata bijak aja, yah." 
"Kata-kata bijak? Emang kamu bisa?" 


"Bisa dong! Dengerin yah." Khalid berdeham singkat lalu 
kembali berujar, "Malam-malam aku sendiri, tanpa cintamu 
lagi, hanya satu keyakinanku, bintang kan bersinar, 
menerpa hidupku, bahagia kan datang." 


"Itu lagu, bukan kata-kata bijak." Rani melirik tajam sekilas. 
"SSK." 

"Apa lagi itu?" 

"Suka-suka Khalid." 


Rani mendengus pelan, memilih diam daripada terus 
berdebat dengan Khalid. Fokusnya ia pusatkan pada dosen 
yang sedang menjelaskan di depan. Khalid membaringkan 
kepalanya pada lipatan tangannya untuk menatap wajah 
Rani lebih leluasa. 


"Aku iri sama dosen tua itu," cicit Khalid yang sama sekali 
tidak membuat Rani melihatnya. 


"Aku ada di dekat kamu, tapi kamu nggak fokus liat aku. 
Apa memangnya yang menarik dari dosen berkepala licin 
itu?" 


Rani mendesis, melotot pada Khalid yang terus saja 
mengajaknya bicara padahal ia sedang fokus menerima 
pelajaran. 


Khalid memanyunkan bibirnya. Tak tinggal diam, Khalid 
meraih tangan Rani yang sedang menulis lalu membawanya 


bertengger di kepalanya. "Aku mau dielus-elus dong!" pinta 
Khalid melemahkan suaranya. 


Rani menarik tangannya. "Jangan sembarangan," desisnya 
lalu kembali fokus ke depan. 


"Aku mau kasih tau kamu rahasia aku. Sebenarnya aku 
nggak boleh bilang ini ke siapa-siapa, tapi--" 


"Ya udah, nggak usah bilang," potong Rani sebelum Khalid 
melanjutkan kalimatnya. 


"Aku memaksa. Kamu harus tau ini." Khalid kembali meraih 
tangan Rani. "Aku itu sebenarnya anaknya Pak Nares," bisik 
Khalid, takut-takut kalau ada yang mendengar obrolannya. 


Rani mengangguk malas. "lya, iya, percaya," ucapnya tidak 
percaya. 


"Aku serius. Nggak bohong," tegas Khalid meyakinkan Rani. 


"Iya, iya. Mau kamu bilang anaknya presiden, aku percaya 
aja. Nurut ajalah apa kata kamu." 


"Ini serius Ran! Nggak bohong!" tegas Khalid lagi sedikit 
meninggikan suaranya. 


Rani melirik sekitar, tatapan orang-orang tertuju padanya 
dan laki-laki yang duduk di sebelahnya itu. Rani menunduk 
malu, sementara Khalid menyengir tanpa bersalah telah 
menginterupsi penjelasan dosen. 


"Siapa itu yang ribut-ribut?" tanya dosen di depan sambil 
menurunkan kacamatanya. 


"Arsyad Pak," jawab Khalid nyaring. 


"Lah kok gue, Bang?" Arsyad menoleh mengangkat alisnya 
tidak terima di tuduh lagi. 


"Sudah, sudah. Tolong jangan berisik, saya tidak suka di 
usik," lerai dosen itu lalu kembali melanjutkan perkuliahan. 


aaa 


Rani menghampiri Khalid yang lebih dulu menuju parkiran. 
Dari jauh, Rani mampu melihat laki-laki itu tertawa kecil 
melihat dosen yang membawakan mata kuliah tadi di 
kelasnya. Rani mengikuti arah pandang Khalid dimana 
dosen tua itu baru saja keluar dari gerbang kampus dengan 
mengendarai motornya. 


"Kenapa kamu ketawa-ketawa?" tanya Rani saat sudah 
berada di dekat Khalid. 


Khalid menoleh lalu kembali tertawa kecil. "Kamu pernah 
liat motor yang punya 3 kaca spion?" tanyanya. 


Rani menggeleng. Tentu saja ia tidak pernah melihat motor 
dengan 3 buah kaca spion. Umumnya hanya ada dua yang 
mana itu terletak di bagian kanan dan kiri. 


"Tuh, dosen tadi. Kaca spionnya ada 3, ada di kiri sama 
kanan, satu lagi di kepalanya yang licin. Hahaha." Khalid 
tertawa sangat keras menanggapi leluconnya sendiri. 


"Dosa kamu ngatain orang tua," kata Rani namun ia pun ikut 
terkekeh kecil. Lagi pula, kenapa juga dosennya itu tidak 
menggunakan helm, padahal botaknya sungguh 
menyilaukan. 


"Udah sore banget, kita pulang yuk!" ajak Khalid lalu mulai 
menyalakan motor kesayangannya. Setelah Rani 


memposisikan duduknya dengan nyaman, barulah Khalid 
membawa motornya membelah jalanan yang cukup sepi. 


Di tengah perjalanan, Khalid banyak bercerita meski tak 
satu pun yang digubris oleh Rani. Sesekali ia akan menarik 
tangan Rani untuk melingkar di perutnya karena selalu saja 
Rani lepaskan. Motor Khalid melaju melintasi jalan dan 
jembatan di bawah sinar jingga matahari di penghujung 
sore itu. Beberapa kali Khalid akan tersenyum ramah pada 
pedagang-pedagang di tepi jalan meski mereka tidak saling 
kenal. Rani hanya menyandarkan kepalanya di punggung 
Khalid yang tegap, menikmatinya semilir angin sore yang 
membuat hatinya sejuk sama seperti perhatian Khalid di 
hari-harinya. 


Motor Khalid berhenti di tepian jalan. Rani mengangkat 
wajahnya menatap sekeliling yang berada masih jauh dari 
rumahnya. "Kamu mau es dawet nggak?" tawar Khalid 
menunjuk gerobak pedagang es yang ia maksud. 


"Kamu haus?" tanya Rani lalu turun dari motor. 


Khalid mengangguk. "Dari tadi aku cerita terus. Jadi haus 
deh sekarang." 


Khalid menaruh helmnya, tak lupa ia membantu Rani untuk 
melepaskan pengait helm kekasihnya itu. la berjalan lebih 
dulu memesan dua porsi minuman untuknya dan juga untuk 
Rani. 


Rani menyusulnya dan berdiri dengan ekspresi masam di 
depan Khalid. Pasalnya, hanya ada satu kursi yang 
disediakan, dan Khalid tanpa peduli, justru mendudukinya. 


"Ini Bang," kata penjual itu yang sekiranya masih berumur 
20-an sambil menyerahkan dua gelas pesanan Khalid. 


Khalid menerimanya lalu memberikan 1 untuk Rani. Saat 
Rani hendak menenggak minuman tersebut, tiba-tiba saja 
Khalid menarik tubuhnya hingga tanpa sadar, tubuh Rani 
sudah menduduki paha Khalid dengan posisi menyamping. 
Rani berada di pangkuan Khalid. 


"Adab minum sayang," kata Khalid tersenyum tipis sambil 
mengeratkan pelukannya pada pinggang Rani. 


Degup jantung Rani tiba-tiba bergetar hebat. Khalid 
menatapnya mesra dengan posisi wajah yang kini sangat 
dekat. Secepat mungkin Rani ingin berdiri namun ia tak bisa 
mengimbangi tenaga Khalid yang menahannya. 


"Habisin dulu, baru boleh berdiri." 


"Makanya, kamu minggir di kursi ini, biar aku aja yang 
duduk." 


"Kok gitu? Aku ini menjunjung tinggi adab minum yang 
benar. Nggak boleh minum sambil berdiri. Biar adil, satu 
kursi kita dudukin berdua." 


"Kalau gitu, aku nggak usah minum. Lepasin tangan kamu," 
kata Rani namun sebelum ia berdiri Khalid semakin 
mempererat pelukannya. 


Suara seseorang mendecih membuat Khalid menoleh pada 
laki-laki yang geleng-geleng kepala sambil merapikan 
peralatan dagangannya. 


"Jangan iri bang, emang kayak gini anak muda," kelakar 
Khalid menyindir laki-laki itu. "Lagian, nggak ada yang liat 
kok. Jalanan sepi banget kalau sore gini," lanjutnya. 


"Iya, tapi Tuhan liat," balas penjual itu menohok. 


"Astaghfirullah, S3 pendidikan agama nih pasti," kaget 
Khalid dengan ekspresinya yang penuh drama. 


Saat merasa pegangan Khalid pada pinggangnya mulai 
melemah, Rani pun berdiri dari duduknya. Segera Khalid 
mempersilahkan Rani untuk duduk sedangkan Khalid 
memilih duduk di motornya. 


"Siapa namanya, Bang?" tanya Khalid membuka 
pembicaraan dengan si penjual itu. 


"Arif," jawab Arif sekenanya. 


Khalid mengangguk-angguk santai. "Esnya manis Bang, tapi 
lebih manis pacar saya, hehehe." 


Rani memutar bola matanya malas begitu pula dengan Arif. 
Tidak mendapat respon, Khalid kembali bertanya, "Udah 
berapa lama jualannya, Bang?" 


"2 tahun." 
"Oh, saya sama pacar saya baru 2 minggu." 
"Sok akrab banget kamu," cibir Rani melotot tak suka. 


"Kamu cemburu sayang?" tanyanya heran. Rani semakin 
geram, ingin rasanya ia menjambak rambut Khalid sekarang 
juga. 


"Nggak usah cemburu, dia kan cowok, sayang," rayu Khalid 
mendekati Rani. "Gara-gara Abang sih! Ngajak saya 
kenalan, pacar saya cemburu nih!" Khalid menyerahkan 
gelas yang telah kosong lalu membayarnya. 


"Udah sayang, kita pulang sekarang." Khalid merangkul 
pundak Rani untuk segera pulang. Sementara Rani hanya 


mampu meloloskan helaan napas jengah dengan tingkah 
kekasihnya itu. 


"Makasih Bang Apip. Pulang dulu yah," pamit Khalid lalu 
membawa motornya kembali menuju jalanan yang mulai 


gelap. 


Sambil membereskan dagangannya, Arif bergumam, "Nggak 
waras tuh anak. Nama gue Arif, bukan Apip." 


Bersambung .... 
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16 Pertandingan Futsal 


"Maklumin aja, pikun sejak dini." 


*>KIKIKIKIK 


"Pegangin, Syad!" 


Arsyad menerima baju kaus yang Khalid ulurkan. 
Mengangkat kedua tangannya yang penuh akibat barang 
bawaan milik Khalid yang diserahkan padanya. Sebuah tas 
ransel besar milik Khalid berada di punggung, celana 
panjang berada di tangan kanannya dan satu baju kaus lagi 
di tangan kirinya. Arsyad menatap malas orang di depannya 
yang masih sibuk berganti pakaian futsalnya. Sungguh 
otoriter. 


"Bang, gue tadi berpapasan sama Rani di depan. Dia 
beneran datang nonton lo," ungkap Arsyad berbaik hati 
memberikan informasi pada Khalid. 


"Udah tau. Gue udah nyiapin sesuatu buat dia. Pastiin gue 
cetak goal hari ini!" ucap Khalid semangat. Pakaiannya 
sudah terpakai, ia berjongkok untuk mengganti sepatunya 
pula. 


"Pegangin, Syad!" Kali ini, Khalid menyodorkan sepatunya 
lagi. Arsyad menerimanya dengan sabar meski tubuhnya 
sudah terlihat seperti tiang jemuran. 


Butuh beberapa saat Khalid mengikat tali sepatu futsalnya, 
lalu bangkit dari duduknya hendak menuju lapangan 
pertandingan. 


"Ayo!" ajaknya lalu melangkah lebih dulu. "Ayo, Syad! Lama 
banget sih lo!" Khalid menoleh sekilas menunggu Arsyad 


yang sedikit kewalahan membawa semua barang Khalid. 
"Berat, Syad?" 


"Pake nanya lagi! Berat lah, Bang! Ini di tas lo isinya apa 
sih? Batu gunung?" 


"Udah! Nggak usah ngeluh! Nggak bagus buat kesehatan," 
ucap Khalid acuh. "Mau gue bantu bawa?" tawarnya. 


Arsyad mengangguk cepat dan segera melepas ransel 
Khalid. Sebuah tepukan di bahu Arsyad menghentikan 
gerakan tangannya. "Nggak usah yah? Biar lo aja. 
Semangat!" 


Sial, umpat Arsyad dalam hati. 


"Kenapa Syad? Muka lo kok seneng banget bawain barang- 
barang gue?" tanya Khalid tanpa rasa bersalahnya terkekeh 
karena semudah itu ia mengerjai Arsyad yang memang 
penurut. 


"Bantu bawain kek, Bang!" gerutu Arsyad cemberut. 
"Lo nggak lihat? Tangan gue udah penuh!" 


Arsyad mencebikkan bibirnya. Mau dilihat dari posisi 
manapun, tangan Khalid tidaklah penuh. Hanya sebiji 
permen di kepalan tangan kanannya. 


"Penuh dari mananya? Itu tangan lo masih kosong dua- 
duanya." 


Khalid langsung memegangi kedua ujung bajunya di 
masing-masing sisi. "Udah penuh kan? Nggak bisa bawa 
apa-apa nih gue." 


Arsyad geleng-geleng kepala. Daripada sibuk 
memperpanjang urusan ini, ia lebih memilih untuk 
mengalah saja. Arsyad melangkah lagi, ikhlas melakukan 
pekerjaan sebagai budaknya Khalid. 


Khalid tertawa kecil melihat punggung Arsyad di depan 
sana. la segera menyusul dan menyamai langkahnya. Khalid 
meraih sebelah tangan Arsyad dan menggenggamnya erat. 


"Gue bantu bawain tangan lo," ucapnya sambil mengayun- 
ayunkan tangan Arsyad yang berada di genggamannya. 


"Jijik! Mending gue bawa semua barang lo daripada harus 
pegangan tangan sampai lapangan!" hardik Arsyad 
menghempaskan tangan Khalid lalu berlari kecil 
meninggalkan Khalid yang sebentar lagi meledakkan 
tawanya. 


da 


Rani dan Sekar berjalan menuju gedung olahraga tempat 
dimana pertandingan futsal akan dilaksanakan. Saat akan 
berbelok ke tribun penonton, tanpa sengaja ia berpapasan 
dengan Aksara. 


Mengangkat wajahnya sebentar, lalu hendak berlalu. 
Namun, cekalan tangan Aksara memaksanya untuk berhenti 
sejenak. 


"Lo beneran pacaran sama Khalid?" tanya Aksara dingin. 
"Iya," jawab Rani penuh keyakinan. 


Aksara tertawa jumawa. Melepaskan tangannya segera dari 
pergelangan tangan Rani. Lantas, ia berkacak pinggang 
dengan angkuh di hadapan Rani dan Sekar. 


"Gue nggak nyangka, lo serendah itu jadi cewek." Aksara 
kembali tertawa meremehkan. la menoleh ke arah lapangan 
dimana Khalid melakukan pemanasan di sana. "Gue kasihan 
sama si gembel itu, bisa-bisanya dia dimanfaatin sama 
cewek kayak lo. Gue tau, Ran, lo pasti nggak tulus kan sama 
dia?" 


"Maaf, Kak, jangan sembarangan menilai." Rani menarik 
Sekar menjauhi Aksara yang terus saja tergelak angkuh. 


"Perempuan murahan! Mau aja sama rongsokan!" cela 
Aksara setengah berbisik ketika Rani melewatinya. 


Rani hanya melirik sinis, terus melanjutkan langkahnya 
mencari kursi kosong di bagian depan agar leluasa 
menonton. 


Pertandingan akan segera dimulai. Kedua tim antara tim 
Khalid dan Aksara sudah memasuki lapangan. Khalid 
mengedarkan pandangannya ke seluruh penonton, saat 
manik matanya mendapati gadis yang ia cari, tangannya 
terangkat tinggi-tinggi dan melambai dengan senyum yang 
senantiasa tercipta untuk Rani. 


Khalid menaiki tribun menghampiri Rani. Tak peduli teriakan 
wasit yang memanggil untuk segera memulai pertandingan. 
Khalid berjongkok di depan Rani, mengacungkan jari 
kelingkingnya tepat di wajah perempuan yang kebingungan 
itu. 


"Kalau aku menang, kamu mau mengabulkan permintaan 
aku," ucap Khalid menyorot Rani penuh harap. 


Tak pikir panjang, Rani menyatukan kelingking mungilnya 
dengan jari kelingking Khalid menandakan sebuah 
perjanjian. "Kalahin Aksara!" ucapnya tersenyum pasti. 


Tatapan iri dari mahasiswi lain di sekitar tribun menyerang 
Rani dari segala arah. la menundukkan pandangannya 
malu. Meski demikian, bukan berarti banyak dari mereka 
yang membenci Rani karena mendapatkan hati seorang ikon 
kampus yang tampan. Hanya saja, perasaan iri tak dapat 
dipungkiri. 


Permainan pun berlangsung sengit. Babak pertama sudah 
selesai dan belum ada satupun goal yang tercipta. 
Pertahanan dari kedua tim sama kuatnya. Sorakan semangat 
dari penonton menambah meriahnya suasana. 


Kini, Babak kedua hampir berakhir. Bola sedang berada 
dalam kuasa Khalid. la menggiring bolanya ke arah gawang 
lawan, sementara tim yang lain berusaha menghalau. 


Dalam keadaan tersengal-sengal, ia bersiap untuk 
menendang bola ke gawang, namun sebelum itu, Khalid 
berteriak sekuat tenaga, "Aranika Dwi Prawira, aku cinta 
kamu!" Lalu ia menendang bola itu sekuat tenaga. 


"Goal...!" 


Teriakan bahagia memenuhi seluruh area. Tak terkecuali 
Rani yang melompat kegirangan sambil memukul-mukul 
pundak Sekar tanpa sadar. Khalid bernapas lega karena bola 
yang ia tendang tidak meleset, jika saja itu gagal, ia akan 
sangat malu karena sudah berteriak seperti tadi. 


Khalid berlarian ke tepi, mendekati area penonton. 
Menanggalkan bajunya lalu menepuk keras dada bidangnya 
yang telanjang. "Aku cinta kamu, Rani!" 


Bersamaan dengan berakhirnya selebrasi dari Khalid. 
Pertandingan pun berakhir dengan tim Khalid yang menjadi 
pemenang. 


Rani tersenyum tipis lalu bergumam pada Sekar, "Ngomong- 
ngomong, dia salah sebut nama gue, bukan Dwi Prawira, 
tapi Dwi Pradipta." 


Sekar tertawa ringan. "Maklumin aja. Pikun sejak dini." 


Sementara di sudut lapangan, Aksara mendengkus kesal. 
Melirik tajam pada Arsyad yang ikut tersenyum senang 
dengan kemenangan timnya. "Dasar bego! Apa sih yang 
buat dia selalu berpihak sama si gembel itu?" monolognya 
sebelum meninggalkan lapangan. 


"Ah, gue iri banget sama Rani. Bang Khalid keren banget," 
gumaman kecil para mahasiswa yang menatap kagum 
Khalid yang berlari menghampiri Rani. 


"Sayang," panggilnya masih dengan napasnya yang 
tersengal. la mengapit bola di bawah ketiaknya 
menunjukkan sisinya yang keren. 


"Nggak ada air buat aku nih?" tanyanya sedikit cemberut 
mendapati tangan Rani yang kosong. Mengharapkan akan 
dibawakan sebotol air atau handuk untuk mengelap 
keringatnya, nyatanya, Rani tidak mempersiapkan itu 
semua. 


"Ada. Ini, ada banyak," kata Rani menunjuk udara. Kali ini, ia 
yang mengerjai Khalid. 


Khalid terkekeh. Terlalu gemas hingga tak sadar tangannya 
sudah mengacak-acak rambut pendek Rani. Sementara itu, 
para penonton meninggalkan tempat secara berangsur- 
angsur. 


Khalid berjongkok di hadapan Rani. "Kalau kamu jadi bola, 
aku bersedia jadi gawang," ucap Khalid yang sepertinya 


bersiap mengeluarkan gombalannya yang katanya 
bernutrisi. 


"Kenapa?" tanya Rani malas, namun ia cukup penasaran 
dengan kalimat yang akan Khalid ucapkan. 


"Karena, kemana pun bola menggelinding, tujuan akhirnya 
hanyalah gawang," jawab Khalid diakhiri senyum tipis. 


Seseorang mendecih saat melewati mereka. Khalid menoleh 
dan mendapati ekspresi sinis dari Intan. "Kenapa, Ntan?" 
tanyanya dengan seringai tipis 


Intan menggeleng samar. Lalu tanpa menjawab pertanyaan 
Khalid ia segera pergi dari sana. "Cantikan gue kemana- 
mana daripada Rani," monolognya kesal. 


Khalid terkekeh kecil. "Muka kayak papan kerambol nggak 
usah sok cantik!" 


Bersambung.... 


Buah hiu makan tomat 
Bodo amat 


IG: dkai dilla20 
13 November 2020 


17 Ngambek 


"Kamu mau tubuhku?!" 


KIRI 


Bunyi motor vespa terus terdengar melintasi jalan raya di 
depan rumahnya, Rani menaruh curiga pada suara motor 
tersebut. Padahal, ia sedang sibuk mencari bahan materi 
dari buku yang ia pinjamnya di perpustakaan, tapi karena 
suara motor tersebut, ia jadi kehilangan fokusnya. 


Suara itu kembali terdengar nyaring. Jengah. Rani menghela 
napas berat dan melangkah kesal ke arah jendela kamarnya. 
Menyibakkan gorden, Rani melihat siluet warna biru di 
jalanan. 


"Pasti Bluduk, nih!" gumamnya memperhatikan motor itu 
yang memutar balik ke arah sebelumnya. Kening Rani 
mengernyit, sebab setelah 5 menit memperhatikan ke arah 
jalanan, motor itu hanya terus bolak-balik di jalanan depan 
rumahnya. 


Rani tak tahan lagi mendengar suara motor itu yang 
terdengar seperti kaleng rombeng. la pun turun ke bawah 
mencari abahnya, merasa heran karena tidak menegur 
orang tersebut. 


Setelah memeriksa setiap sudut ruangan, Rani tidak 
menemukan adanya tanda-tanda keberadaan Abah dan 
Ibunya di rumah. 


Rani membuka pintu. "Berhenti nggak?!" teriak Rani kesal 
ke arah jalanan. 


"Akhirnya, keluar juga," ucap Khalid semangat. la masih 
berusaha memutar balik motornya ke halaman rumah Rani. 


"Kenapa lama banget sih keluarnya? Aku hampir kehabisan 
bensin nih." 


"Mau ngapain? Kenapa nggak langsung ketuk pintu aja?" 
tanya Rani dingin. la bahkan tak bergeming dari ambang 
pintu, juga tak mempersilakan Khalid untuk sekedar duduk 
di teras. 


"Cara itu udah kuno, harus ada metode baru yang lebih 
mutakhir," canda Khalid lalu berjalan mendekat setelah 
memeriksa bensin di motornya yang ternyata memang 
hampir habis. 


Menarik napas dalam, mencoba lebih sabar menghadapi 
kekasihnya. "Mau ngapain ke sini?" 


Tanpa dipersilakan, Khalid memposisikan tubuhnya, duduk 
dengan nyaman di kursi. Menatap Rani sambil menopang 
dagu, Khalid menjawab, "Mau ketemu Bundanya anak- 
anak." 


"Aku lagi kerja tugas, kita ngobrol besok aja." 


Khalid berdiri, menarik Rani untuk duduk di sebelahnya. 
"Aku bosan," ucap Khalid seraya merebahkan kepalanya di 
pundak Rani. 


Seolah  terhipnotis, Rani melemahkan pundaknya, 
membiarkan Khalid bersandar dengan nyaman. "Kamu 
kenapa?" 


"Di rumah nggak ada siapa-siapa. Papa lagi keluar kota, jadi 
aku ke rumah kamu." 


"Gimana kalau kita nikah aja? Biar di rumah, ada yang 
nemenin, tidur ada yang nenenin, eh ...." Khalid memukul 
pelan mulutnya yang salah ucap. "Pokoknya, ada kamu jadi 
nggak bakal bosan." 


"Kenapa nggak panggil Arsyad? Dia kan budak kamu." 


Khalid menggeleng. "Arsyad itu membosankan. Kamu 
membahagiakan," katanya diiringi kekehan geli. 


"Kamu ingat kan, udah janji sama aku, akan mengabulkan 
permintaan aku kalau menang futsal kemarin?" tanya Khalid 
melirik sekilas wajah Rani yang menatap jauh ke depan. 


"Ingat. Tapi, cuma boleh satu permintaan," tukas Rani 
tenang. 


"Minta cium, boleh?" tanya Khalid antusias. 
"Nggak." 

"Minta peluk, boleh?" 

"Nggak." 


Khalid mendengkus pelan mendengar penolakan-penolakan 
dari Rani yang dijawab sangat tenang. 


"Minta makan, boleh?" tanyanya putus asa. 


Rani mendorong kepala Khalid agar menjauh dari bahunya. 
Menatap heran laki-laki yang duduk di sampingnya. "Cuma 
boleh satu permintaan, kenapa nggak pikir-pikir dulu baru 
ngomong. Seharusnya, kamu minta sesuatu yang berguna 
buat kamu." 


"Loh? Semua yang aku sebut tadi berguna. Peluk dan cium 
itu berguna untuk meningkatkan hormon dopamin. Makan 


juga berguna untuk mengisi energi, biar tiap saat bisa liat 
senyum kamu." 


"Bukan gitu maksud aku. Kamu seharusnya minta barang 
yang bi--" 


"Sebenarnya, permintaan aku yang sebenarnya belum aku 
sebut," potong Khalid cepat. 


"Apa?" tanya Rani. 


Khalid mengangkat wajahnya, memerhatikan Rani lekat lalu 
menjawab, "Kamu." 


Rani melotot tajam. "Kamu mau tubuhku?!" tanyanya tak 
santai. Bola matanya hampir keluar terlampau kaget dengan 
permintaan Khalid. 


"Bukan gitu! Nggaklah! Aku bukan cowok kayak gitu! Kamu 
kok berpikiran negatif banget sama aku." 


"Terus?" 


Khalid menarik napas panjang. Sorot matanya berubah 
sendu seketika membuat Rani tenggelam dalam 
pandangannya. 


"Jadilah jodohku, dan kamu harus berumur panjang, agar 
anak-anakku nanti tidak merasakan sepi kayak aku." 


Rani terdiam sejenak. Mencerna setiap kata yang keluar dari 
bilah bibir Khalid. Matanya berkedip beberapa kali. Gugup 
karena terus ditatap orang di hadapannya kini. 


"Aku tau, ini bukan sesuatu yang bisa kita tentukan, karena 
kita nggak tau takdir. Tapi, niat aja dulu, siapa tau, ada 
malaikat yang kebetulan lewat, terus mengabulkan. Ya, 


siapa tau aja," lanjut Khalid sambil terkekeh. Gemas dengan 
wajah Rani yang tiba-tiba kikuk. 


Khalid dan Rani kompak menoleh saat mendengar suara 
kucing mengeong di sekitarnya. Kucing putih dengan corak 
abu-abu yang melintas di halaman rumah Rani. 


"Kamu tau, kenapa kucing bunyinya meong?" tanya Khalid 
memecah kesunyian cukup lama. 


"Karena emang udah takdirnya," jawab Rani malas. 


"Karena kalau bunyinya ngeak ... ngeak ... Itu suara bayi kita 
nanti. Mwehehe... Kamu pasti tersipu kan?" Khalid 
menyenggol-nyenggol bahu Rani sambil menyengir lebar. 


Rani tertawa kecil dibuatnya. Bukan hal baru lagi baginya 
mendengar gombalan Khalid. Lagi pula, gombalannya tidak 
bisa membuatnya tersipu malu, justru sangat ingin 
meledakkan tawa karena terlalu norak. 


Kucing kecil itu menghampiri kaki Rani. Memainkan ekornya 
dengan sorot mata penuh binar. Khalid merasa gemas 
dibuatnya. 


"Karena kita belum punya anak, gimana kalau kita adopsi 
kucing ini dulu sebagai anak kita?" usul Khalid. 


"Anak? Jangan ngelantur." 


Khalid mengerucutkan bibirnya. "Kita urus anak kita sama- 
sama. Sekalian latihan sebelum jadi orangtua beneran." 


Rani cukup jengah untuk menanggapi setiap bualan Khalid 
yang terdengar konyol baginya. Rani mendesis, karena 
Khalid terus menyenggol bahu Rani sambil mengelus kepala 
kucing di pangkuannya. 


"Kamu mau kan? Kamu mirip kucing ini tau," bujuk Khalid. 


Pandangan Rani turun mengamati kucing kecil tersebut. 
"Maksud kamu muka aku belang-belang kayak kucing ini, 
gitu?!" tanya Rani menatap Khalid emosi. 


"Eh? Nggak! Bukan gitu," jawab Khalid gelagapan. 


"Kalau kamu datang cuma mau bikin aku emosi, mending 
pulang aja sekarang." 


"Kok gitu sih?" tanya Khalid mulai panik. 


Rani bangkit dari duduknya. "Aku mau kerja tugas. Kalau 
nggak penting, ngobrolnya besok aja," ucap Rani lalu 
melangkah masuk ke dalam rumahnya. 


"Sayang, kamu marah?" tanya Khalid setengah berteriak. 
Rani tidak mengindahkan, ia terus berjalan tanpa menoleh. 
Suasana hatinya sedang tidak baik untuk diajak bercanda. 


Khalid mendengkus. "Ih, gara-gara lo nih! Kenapa sih muka 
lo bisa belang-belang? Lo kan kucing, bukan zebra," kesal 
Khalid pada kucing tak bersalah itu. 


"Atau jangan-jangan, Lo itu zebra yang nyamar jadi kucing?" 
todong Khalid lagi menatap sengit anak kucing tersebut 
yang melangkah menjauh. 


"Gue curiga, jangan-jangan, selain kucing tadi, burung itu 
sebenarnya adalah gajah yang menyamar? Atau, Aksara itu 
adalah monyet yang menyamar? Gue harus tanya Arsyad, 
nih. Pasti dia nggak tau." 


Khalid beranjak menuju motornya. Menengadah sebentar ke 
atas dimana kamar Rani terletak. "Padahal, gue mau bilang 


dia imut kayak kucing ini, bukan belang-belang," monolog 
Khalid sebelum menyalakan motornya. 


"Aku pulang dulu bundanya anak-anak. Aku cinta kamu!" 
teriak Khalid sebelum benar-benar pergi. 


Bersambung.... 


Ke pasar beli jamu 
Halo, lama tak bertemu. 
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18 Merobek mulut Aksara 


"Rani udah gue perawanin." 


*>KIKIKIKIK 


Kaisar duduk sendiri menunggu seseorang yang katanya 
sebentar lagi datang ke kantin. Merasa asing di tempat ini 
karena bukan kantin fakultasnya, apalagi orang yang ia 
tunggu tak kunjung datang. 


"Woi! Kok diem? Ngobrol dong!" Khalid yang baru saja 
datang menepuk keras bahu Kaisar dan langsung 
mengambil posisi duduk di depannya. 


"Gimana mau ngobrol? Gue kan duduk sendiri!" balas Kaisar 
emosi. 


Khalid terlonjak kaget mendengar nada suara Kaisar yang 
tak santai. "Orang-orang kok pada emosian yah akhir-akhir 
ini? Semalam Rani juga emosi sama gue, sekarang lo juga 
gitu. Salah gue apa, coba?" 


"Gue bakal salut banget kalau ada orang yang hadapin lo 
dan nggak pernah emosi," balas Kaisar lalu menyeruput teh 
manisnya. 


"Ada kok. Arsyad nggak pernah emosi kalau sama gue," 
ucap Khalid percaya diri. 


"Bang!" Dari jauh Arsyad berjalan sambil menghentakkan 
kakinya. Dari ekspresi wajahnya saja, bisa disimpulkan kalau 
laki-laki itu sedang marah. 


Arsyad melemparkan sebuah buku tulis di atas meja. 
Menatap sengit Khalid yang tersudut di pojok meja. "Lo 


kenapa coret-coret buku gue, Bang?! Lo kan tau kalau gue 
nggak suka ada coretan di buku gue! Buku gue jadi jelek 
gini kan! Ini semua pasti gara-gara lo, Bang!" kesal Arsyad 
menodong Khalid bertubi-tubi. 


"Mengapa kalian seperti ini pada diriku?" Khalid 
mendayukan suaranya memasang wajah kasihan. 


"Dih, nggak usah sok imut," cibir Kaisar. 
"Nggak mau tau, Bang. Gantiin buku gue!" tegas Arsyad. 


"Kayak anak kecil lo! Ya udah, nanti gue beliin," balas Khalid 
mendesis tajam. 


Kaisar melirik buku Arsyad yang ternyata sudah seperti 
sayur layu. Lalu di bagian sampul penuh dengan coretan. 
Tentu saja Arsyad akan marah, sebab gambar gadis yang 
ada di sampul tersebut adalah artis favoritnya. 


Arsyad menarik kursi untuk bergabung. Suasana hatinya 
kembali membaik. Justru Khalid yang berubah cemberut. 


"Kenapa lo?" tanya Kaisar heran pada Khalid. 


Menghela napas panjang, Khalid menggeleng pelan. 
"Bundanya anak-anak lagi ngambek sama gue," curhatnya. 


"Kok bisa?" tanya Kaisar pura-pura ingin tahu. 
"Gara-gara gue terlalu cakep kali, yah?" 


Arsyad dan Kaisar berpandangan sejenak. Sama-sama 
Kaisar memilih membuang muka, sementara Arsyad pura- 
pura menyibukkan diri dengan semut yang melintasi meja 
di hadapannya. 


"Tuh, kan, kalian juga pasti minder sama ketampanan gue 
yang abadi ini, kan?" Khalid lagi-lagi membanggakan 
wajahnya. 


Masih belum ada yang menyahuti. Khalid menatap kedua 
orang di depannya yang tidak tertarik dengan obrolannya. 


"Wajah tampan ini menyiksa. Andai gue punya muka jelek 
kayak Kaisar. Item kayak arang," ledek Khalid tertawa 
mengejek. "Eh, jangan deh! Kalau muka terlalu jelek kayak 
dia, percuma jabatan sebagai presiden mahasiswa tapi 
nggak ada cewek yang mau" imbuhnya lalu tergelak keras. 


"Sialan lo!" umpat Kaisar menahan kesal. 


Khalid menjulurkan lidahnya, memainkan bola matanya 
yang membuatnya terkesan semakin menyebalkan. 


"Jangan diladenin, Bang, emang ada beberapa orang gila 
yang nggak pakai baju pasien rumah sakit jiwa," ujar Arsyad 
pada Kaisar membelanya. Kaisar mengangguk setuju. 


"Gue baru tahu sifat asli lo, Syad, ternyata lo nggak setia 
mengabdi sama gue," sindir Khalid memasang ekspresi 
sebal yang dibuat-buat. 


Kaisar tertawa mengejek. "Mampus lo! Kasihan deh, Lo," 
ledek Kaisar pada Khalid. 


"Sejak kapan gue mengabdi sama lo?" tanya Arsyad tak 
terima. 


"Oh gitu?" Ada jeda sepersekian detik sebelum Khalid 
melanjutkan kalimatnya, "Syad, lo bisa bantu panggilin 
Rani, nggak? Dia menghindar terus dari tadi. Masak 
pangeran Arab ini dicuekin sih?" 


"Pasti udah mau putus itu," kata Kaisar sambil mengunyah 
makanan yang baru saja tersaji di depannya. Saat ia 
mengangkat wajahnya, pandangannya segera ia edarkan 
ketika tak menemukan sosok Arsyad lagi di depannya. 


"Arsyad mana?" tanya Kaisar keheranan. 


Khalid meniru tawa Kaisar ketika meledek Khalid tadi, lalu 
menunjuk arah pintu keluar kantin dimana punggung 
Arsyad yang perlahan menjauh. 


Kaisar mendecih kesal sekaligus keheranan melihat Arsyad 
yang sangat penurut apapun yang Khalid lakukan padanya. 


Seseorang mendecih keras di meja sebelah, lantas Kaisar 
dan Khalid menoleh ke sumber asalnya. Aksara yang sedang 
makan bersama tertawa remeh di sana. Berikut, teman- 
teman yang memihak di sisinya juga sama-sama 
melayangkan pandangan tidak suka 


"Nggak usah sok ganteng lo! Muka biasa kayak Rani aja 
udah bosan sama lo!" cela Aksara lalu tertawa jumawa. 


"Rani yang cantik kayak gitu lo bilang biasa aja? Oh, gue 
baru ingat, selera lo kan, monyet bekantan," balas Khalid 
tak mau kalah. Apalagi, Aksara sampai menyeret nama Rani 
untuk merendahkan Khalid. Maka ia membalas dengan 
mengatai pacar Aksara pula. 


Air muka Aksara berubah serius. Pegangannya pada sendok 
seketika ia lepas. Menyerongkan tubuhnya untuk menatap 
Khalid lebih jelas. 


"Emang kalau anak nggak dapat didikan yang bener dari 
orangtuanya, jadinya kayak gini, nih. Omongannya nggak 
bisa dijaga," ucap Aksara disusul senyum menyeringai. 


"Biarin," balas Khalid cuek. 


"Oh iya, gue lupa, lo kan anak pelacur." Aksara menekankan 
akhir kalimatnya. 


Gerakan tangan Khalid seketika berhenti. Tatapannya 
terpaku di meja seraya menyimak tawa Aksara yang 
terdengar sangat puas. Lantas, Khalid mengangkat 
wajahnya dan langsung memamerkan senyum terkesan ia 
baik-baik saja dengan cercaan Aksara. 


"Jangan ketawa. Merusak pemandangan banget," kata 
Khalid. "Nasi kuning, nasi biasa, gigimu kuning, luar biasa," 
imbuhnya memberikan pantun. 


Prang! Gelas yang ada di meja dilempar kasar oleh Aksara. 
laki-laki itu berdiri dengan air mukanya seperti ada api yang 
berkobar, tatapannya lurus menatap mata Khalid yang sama 
sekali tak gentar. Aksara sangat mudah tersulut emosi. 


"Gue sebenernya malas ribut sama lo, malu woi kalau anak 
Cucu gue sampai tau di masa muda gue pernah baku 
hantam sama monyet, nanti dikira gue nggak sayang 
binatang," ucap Khalid lalu berdiri dari duduknya. 


Satu kali tarikan kuat, tangan Aksara sudah mencengkram 
kuat kerah baju Khalid. Menghunuskan tatapan mata seolah 
ingin mencabik-cabik tubuh Khalid. Khalid tak tinggal diam, 
meski tetap tenang, aura yang ia pancarkan seperti seorang 
pendekar. 


"Dasar anak pelacur!" 


Khalid melepaskan tangan Aksara dari kerah bajunya. 
Mundur beberapa sentimeter lalu tertawa kecil. "Sekarang 
gue tanya, lo tau dari mana kalau gue anak pelacur? Lo 
kenal sama orang tua gue?" 


"Makanya lo pantas di sebut gembel. Karena lo nggak punya 
identitas yang jelas. Dari SD, hidup lo gitu mulu, 
penampilan nggak terawat sampai sekarang. Persis kayak 
gembel," jawab Aksara. 


Melihat Khalid yang sudah hampir kehilangan 
kesabarannya, Aksara berseru senang dalam hati. Lantas ia 
berpikir untuk semakin memanas-manasi Khalid. "Lo tau 
nggak? Rani itu ...." Aksara mencondongkan wajahnya 
mendekatkan mulutnya ke telinga Khalid. "Rani udah gue 
perawanin," imbuhnya lalu tertawa keras. 


Bugh! Tendangan kuat dari Khalid berhasil membuat tubuh 
Aksara ambruk ke lantai. Sorot matanya nyalang ingin 
segera menghabisi Aksara. Maka tak sampai situ saja, Khalid 
menduduki perut Aksara dan menghantamkan pukulan 
keras bertubi-tubi tanpa ampun. 


"Kurang ajar!" geram Khalid terus memukuli wajah Aksara. 
Darah segar mulai mengalir dari sudut bibirnya. 


Aksara menegangkan tubuhnya, satu tangannya yang tidak 
tertindih berusaha menepis tinju yang dilayangkan Khalid. 
Tak ingin kalah, Aksara berhasil mendorong Khalid hingga 
tersungkur di lantai. 


Bugh! Bugh! Aksara menendang keras perut Khalid. Namun, 
dengan gesit, Khalid bangkit berdiri dan adu jotos pun 
kembali berlangsung. Kaisar sudah berusaha melerai, 
namun keduanya seakan membabi buta. Tak ada yang mau 
mengalah dan seolah mengisyaratkan tidak boleh ada yang 
menghentikan pertarungan ini kecuali salah satu di 
antaranya sudah tewas. 


Khalid kembali menindih tubuh Aksara. Dalam matanya 
seperti ada api yang berkobar hebat. Bekas kemerahan pun 
sudah menghiasi wajahnya. Namun, Aksara lebih banyak 


mendapati luka. Pukulan yang diberikan Khalid sangatlah 
kuat hingga setiap pukulan yang mengenai wajah Aksara 
hampir membuatnya terhuyung. Luka sobek di sudut 
bibirnya, darah segar dari pelipisnya mengalir deras, mata 
kirinya sudah bengkak dan kemerah-merahan. 


"Ayo tinju lagi! Biar semua orang tahu kalau lo itu pembuat 
onar! Taunya cuma bikin masalah! Dasar preman! Rani 
nggak bakalan suka sama cowok kasar kayak lo!" Di sela 
napasnya yang berat, Aksara balik menantang. 


"Lain kali kalau ke kampus, lo harus sikat gigi yang bener, 
biar mulut lo nggak kotor," ucap Khalid di sela-sela 
perkelahian. Napasnya tersengal-sengal karena sebagian 
energinya telah terpakai. 


Perempuan yang melihat pertengkaran itu di antara 
kerumunan orang, terisak pelan, tangannya bergerak 
gelisah, ingin melerai namun ketakutannya lebih 
mendominasi. Lantas, ia menarik napas dalam-dalam dan 
berteriak, "Cukup! Udah! Jangan bertengkar lagi!" 


Khalid dan Aksara menoleh. "Rani?" Khalid kaget sekaligus 
panik melihat wajah Rani yang basah akibat air mata yang 
terus mengalir. 


Pada kesempatan itu, Aksara memanfaatkan situasi. Bugh! 
Satu pukulan sangat keras menghantam hidung mancung 
Khalid. Khalid terjatuh ke samping, memegangi hidungnya 
yang langsung mengeluarkan darah. 


"Hidung mancung gue! Bengkok!" Khalid panik lalu berdiri 
mencari sendok untuk bercermin. "Sialan! Muka ganteng 
gue! Kurang ajar lo Aksara monyet!" 


Aksara yang sudah kehabisan tenaga tak mampu lagi untuk 
bangkit. la hanya mampu meloloskan tawa kecil setelah 


berhasil meninju wajah Khalid sangat keras. 


Khalid semakin geram, ketika pandangannya menangkap 
sapu ijuk tak jauh dari tempatnya, ia segera melangkah dan 
meraih sapu tersebut. Kaisar sudah mencegah, namun 
hasilnya ia pun terjatuh karena langsung disenggol kasar 
oleh Khalid. 


Brak! Khalid mematahkan sapu itu hanya dengan satu 
hentakan kaki. Potongan kayu itu langsung ia bawa. Para 
mahasiswa mulai takut terjadi sesuatu yang lebih jauh. 
Arsyad yang sedari tadi hanya menikmati duel sengit itu 
pun tergerak untuk menahan aksi Khalid. 


"Bang, tenang, Bang!" ucap Arsyad menenangkan. Namun, 
lirikan tajam Khalid langsung membuatnya ciut. Air muka 
Khalid sekarang mengingatkannya pada kejadian-kejadian 
dimana laki-laki itu hampir saja membakar gedung olahraga 
di fakultasnya. 


Khalid melepaskan pegangannya pada kayu tersebut, 
menyorot setiap pasang mata yang ketakutan. "Jangan 
sentuh dia! Urusan gue sama monyet itu belum selesai!" 
teriak Khalid saat seseorang hendak membantu memapah 
Aksara. 


"Khalid! Cukup! Dia udah babak belur," lirih Rani menahan 
isak tangisnya. 


"Bahkan setelah dia ngehina kamu, kamu masih belain 
dia?!" 


"Bukan gitu, tapi aku nggak mau kamu kena masalah 
karena ini." 


"Aku nggak peduli. Nggak masalah dia menghina aku, tapi 
nggak boleh ada orang yang seenaknya menghina Mama 


aku dan calon bundanya anak-anakku," ucap Khalid tegas 
namun itu hampir saja meloloskan tawa Kaisar. Geli. 


Seakan menutup telinganya dari seruan-seruan untuk 
menghentikan aksinya, Khalid mengambil batu besar yang 
entah kapan teronggok di sana. Mengangkat batu itu tinggi- 
tinggi dan .... 


"Mati lo monyet!!!" 
Bersambung.... 


Buah hiu makan ikan naga 
Astaga naga 
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"Mati!" 


*>KIKIKIKIK 


Naresh baru saja tiba dari luar kota, dan langsung 
menyempatkan diri untuk mampir ke kampus untuk 
menengok kegiatan anaknya sebentar. Dua Minggu ia 
tinggalkan, takut-takut Khalid banyak berulah tanpa 
sepengetahuannya. 


"Mau langsung ke rektorat atau mau ke fakultasnya Nak 
Khalid, Pak?" tanya supir pribadi Naresh yang sedang 
mengemudikan mobil. 


Naresh tampak menimang sejenak menatap jauh ke luar 
jendela mobil. Melirik sekilas jam tangannya. Masih ada 
sedikit waktu sebelum janji temu dengan para petinggi 
kampus. "Kita ke fakultasnya saja dulu," putusnya. 


Mobil itu pun dibelokkan ke arah fakultas teknik. Tak banyak 
yang mengetahui wajah ketua yayasan kampus tersebut, 
sebab Naresh jarang menampakkan diri. Kecuali di acara- 
acara penting seperti pembukaan ospek, itupun juga sangat 
jarang sekali. Sehingga, meskipun Naresh berlalu lalang di 
setiap kelas, hanya beberapa mahasiswa yang menyadari 
dirinya sebagai orang penting di kampus tersebut. 


Meskipun Khalid tidak pernah mengatakan di mana letak 
kelasnya, Naresh sudah mengetahuinya. Sebab, diam-diam 
ia memantau setiap kegiatan Khalid termasuk status 
hubungannya dengan Rani sekarang. Hanya itu yang 
mampu Naresh perbuat, sebab perhatiannya tak bisa 
tercurah secara maksimal kepada anak tunggalnya. 


Naresh menghela napas ringan saat tak mendapati sosok 
anaknya di tempat-tempat yang biasanya ia berada. 


Seorang mahasiswi berlari melewati Naresh dengan wajah 
panik. Perempuan itu menghampiri segerombolan temannya 
terburu-buru. "Bang Khalid ngamuk!" tukas perempuan itu 
dengan napas tersengal-sengal. 


Mata Naresh seketika melotot mendengarnya. Segera ia 
hampiri mahasiswi itu yang sama kagetnya dengan Naresh. 


Perempuan itu masih berusaha menjelaskan dengan 
napasnya yang tersengal. "Di kantin fakultas ekonomi, hah 
.. Aksara ... Hah ... Aksara ...." 


"Aksara kenapa? Khalid kenapa?" tanya Naresh tak sabaran. 
Tatapan seketika tertuju padanya. 


"Mati!" jawab perempuan itu. 


Tanpa bertanya lebih lanjut lagi, Naresh melangkah cepat ke 
kantin fakultas ekonomi yang jaraknya terpisah dua gedung 
dengan fakultas teknik. Segera ia instruksikan kepada 
supirnya untuk turut serta bersamanya. Di tengah jalan ia 
bertemu dengan dosen yang menyapanya, namun ia tak 
memperdulikannya. Yang ada dalam pikirannya, hanyalah 
Khalid. 


Naresh paham bagaimana Khalid dan Aksara yang tidak 
berhubungan baik namun tak tahu sebabnya. la juga sangat 
mengenali Khalid jika sudah sangat marah akan sangat 
nekad melakukan apa pun. Lantas, di pikirannya hanyalah: 
siapa yang mati? Khalid atau Aksara? 


Dari jauh, Naresh sudah bisa melihat sekumpulan orang 
yang mengelilingi kantin. la mempercepat langkah kakinya 
dengan perasaan cemas bercampur takut. 


"Pak Naresh, tunggu, Pak." Ternyata dosen yang 
menyapanya tadi mengekor di belakangnya. 


Di antara cela kepala orang-orang di depannya, Naresh 
dapat melihat Khalid yang berdiri di sana sedang berbicara 
dengan Rani. Dan Aksara berbaring di lantai semen sudah 
kehabisan tenaga. 


Naresh mengerutkan keningnya untuk mendengar lebih 
jelas perkataan Khalid. Hanya ujung kalimatnya yang 
mampu Naresh dengar. Khalid tiba-tiba saja mengangkat 
tinggi-tinggi sebuah batu ke udara. Giginya menggertak 
kuat dan ayunan tangan dan cengkramannya pun sangat 
kuat. 


"Mati lo monyet!" teriaknya. 


"Khalid." Naresh tak mampu berteriak karena terlampau 
kaget dengan aksi Khalid yang berlangsung sangat cepat. 


Semua mata tertutup, tak sanggup melihat jika saja ada 
pertumpahan darah di sana. Aksara membulatkan matanya, 
mengerahkan segala kemampuan untuk menghindar, 
namun secara refleksnya hanya mampu melindungi 
wajahnya dengan tangan sebagai pertahanan diri. 


Rani terisak-isak ketakutan. Hening seketika. Rani dan 
beberapa orang di sana kembali membuka matanya. Helaan 
napas lega terdengar memenuhi atmosfir seketika. 


Hanya beberapa senti saja dari wajah Aksara, batu yang ada 
di tangan Khalid belum melayang ke wajahnya. Rupanya 
Khalid masih menahan diri untuk benar-benar mengakhiri 
hidup Aksara hari ini. 


Khalid tertawa kecil melihat ekspresi ketakutan Aksara. 
Napasnya tercekat dan matanya terus melebar, bibirnya 


bergetar ketakutan. 


"Bunuh tidak, ya?" Khalid tersenyum menyeringai. 
Memainkan alis tebalnya dengan sorot mata penuh 
keberanian. 


"Takut kan, lo? Lo takut kenapa? Neraka? Kalau ngomong 
asal ceplas-ceplos, tapi takut mati karena nanti masuk 
neraka?" 


Khalid geleng-geleng kepala. "Tenang aja, kalau gue bunuh 
lo, gue juga bakal masuk neraka. Siapa tau aja, di neraka 
kita bisa temenan, ya kan?" 


"Tapi, gue masih ada sisa-sisa perikemanusiaan, eh 
Perikemonyetan," bisik Khalid lalu bangkit berdiri. 
Membuang batunya lalu mengedarkan pandangannya ke 
seluruh orang yang ia tak sadari sudah ratusan orang yang 
berkumpul. 


Khalid sedikit terkejut menangkap sosok ayahnya di tengah- 
tengah kerumunan. Naresh lalu berjalan mendekat. Semua 
orang yang mengenali terkejut dengan kedatangan pemilik 
kampus tersebut. 


"Mau pamer keberanian?! Mau unjuk kekuatan?! Mau 
membuktikan kalau tidak ada mahasiswa pembuat masalah 
selain kamu?!" cecar Naresh berdiri tegap di hadapan Khalid 
yang masih terkejut kalau ayahnya ada di sana ternyata. 


"Pak Naresh," panggil salah satu dosen yang baru tiba. 
Takut-takut dianggap tidak becus menertibkan perkelahian 
mahasiswa. 


Naresh tak bergeming, pun tak menoleh. la beradu tatap 
dengan Khalid. Tatapan yang sama tajamnya. Namun, di 


dalamnya terselip rasa khawatir yang tak mampu ia 
sembunyikan. 


"Kalau mau jadi jagoan, jangan di kampus. Silakan cari ring 
tinju. Sehingga kalau kamu mati, bukan pihak kampus yang 
di salahkan," ucap Naresh tegas. 


Naresh berbalik arah. "Kalian berdua ikut saya," perintahnya 
sebelum melangkah menjauh. 


Khalid mendengus menatap punggung Naresh. 
Menyayangkan dirinya yang harus disaksikan oleh ayahnya 
dalam keadaan seperti ini. Suara erangan kesakitan dari 
Aksara membuatnya menunduk. "Bangun! Di suruh sama 
Pak Naresh tuh!" 


Aksara berusaha bangkit di bantu oleh mahasiswa lain. 
"Nggak bisa bangun lo?! Mau gue tendang aja sampai ke 
gedung sebelah biar cepat?!" 


Aksara tertawa kecil. "Siap-siap aja, habis ini lo bakal di 
keluarin. Kalau udah Pak Naresh yang turun tangan, habis 
riwayat lo!" 


Khalid mengangkat bahunya acuh. "Nggak apa-apa. Yang 
penting, Rani ada di pihak gue," ucap Khalid menoleh, 
tersenyum pada Rani. 


"Jangan nangis. Aku baik-baik aja." Khalid lalu berjalan lebih 
dulu. Namun, melihat Rani yang tak bereaksi apapun. Khalid 
menghentikan langkahnya. Menoleh ke belakang dimana 
Rani masih berekspresi datar. 


Khalid tersenyum simpul lalu berucap, "Emmuach." 


Rani membuang muka dan menerobos kerumunan menjauh 
dari pandangan Khalid tanpa sepatah kata pun. Hal tersebut 


membuat Khalid tak tenang sekaligus bingung. Bertanya- 
tanya pada dirinya apakah ini akhir dari semua ini? Apakah 
baik ayahnya ataupun Rani tak berada di pihaknya? Meski 
begitu, ia tak menyesali perbuatannya. 


"Ayo, Bang." Sebuah tangan bertengger di bahunya. Khalid 
menoleh melihat siapa pemilik tangan tersebut. Arsyad 
tersenyum, lalu menuntun Khalid untuk kembali melangkah. 


Satu tangan kembali merangkul pundaknya di sisi lain. 
Kaisar tersenyum, mengguncang bahu Arsyad dan Khalid 
bergantian. Mereka berjalan bertiga, beriringan di koridor 
fakultas sambil terkekeh kecil. 


"Lo keren banget! Lo nggak salah kok! Kita ada di pihak lo," 
ucap Kaisar tersenyum bangga. 


"Yoi! Gue hampir bunuh monyet." Khalid cekikikan. 


Bersambung.... 


Jalan-jalan ke Jepara 
I love you 


B 


tw, pasti ada yang penasaran kan kenapa Arsyad selalu 
berada di pihak Khalid? Meskipun Aksara hampir mati di 
tangan Khalid. Nantikan di versi novelnya wkwkw 


Tapi, kalau emang jadi diterbitkan secepat ini, bakal tetap 
tamat kok di sini. Tentunya, beda versi. 


So, ayok ajak semua teman kamu untuk baca cerita ini. 
Karena kalau udah terbit, pastinya bakal di hapus sebagian. 
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"Iya, saya menyesal." 


aaa 


Khalid, Arsyad dan Kaisar duduk di bangku tunggu di depan 
ruangan dosen. Sembari Aksara mendapat pertolongan 
pertama, Khalid disuruh menunggu terlebih dahulu. 
Beberapa dosen sudah berkumpul di dalam ruangan setalah 
tahu perihal perkelahian tersebut. 


Kabar tersebut menyebar dengan cepat ke seluruh fakultas. 
Banyak yang kagum dengan keberanian Khalid, namun tak 
sedikit pula yang membenci Khalid bahkan mencercanya 
diam-diam. Sebagian lainnya, merasa kasihan pada Aksara, 
apalagi luka yang didapatinya cukup parah. 


Masa bodo dengan respon orang-orang. Khalid bahkan 
masih sempat mencuri mangga di samping gedung tersebut 
sebelum masuk ke ruang dosen. Meski disindir tajam oleh 
dosen yang melewatinya, Khalid terus saja berdebat dengan 
Kaisar merebutkan siapa yang harus mengambil mangga 
paling besar yang telah ia petik. Sungguh tidak ada takut- 
takutnya. 


Lama mereka menunggu, bahkan sudah bosan di sana, 
barulah Aksara datang dengan wajah yang sudah dibalut 
perban. 


Khalid terkekeh pelan. "Luka kecil kayak gitu aja, pake 
diperban. Gue lebih parah, ada yang patah," bisik Khalid 
pada kedua sahabatnya. 


Kaisar bertanya panik, "Mana yang patah?" 


Khalid mengangkat tangannya ke udara. "Kuku gue." 


Arsyad dan Kaisar kompak mendengus dan membuang 
muka. Mereka pikir, hal yang patah itu ialah sesuatu yang 
serius. Lagi-lagi, Khalid sempat bercanda di situasi genting 
seperti ini. 


"Khalid! Masuk!" perintah salah satu staff. 


Khalid pun masuk dengan langkah yakin. Di dalam sana, 
sudah berdiri dosen sekiranya berjumlah 10 orang dan 
beberapa staff lainnya, ditambah Naresh yang duduk di 
kursi. Di sebelahnya ada ayah dari Aksara turut serta 
dengan wajah marah dan geram. 


Khalid dan Aksara berdiri di tengah-tengah. Berbeda dengan 
Aksara yang menunduk, Khalid justru menegakkan 
dagunya, menatap semua orang. 


"Kamu sadar tidak? Kamu hampir membunuh anak saya. 
Kamu mau saya penjarakan?!" bentak Hasan-- ayah Aksara 
tanpa basa-basi. 


"Anak Bapak memang pantas dibunuh," jawab Khalid 
tenang. 


"Apa kamu bilang? Berani-beraninya kamu berkata seperti 
itu?!" Ayah Aksara lantas berdiri terlampau emosi. Mendekat 
ke arah Khalid, berhadapan saling menantang. 


"Iya. Dia pantas dibunuh. Seandainya saya jadi Bapak, saya 
akan malu membela anak saya sekarang. Dia yang memulai 
pertengkaran," jawab Khalid tegas. 


"Dasar! Anak yang tidak ada didikan orang tua!" 


Mendengar itu, Khalid menarik kerah baju Hasan tiba-tiba, 
menghunuskan tatapan emosi yang kembali tersulut. 


"Khalid! Turunkan tangan kamu!" Naresh segera menyela. 


Khalid tak mengalihkan pandangannya dari Hasan yang 
sangat terkejut dengan aksi berani Khalid. "Siapa anda? 
Berani-beraninya mengklaim saya sebagai anak tidak 
terdidik?" Khalid semakin membulatkan matanya geram. 
Namun melihat ayahnya mulai menegang, ia pun 
melepaskan cengkramannya dari baju Hasan. 


Hasan mundur beberapa langkah. "Tidak usah adakan rapat 
lagi, saya akan mengeluarkan anak ini dari kampus!" tegas 
Hasan meski sempat ciut karena tatapan Khalid. 


Seketika hening. 


Hasan tertawa remeh. "Bagaimana? Sudah ciut?" tanyanya 
sombong. 


"Berlutut di depan anak saya. Minta maaf! Tunjukkan kalau 
kamu menyesal!" 


Khalid menunduk memejamkan matanya. Mengepalkan 
tangannya kuat-kuat, sembari menahan amarahnya yang 
entah kenapa hari ini sangat sulit terkontrol. "Iya, saya 
menyesal!" jawab Khalid pelan. 


Aksara menoleh cepat menatap Khalid. Sementara Hasan 
tertawa jumawa, berpikir kalau nyali Khalid hanya sebatas 
ancaman drop out. 


Mengangkat wajahnya kembali, Khalid berucap, "Saya 
menyesal tidak merobek mulut anak Bapak lebih parah, 
agar kemiripannya dengan monyet bekantan semakin 
maksimal." 


"Apa kamu bilang?! Kurang aja kamu!" Hasan mengangkat 
tangannya di udara dan langsung mengayunkannya kuat- 
kuat. Namun, sebuah tangan berhasil menahannya. 


Hasan menoleh mendapati siapa pemilik tangan yang 
berani menahannya. Naresh menatapnya datar. "Jangan," 
ucapnya. 


"Tapi Pak, anak ini sudah sangat kurang ajar," kata Hasan 
namun tak urung ia menurunkan tangannya kembali. 


"Kita belum tahu pasti penyebabnya apa, jadi mari duduk 
dulu, dan dengarkan penjelasan dari mereka," balas Naresh 
berusaha setenang mungkin. 


"Tidak perlu, Pak. Saya akan mengeluarkan anak ini dan 
memastikan dia harus dipenjara!" 


"Anda siapa? Saya juga berhak memecat Anda jika berani 
mengambil keputusan sepihak seperti ini." Naresh 
menajamkan matanya dengan aura tegas. 


Hasan mengunci mulutnya seketika. Memalingkan wajahnya 
dan mendengus sebal. "Baik. Aksara, jelaskan kejadian 
sebenarnya." 


Aksara menatap sekeliling yang semua pandangan terpusat 
padanya. Serta ada Arsyad dan Kaisar yang mengintip di 
balik pintu kaca. Tapi, satu hal yang membuatnya tertegun, 
Arsyad sama sekali tidak menatapnya, justru terlihat sangat 
khawatir dengan orang di sebelahnya. 


Menarik napas berat. Aksara memasang wajah sedih dan 
kesakitan. "Saya hanya makan di kantin sama teman-teman, 
terus bercanda sama Khalid, tapi dia malah langsung 
tendang saya. Bahkan mengancam membunuh saya dengan 
batu," jawabnya lirih. 


"Bercanda?! Lo ngatain pacar gue nggak perawan dan itu 
bukan sesuatu yang wajar untuk dibercandain, monyet!" 
sela Khalid geram. 


"Ternyata ini hanya persoalan perempuan? Kekanakan sekali 
kamu ini, Khalid," ucap Hasan tertawa hambar. 


"Hanya?!" Khalid semakin meninggikan suaranya. "Dia 
sudah memfitnah pacar saya! Ini bukan sekedar kata 
'hanya'! Bagi perempuan, hal tersebut sangat sensitif! 
Bagaimana kalau ada orang lain yang mendengarnya dan 
menganggap hal itu benar?! Anda ini punya otak tidak, 
sih?!" 


"Bagaimana kalau saya mengatakan kalau Bapak ini punya 
istri pelacur dengan maksud bercanda, apa Bapak bisa 
terima?" 


"Khalid, cukup!" ucap Naresh sedikit berteriak. 


Khalid menoleh ke arah Naresh dengan bibir bergetar 
menahan tangis. "Bagaimana pendapat anda, Pak Naresh? 
Apa Bapak masih terima jika ada orang yang tak tahu apa- 
apa, mengatai istri Bapak sebagai seorang pelacur?" 


Melihat Khalid yang berkaca-kaca. Naresh mengerutkan 
keningnya bingung. Sungguh! la tidak mengerti dengan 
sikap Khalid yang bereaksi berlebihan. 


Kini tatapan tajam ia berikan untuk Hasan. "Silakan 
keluarkan saya dari kampus ini. Silakan penjarakan saja 
saya. Saya tunggu," ucapnya lalu berbalik badan hendak 
keluar dari ruangan itu segera. 


"Khalid! Kita belum selesai!" sergah Naresh. Khalid masih 
tak menghentikan langkahnya. 


"Kalau kamu benar-benar keluar dari ruangan ini, saya 
sendiri yang akan mengeluarkan kamu dari kampus," ancam 
Naresh berharap Khalid akan patuh. 


Khalid menghentikan langkahnya. Geram! la lalu berbalik 
dan beradu pandang dengan ayahnya. "Silakan, Pa!" 
tantang Khalid. "Tapi jangan heran kalau kampus ini Khalid 
bakar. Gara-gara kampus ini, Papa selalu sibuk! Gara-gara 
kampus ini, Papa nggak pernah perhatiin Khalid! Mending 
dibakar aja!" 


"Papa?" bisik semua orang bertanya-tanya, siapa yang 
Khalid panggil dengan sebutan Papa. 


Naresh mengerjapkan matanya beberapa kali. Khalid yang 
menahan tangisnya ketika mengucap kalimat tersebut 
membuatnya hatinya terluka. Mengingat selama ini, ia 
memang gagal membagi waktu antara keluarga dan 
pekerjaannya. 


"Dan satu lagi, Pa. Anak yang orang itu sebut tidak terdidik 
adalah anak Papa." Khalid menunjuk Hasan dan Aksara yang 
termangu di sana. Berusaha mencerna situasi mengejutkan 
ini. 


Khalid beralih menatap Aksara yang berdiri kaku. "Eh, 
monyet! Selama ini lo nggak tau identitas gue kan? Tuh! 
Bapak gue! Salim dulu sana! Biar kenal!" 


Tanpa menunggu lagi. Khalid keluar dari ruangan itu dengan 
langkah mantap. Meninggalkan orang-orang di sana yang 
menyaksikan dengan mulut terbuka lebar. Fakta yang 
sangat mengejutkan yang selama ini tersembunyi rapat- 
rapat, akhirnya terungkap. 


Sementara itu, di luar ruangan, Kaisar menutup mulutnya 
terlampau terkejut dengan yang ia dengar barusan. Lain 


halnya Arsyad yang bersikap biasa saja, mengekor di 
belakang Khalid berusaha mengejar langkah kaki besarnya 
yang melangkah tanpa tujuan. Pikirannya kosong 
melompong. Hari ini akan jadi hari yang berkesan dalam 
hidupnya. 


Sesuai ucapan Naresh, jika ia keluar dari ruangan tersebut, 
maka dengan kata lain, Khalid telah dikenakan sanksi drop 
out dari kampusnya. 


"Semoga Bapak lo cepat ompong!" ucap Khalid sengaja 
memperdengarkannya pada Arsyad. 


Bersambung.... 


Jalan-jalan pake sepatu baru 
Ketemu monyet pake bikini 
Eits! Jangan buru-buru 

Baca dulu info di bawah ini 


Ada info penting! Tolong dibaca! 


Bagi yang mengikuti cerita ini pasti udah tau dari awal 
kalau aku sempat mau ganti judul, tapi sampai sekarang 
belum ganti, karena belum ketemu judul yang cocok dan 
menarik. 


Nah, mulai besok atau lusa, cerita ini akan berganti judul 
menjadi, "Pemulung: penggombal ulung" gimana? Kece 
kan? Menarik kan? 


Aku kasih info ini biar kalian nggak kaget kalau nanti dapat 
notif dari Pemulung. 


Kenapa ganti judul? Karena salah satu cara menarik 
perhatian calon pembaca adalah judul, maka judul harus 
menarik dan mewakili isi cerita. 


Harap maklum! 
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"Jangan temuin aku! Aku marah sama kamu! 


aaa 


Tanpa memperdulikan seruan-seruan dari Arsyad, Khalid 
terus saja melangkahkan kakinya tergesa-gesa ke arah 
gedung fakultas ekonomi. la muak! Geram! Kesal dan 
kecewa dengan ayahnya. 


Satu hal yang ingin ia lakukan saat ini; menemui 
kekasihnya. Melepaskan sedihnya dengan bersandar di 
bahu gadis itu. Namun, sudah cukup lama ia berkeliling di 
sekitar kelas Rani, tapi wujudnya belum terlihat. 


Pandangan orang dengan Khalid seketika berubah takut. 
Baru beberapa menit setelah Khalid keluar dari ruangan 
dosen tadi, ternyata kabar perihal status dirinya sebagai 
putra pemilik yayasan itu sudah tersebar luas. Para 
mahasiswi yang mengangumi Khalid semakin dibuat ketar- 
ketir, apalagi dengan wajah tegasnya, ditambah rambut 
acak-acakan dengan sedikit bulir keringat membasahi dahi, 
Khalid semakin dipuja. 


Khalid berdiri berkacak pinggang, menyapu pandangannya 
ke sekitar. Tak ada Rani di manapun. 


"Eh, lo liat Rani, nggak?" tanya Khalid pada salah seorang 
mahasiswa yang melewatinya. 


"Udah pulang. Udah nggak ada mata kuliah lagi," jawab 
mahasiswa tersebut. 


Setelah mendengar itu, tanpa menunggu lagi, Khalid 
menuju parkiran motornya dan langsung tancap gas menuju 


rumah Rani, berharap kekasihnya itu ada di sana. 


Dalam perjalanan, Khalid benar-benar tidak fokus. Di sisi 
lain, ia memikirkan sikap ayahnya yang bahkan tidak 
memihaknya sama sekali. Berikut ia memikirkan Rani yang 
tiba-tiba acuh dengan keadaannya. 


Terlalu larut dalam genangan rasa sedihnya, Khalid sampai 
kehilangan fokus mengendarai motornya hingga tak sadar 
ada sebuah motor yang berbelok dari arah persimpangan. 
Segera ia rem dan memelankan laju motornya. Akibat 
mengerem terlalu mendadak, Khalid tak mampu 
menyeimbangkan arah motornya dan berakhirlah ia ambruk 
di aspal. 


Rintihan kecil berhasil lolos tanpa sadar. Untungnya, 
tubuhnya tidak terlalu jauh terseret dan ia masih sadarkan 
diri. Luka gesek pada tangannya mengeluarkan darah, serta 
ada lebam yang langsung terlihat jelas di bagian dagunya. 
Khalid bangkit, berusaha duduk dan menetralkan 
penglihatannya yang berkunang-kunang. 


Naasnya, bahkan di situasi seperti ini pun, tak ada warga 
yang melihatnya. Pun, pengendara lain tetap berlalu lalang. 
Tak ingin meratapi luka dan kemalangannya, Khalid 
berusaha berdiri sendiri. Mengusap celananya yang sedikit 
kotor. Barulah beberapa warga yang melihat datang untuk 
membantu. 


"Kamu nggak apa-apa, Dek?" tanya bapak-bapak yang 
menghampiri. 


Khalid menggeleng kuat. "Nggak apa-apa, Pak," jawabnya. 


"Mau saya antar ke puskesmas, Dek? Dekat kok. Diobatin 
dulu lukanya," tawar bapak bertubuh tambun itu. 


Khalid mengibaskan tangannya pertanda menolak ajakan 
tersebut. Setelah motornya kembali berdiri berkat bantuan 
orang-orang, Khalid berpamitan dan melanjutkan 
perjalanannya. 


Terpaan angin jalanan membuat luka-luka Khalid menjadi 
perih. Belum lagi luka tonjokan hasil pertengkarannya 
dengan Aksara tadi. Itu cukup untuk membuat rahangnya 
sakit ketika berbicara. 


Sampailah ia di rumah tujuan. Rumah Rani tampak sepi dan 
semua pintu dan jendela tertutup. Meski begitu, Khalid 
tetap mencoba untuk mengetuk pintu. 


"Assalamualaikum, Bunda!" 


Tak ada sahutan. Khalid kembali mencoba dengan 
meneriakkan nama Rani. Nihil! Pintu tak kunjung dibuka 
padahal Khalid sempat mendengar suara-suara dari dalam. 


"Ran, kamu ada di dalam?" tanya Khalid menempelkan 
telinganya di daun pintu. 


"Mau apa kamu kesini?" tanya Rani dengan nada marah. 


Khalid mundur beberapa langkah. Dari suara Rani yang 
terdengar serak dan berat, Khalid menyimpulkan kalau 
perempuan itu sedang menangis. 


"Rani, kamu kenapa? Kamu nangis?" tanya Khalid panik. 


"Jangan temuin aku! Aku marah sama kamu!" jawab Rani 
dari dalam. 


"Kok marah? Kenapa? Aku salah apa?" tanya Khalid tidak 
terima. 


Rani tidak menjawab. Hanya terdengar suara isakan kecil 
dari dalam. "Maksud kamu apa Rani? Kenapa aku nggak 
boleh temuin kamu lagi?" tanya Khalid lagi meminta 
penjelasan. 


Khalid mengetuk pintu berulang kali hingga suara-suara itu 
memenuhi sekitar. Khalid menarik napas panjang berusaha 
menyeimbangkan tubuhnya yang terasa susah untuk 
ditegakkan. 


"Rani! Bisa nggak sih kamu bicara yang jelas! Kamu 
kenapa? Kenapa aku nggak boleh temuin kamu lagi? Kenapa 
kamu marah sama aku?!" teriak Khalid melayangkan 
pertanyaan bertubi-tubi. 


Menyandarkan tubuhnya di tiang rumah Rani, Khalid 
berjongkok dan memijat pangkal hidungnya. Helaan napas 
beratnya keluar untuk ke sekian kalinya untuk hari ini. 


Ceklek! Pintu terbuka dan menampilkan Rani dengan mata 
memerah. Khalid segera bangkit berdiri dan seketika seulas 
senyumnya terbit. 


"Ran, aku--" 


"Kenapa sih kamu ngeyel? Kenapa kamu nggak dengerin 
aku? Kenapa kamu bertindak sok jagoan tadi?!" Rani tiba- 
tiba saja memotong kalimat Khalid dengan suara bergetar. 
Senyum Khalid luntur seketika. 


Rani mengamati luka di wajah Khalid yang bertambah 
parah. Bercak-bercak darah di bajunya turut 
diperhatikannya, serta kakinya yang berjalan pincang tak 
lepas dari pengawasannya saat Khalid melangkah. 


"Kamu nggak akan kayak gini kalau kamu nggak bertindak 
seperti preman! Gara-gara keras kepala kamu itu, kamu jadi 


dapat masalah! Kamu harus dikeluarkan karena masalah 
pertengkaran kamu yang dipicu hal sepele!" bentak Rani 
emosi. 


Khalid melototkan matanya. "Sepele? Sepele kamu bilang?" 
tanyanya. "Itu hal serius Rani." 


Rani menggeleng. "Kamu udah tau kalau mulut Aksara 
susah terkontrol, tapi kenapa kamu malah gampang 
kepancing emosi?" 


"Bagaimana bisa aku diam aja kalau dia memfitnah kamu? 
Aku bahkan akan malu mengangkat wajahku kalau aku 
diam saja saat pacar aku di jelek-jelekin!" Khalid 
membalasnya penuh penekanan dengan oktaf suara 
semakin meninggi. 


"Dan lihat? Kamu sekarang dikeluarkan dari kampus! 
Padahal sebentar lagi kamu lulus! Masa depan kamu di 
pertaruhkan di sini! Kenapa kamu nggak minta maaf aja 
tadi? Aku lihat semuanya! Aku lihat kamu yang semakin 
keras kepala! Andai kamu minta maaf, masalahnya nggak 
akan seperti ini!" Tangis Rani pecah seketika. 


Khalid menegangkan rahangnya. Mengepalkan tangannya 
yang menggantung di udara. Marah! 


"Aku nggak butuh pacar jagoan. Setidaknya jangan lakuin 
hal-hal yang bikin aku khawatir," lirih Rani menunduk 
dalam. 


"Pikiran kita nggak sejalan yah? Aku pikir kamu bakal 
membela aku, mengerti posisi aku, tapi ternyata ...." Khalid 
menunduk, menggeleng kecil. 


"Aku kayak gini karena aku nggak mau kamu luka," teriak 
Rani. 


"Dan aku kayak gini karena nggak mau hati kamu terluka," 
balas Khalid geram. 


Rani menutupi wajahnya dengan satu telapak tangan. 
Menangis sejadi-jadinya di depan Khalid yang tak berniat 
untuk merengkuh ataupun menenangkan kekasihnya. 


Khalid mundur perlahan. Berbalik arah ke arah jalanan. 
Menelan ludahnya kuat-kuat karena tenggorokannya terasa 
tercekat. la tak sanggup melihat air mata kekasihnya, pun ia 
marah karena Rani tetap tak mengerti dirinya. Yang Khalid 
inginkan hanyalah pengertian. Yang ia lakukan itu bukan 
semata-mata karena emosi dan pertunjukan siapa yang 
paling jago dan berani, ini masalah harga diri dua orang 
yang ia sayangi. Dan Khalid merasa pantas untuk melawan. 


Sebuah benda terasa mengenai tubuhnya ketika Khalid 
hendak melangkah. la menunduk melihat salep luka yang ia 
tebak dilemparkan oleh Rani. Khalid menoleh ke belakang, 
namun ternyata Rani sudah masuk kembali ke dalam 
rumahnya. 


Khalid tak menghiraukan obat salep tersebut. la kembali 
melangkah dan segera membawa motornya tanpa arah dan 
tujuan. 


Bersambung .... 


Berakit-rakit ke hulu 

Berenang-renang ke tepian 

Segitu aja dulu 

Sampai bertemu di acara pembakaran. 


Episode perdana pemulung. 
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"Beliin minyak!" 


aaa 


"Bang, kampus udah mau tutup nih." Arsyad memperingati 
untuk ke sekian kalinya. 


Sejak pulang dari rumah Rani, tempat berlabuhnya tujuan 
Khalid setelah lama berjalan tanpa arah adalah sekretariat 
organisasi kepengurusan kampus. Mengunci pintu dari 
dalam lalu membaringkan tubuhnya di matras yang 
tersedia. 


Sudah jam 8 malam, dan Khalid masih betah menatap 
langit-langit ruangan dengan tatapan kosong. Pikirannya 
jauh tenggelam pada ingatan masa lalu. la masih ingat 
dengan jelas, dahulu, ketika Khalid ada acara penting di 
sekolah, ayahnya tidak pernah datang menemani. 
Pengambilan raport pun tak pernah diwakilkan. Relasi yang 
kuat dengan pihak sekolah selalu menjadi solusi. 


Dulu Khalid sempat bersekolah di sekolah dasar yang sama 
dengan Aksara. Lalu ketika memasuki kelas 5 SD, Khalid 
terpaksa pindah karena ayahnya harus mencari tempat 
tinggal yang dekat dengan kampus. 


Khalid tiba-tiba teringat pada satu kejadian, dimana ia dan 
teman-teman sekelasnya berkumpul di hari pertama masuk 
sekolah setelah libur semester. Saat itu, Khalid memang 
sudah nakal dan usil. Aksara tidak suka berteman dengan 
Khalid karena dia sering kali dipuja oleh teman-temannya 
karena selalu berhasil membuat orang sekelilingnya 
tertawa. Dan Aksara tidak suka jika hanya Khalid yang 
mendapat perhatian orang-orang. 


10 tahun yang lalu.... 


"Aku dimarahi habis-habisan sama Mamaku, karena nilaiku 
turun," sahut salah satu teman Khalid dengan raut sedih. 


"Aku juga. Tidak boleh main kalau belum belajar. Aku benci 
ibuku," timpal yang lain. 


"Iya, aku juga dimarahi karena peringkatku turun." Aksara 
turut menanggapi. 


Khalid yang mendengar itu tertawa kecil. "Untung nggak 
punya mama." 


Semua teman-teman Khalid yang duduk bersamanya kala 
itu berbalik, menatapnya heran. "Kamu berdosa bilang 
kayak gitu," tegur salah satu dari mereka. 


Khalid termangu. “Bukannya aku beruntung, yah? Kalau aku 
punya mama, mungkin nasibku akan lebih buruk karena 
dapat peringkat terakhir." 


Aksara tertawa remeh lalu berbisik pada temannya yang 
lain, "Kalian tau nggak tentang pelacur?" Teman Aksara 
menggeleng. "Dengar-dengar nih, kalau anak yang nggak 
punya ibu, mungkin dia anak pelacur," tukas Aksara. 


Setelah berbisik-bisik seperti itu, mereka mengangguk- 
angguk kecil meski tidak paham arti sesungguhnya. Aksara 
pun menoleh pada Khalid yang ikut penasaran dengan hal 
yang mereka bicarakan. 


"Kamu anak pelacur yah?" tanya Aksara. 


"Pelacur?" Khalid tampak bingung. Tidak mengerti. 
"Mungkin," jawabnya ragu sambil mengangkat bahunya. 


"Tuh, kan! Pantas aja selama ini nggak pernah kelihatan 
orang tuanya," ucap Aksara memandangi Khalid, miris. 


Suara ketukan dari pintu kembali membuat Khalid tersadar 
dari lamunannya. la menoleh ke arah pintu dimana Arsyad 
mengetuk untuk ke sekian kalinya. 


"Bang, lo nggak mau pulang?" tanya Arsyad. 
"Pulang aja, Syad. Gue mau nginap di sini." 
"Nggak pulang ke kontrakan Abang aja?" 


"Nggak mau. Gue lagi pengen di sini aja. Gue mau 
menghilang dulu, siapa tau dengan cara gini ada yang 
peduli sama gue," jawab Khalid lemah. 


Arsyad menarik napas dalam. Lalu duduk melantai 
bersandar di pintu tersebut. "Ya udah, gue temenin lo di sini, 
Bang. Kalau butuh sesuatu, bilang aja," kata Arsyad 
memutuskan untuk tetap tinggal meski sebagian lampu 
sudah di padamkan. 


Khalid mampu mendengar itu, namun ia memilih tidak 
menjawab. Bagaimanapun keadaan Khalid, Arsyad selalu 
berada di pihaknya, mengerti tidaknya perasaan Khalid, dia 
tetap akan selalu setia. Khalid bersyukur akan hal itu. 


da 


Matahari menyeruak dari celah-celah jendela, sinarnya 
terang memaksa masuk untuk membangunkan laki-laki 
yang tidur telentang dengan mulut sedikit terbuka. 


Khalid terusik, ia membuka matanya perlahan lalu 
mengangkat tangannya menghalangi sinar matahari yang 
menyilaukan pandangannya. Khalid bangun dan menatap 


sekeliling. Rupanya, ia tertidur tanpa sadar di dalam 
ruangan sekretariat. 


Memeriksa jam di tangannya, Khalid berdecak sebal. Masih 
jam 6 rupanya tapi matahari begitu terik. la bangkit berdiri, 
memutar kunci dan membuka pintu. 


"Astaghfirullah!" Betapa terkejutnya Khalid melihat Arsyad 
duduk bersila, bersandar pada tembok sambil membaca 
buku. 


"Kenapa Bang?" tanya Arsyad lemah. Matanya sayu. 
Sepertinya kelopak mata itu belum tertidur sejak semalam. 


"Lo ngapain di sini? Kenapa lo nggak pulang?" tanya Khalid 
menghampiri Arsyad. 


"Males ah! Pasti Bang Aksara bakal marah sama gue karena 
belain lo." 


Khalid menghela napas. Ikut duduk di samping Arsyad di 
lorong yang masih sangat sepi. "Kenapa lo selalu di pihak 
gue? Padahal lo tau kalau musuh gue abang lo sendiri." 


Arsyad mengendikkan bahunya cuek. 


Sentilan pelan Khalid berikan di dahi Arsyad. "Jawab! Atau 
gue cekek lo." 


Arsyad meringis. "Iya, iya," ketusnya mengelus dahi. 
"Karena lo jago," jawabnya asal. 


"Bohong!" 
"Beneran! Lo emang jago. Ngalahin Jeki Chen!" 


"Betul!" Khalid tersenyum tipis. 


Arsyad geleng-geleng kepala. Lalu membereskan buku- 
bukunya ke dalam tas. 


"Syad," panggil Khalid membuat Arsyad menoleh 
mengangkat alis. 


"Kadang-kadang, gue iri sama Aksara. Meskipun dia salah, 
tapi bapak lo tetap belain dia. Sedangkan gue?" Helaan 
napasnya terdengar berat. "Pasti Aksara ditemenin sama 
Intan. Pasangan bekantan itu saling membelai. Lah gua? 
Boro-boro dibelai, dibelain aja nggak! Malah disemprot. 
Kesel gue sama Rani," curhat Khalid memandang jauh ke 
arah langit. 


Arsyad mengangguk-angguk kecil menanggapi. "Tapi Bang 
Aksara juga pasti iri sama lo, Bang, karena lo akan selalu 
gue bela," ucap Arsyad tersenyum tulus. 


Khalid melirik tanpa ekspresi. Cukup lama Arsyad dilirik 
seperti itu membuat perasaannya tidak enak. 


"Lo mau nggak jadi pacar gue? Kayaknya gue cinta sama 
lo," ucap Khalid tanpa ekspresi. 


udara sambil menjauhkan badannya dari Khalid. "Stress lo!" 
teriak Arsyad saat Khalid memajukan wajahnya perlahan- 
lahan. 


"Woi, Bang! Jangan gila!" teriak Arsyad frustasi. 


Khalid semakin mendekat, berbisik di telinga Arsyad, "Lo tau 
nggak, terakhir gue putus sama siapa?" 


Arsyad menggeleng kuat, masih berusaha memundurkan 
wajahnya. "Nggak. Lo nggak pernah cerita. Siapa 
emangnya?" 


"Sama Ari," bisik Khalid. 


Arsyad melotot kaget. "Cowok?! Lo nggak normal, Bang!" 
pekik Arsyad kaget. la segera berdiri menjauhi Khalid yang 
pipinya menggembung menahan tawa. 


"Sama ari-ari gue, hahaha. " Khalid terbahak-bahak berhasil 
mengerjai Arsyad. 


Arsyad mendengus. "Kurang ajar lo, Bang. Gue kirain lo 
beneran nggak normal." 


"Lo percaya? Mau aja lo di bego-begoin." Khalid terkekeh 
jahil. "Rani tetap di hati," imbuhnya penuh percaya diri 


Suara-suara langkah kaki cepat membuat Arsyad dan Khalid 
menoleh ke sumber suara. Di sana, rombongan lelaki 
berlarian tergesa-gesa. Ada Kaisar, Budi, Kevin serta laki-laki 
lain dari organisasi yang sama dengan Khalid. 


"Bang! Semua anak-anak khawatir sama lo." Budi yang 
pertama tiba langsung memegangi pundak Khalid. 


"Gue nggak apa-apa. Kenapa lo semua khawatir?" tanya 
Khalid bingung. Namun, kehadiran teman-temannya cukup 
membuatnya bertambah semangat. 


"Kita semua udah tau kabarnya. Emang kurang ajar sih tuh 
Aksara. Lo sampai-sampai harus di DO dari kampus," ujar 
yang lainnya. 


"Iya. Apa perlu kita hajar tuh orang?" Kevin ikut emosi. 


"Nggak usah lah Sapri. Dia udah di rawat di rumah sakit," 
balas Khalid santai. 


"Sapri? Nama gue Kev--" Seseorang menepuk bahu Kevin 
dan berbisik, "Anaknya Pak Naresh." Hal itu langsung 
membuat Kevin pasrah. "lya. Sapri ngerti, Bang," lanjut 
Kevin meski tak rela namanya harus berganti. 


"Beliin minyak!" perintah Khalid lalu berdiri dari duduknya. 


"Minyak tanah?" tanya Kaisar. Memastikan kalau Khalid 
benar-benar berencana membakar gedung kampus sesuai 
dengan perkataannya kemarin. 


"Minyak rem! Bluduk lagi butuh donor minyak," jawab 
Khalid lalu melangkah masuk ke dalam sekretariat kembali. 


Kaisar mencebikkan bibirnya. "Kirain beneran mau bakar nih 
kampus," gumamnya yang masih mampu Khalid dengar. 


Khalid mundur beberapa langkah, mengintip dari celah 
pintu. "Sar," panggil Khalid pada Kaisar. "Mangga gue yang 
kemarin mana? Gue lupa ambil," tanyanya. 


Kaisar tampak gelagapan. "Udah gue makan semua," 
jawabnya ragu-ragu. 


Khalid melototkan matanya mendengar penuturan itu. 
Lantas ia beralih menatap Kevin lalu berucap, "Sapri, bakar 
nih orang! Terus kasih ke ayam, biar berguna dikit!" 
perintahnya karena kesal. 


"Dasar pencuri lo! Nggak halal tuh mangga di perut lo!" 
cerca Khalid pada Kaisar. 


"Tapi kan, itu emang mangga yang dicuri kemarin," jawab 
Kaisar membela diri. 


"Lo yang nyuri! Ini kampus punya Papa gue. SSK," balas 
Khalid membuat Kaisar tak mampu berkutik. 


Khalid menutup pintu dengan kasar. Kesal karena mangga 
yang paling besar yang ia panjat kemarin tak berhasil ia 
cicipi. 


"Arsyad sayang," panggil Khalid dari dalam penuh dengan 
nada lembut. 


"Iya, Bang?" jawab Arsyad malas. 
"Laper." 


"Mau berapa bungkus?" tanya Arsyad yang sudah mengerti 
maksud Khalid. 


"Dua porsi tapi dalam satu bungkus. Gue mau makan 
berdua sama lo," canda Khalid sukses membuat Arsyad dan 
semua orang yang ada diluar bergedik geli. Budi cekikikan 
melihat reaksi Arsyad yang sangat jijik. 


"Siapa tuh yang ketawa kayak gitu? Gue tau, pasti lo kan, 
Sar? Gue pecat lo dari jabatan lo sekarang!" 


Kaisar berdecak tak terima. "Bukan gue, gila!" 


"Halah! Balikin mangga gue!" 


Bersambung... 
Buah mangga buah kedondong 
Udah bahagia lagi dong 
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"Biarin! Gue masih marah!" 


aaa 


Semua mata tertuju pada rombongan yang masing-masing 
membawa balok kayu melintasi tengah-tengah kampus. 
Mereka berjalan berbaris dipimpin oleh Khalid yang sorot 
matanya berkobar. 


Beberapa dosen yang melihat langsung mengisyaratkan 
pengamanan di seluruh area kampus. Pun mahasiswa sudah 
kalang kabut panik melihat rombongan Khalid beserta anak 
dari organisasi mapala yang entah berencana apa dengan 
kayu yang mereka bawa, ada satu jerigen ditenteng oleh 
Kevin dan tas besar di punggung Arsyad. 


Hari sudah menjelang sore. Dan aktivitas kampus sudah 
berkurang. Namun, karena adanya situasi menegangkan ini, 
para mahasiswa diarahkan untuk pulang lebih awal. 
Sebagian memilih untuk tetap tinggal dan menonton aksi 
Khalid dan kawan-kawan. Sebagian lagi bergegas pulang, 
takut-takut terlibat masalah. 


Karena gedung kampus itu didirikan membentuk persegi 
dengan hamparan luas di tengahnya, jadinya, semua 
mahasiswa dari fakultas lain mampu melihat rombongan 
tersebut berjalan membelah dari teras kelas masing-masing. 


Sekar yang baru saja melihat Rani keluar dari toilet 
langsung menyerbu, menarik tangan Rani untuk melihat 
apa yang menjadi pusat perhatian di sana. 


"Bang Khalid kayaknya beneran mau bakar kampus, Ran!" 
Sekar panik. 


"Hah? Itu beneran Khalid?" Rani menyipitkan matanya 
untuk melihat lebih jelas. 


"Beneran! Gue liat tadi. Mereka bawa minyak tanah!" 


Rani bergegas menuruni tangga hendak mencegah aksi 
Khalid. Sejujurnya ia masih belum ingin menemui Khalid 
karena masih marah dengan kejadian kemarin. Berharap 
Khalid tidak akan berbuat masalah yang akan 
mencelakakan dirinya. Dan hari ini, Khalid membuktikan 
kalau ia tak mengindahkan peringatan Rani yang khawatir. 


Rani geram! Kenapa harus menyelesaikan masalah seperti 
ini? Kenapa ia harus melawan ayahnya dengan cara berniat 
membakar kampus? Tidak bisakah dia cukup berdiskusi dan 
membicarakannya baik-baik saja? Rani kesal bukan main. 


la menuruni tangga tergesa-gesa hingga ia sempat 
tersandung beberapa kali. la sudah sampai di lantai 
terbawah. Khalid sangat jauh dari pandangannya. Arah 
kakinya sepertinya melangkah ke arah fakultas pertanian. 
Segera Rani berlari ke arahnya sekuat tenaga. Terlihat, 
beberapa staff dan satpam sudah menghalanginya tapi 
Khalid seperti ngotot dan entah apa yang ia katakan hingga 
satpam itu pun berhenti mencegahnya. 


Masih ada 100 meter hingga Rani bisa menghampirinya. 
Tapi kakinya sudah tak sanggup untuk berlari. 


"Khalid!" teriak Rani frustasi. 


Khalid menoleh dan seketika melotot kaget. Rani dengan 
rambut berantakan dan napas tersengal berdiri kelelahan di 
sana. 


"angan macam-macam yah kamu!" peringat Rani 
memaksakan langkahnya berjalan pelan. 


"Gimana nih, Bang? Lanjut nggak nih?" tanya Arsyad. 


Khalid menetralkan wajahnya terkejutnya segera. "Lanjut 
aja, jangan peduliin dia," kata Khalid melanjutkan 
langkahnya. 


"Khalid! Jangan nekad!" teriak Rani lagi. Frustrasi. 


"Gimana nih, Bang? Kayaknya Rani nangis tuh," bisik Arsyad 
berjalan di sisi Khalid. 


"Biarin! Gue masih marah," jawab Khalid cuek. 


Rani menghentakkan kakinya. Berlari kecil ke arah Khalid. 
"Khalid! Kenapa sih kamu nggak mau dengerin aku?!" 


Arsyad dan Kaisar mulai khawatir mendengar suara serak 
Rani. Sementara itu Khalid masih terus berjalan. Tidak 
berniat untuk menoleh melihat kekasihnya. 


"Khalid! Tolong jangan lakuin itu! Aku nggak mau kamu 
dapat masalah lagi! 


Khalid berbalik. Masih dengan ekspresinya yang datar. "Apa 
pedulinya kamu?! Nggak usah khawatir. Semua yang aku 
lakuin ini bukan untuk membela kamu. Ini pembelaan aku 
pribadi. Tidak ada urusannya dengan kamu." 


"Ada urusannya!" 


"Apa? Karena ini menyangkut dengan Aksara?" todong 
Khalid kesal. 


"Karena aku sayang sama kamu!" 


Khalid tercengang dengan pengakuan Rani. Pertama kalinya 
ia mengungkapkan rasa sayangnya. Selama ini, Rani terus 
saja bersikap cuek dan tidak pernah sekalipun mengatakan 


kalau perasaan Khalid sudah terbalas. Mengingat mereka 
berpacaran karena hal yang tidak disengaja. 


Meski begitu, Khalid tidak goyah. la mengabaikan Rani dan 
melanjutkan langkahnya. 


"Khalid!" teriak Rani lagi. 


"Sesuai permintaan kamu untuk jangan menemui kamu lagi. 
Aku turuti," kata Khalid di sela langkahnya tanpa menoleh. 


"Bang, kasihan ih." Arsyad menoleh ke belakang. Rani 
menahan tangisnya sekuat tenaga agar tidak terdengar. 
Mencengkeram ujung bajunya kuat-kuat. Melihat Khalid 
yang mengabaikannya membuat Rani sedih sekaligus 
marah. 


"Syad." 
"lya, Bang?" 


"Antar pacar gue pulang! Pastiin dia pulang dengan 
selamat," perintah Khalid. Arsyad mengangguk dan 
langsung menghampiri Rani. 


"Lo sebenarnya peduli, tapi kenapa lo cuekin dia?" tanya 
Kaisar heran. 


"Diem lo! Kalau mangga gue belum balik, jangan ngomong 
sama gue." 


"Nanti kalau udah keluar jadi ampas, gue kasih! Dasar 
pelit!" 


"Dasar pencuri mangga! Nggak tau diri lo!" 


da 


Naresh sudah dihubungi dosen atas masalah yang 
disebabkan oleh Khalid. Dari semalam ia mencari 
keberadaan anaknya tapi tidak kunjung ia temukan. Bahkan 
di kontrakan biasanya ia berada dan penjual martabak 
langganannya pun, Khalid tidak ada di sana. 


Lantas, saat ia mendapati kabar keberadaan Khalid, Naresh 
segera ke kampus untuk menghentikan aksi anaknya. 
Sebelumnya ia sudah diberi tahu kalau Khalid membawa 
rombongannya di sekitaran fakultas pertanian. Naresh juga 
sudah memerintahkan agar Khalid tetap dalam pengawasan. 


Setelah tiba di kampus, Naresh dikejutkan dengan asap 
mengepul dari area belakang fakultas pertanian. Hari sudah 
gelap, tapi asapnya terlihat jelas. Herannya, tidak ada orang 
di sekitaran situ. 


Suara teriak-teriakan yang Naresh duga berasal dari teman- 
teman Khalid membuatnya mempercepat langkah 
memeriksa keadaan. 


"Bakar! Bakar! Bakar!" 


Samar-samar, teriakan itu terdengar. Langkah kaki Naresh 
gelisah, ingin segera sampai di tujuan. Apa jadinya jika 
Khalid bersungguh-sungguh dengan perkataannya? 


Naresh sudah tiba di sumber suara yang sangat ribut itu. 
Keningnya mengernyit. Memang benar ada pembakaran, 
tapi itu hanya tumpukan sampah di beberapa titik yang 
terbakar. Dan gedung itu masih baik-baik saja. 


Naresh berjalan mendekat. Di balik kepulan asap itu, bisa ia 
lihat Khalid dan teman-temannya yang sedang membakar 
ayam di bara api sambil terus tertawa. Mereka juga 
mendirikan dua tenda untuk mereka tempati menginap. 


"Bakar! Bakar! Jangan sampai hangus kayak Kaisar," ucap 
Khalid terkekeh-kekeh. 


"Kurang ajar lo!" 
"Diem lo! Nggak usah ngomong lo!" 


"Ya udah, gue minta maaf. Gue panjat mangga deh 
sebentar," kata Kaisar mencoba sabar. 


"Emang jiwa pencuri lo nggak bisa hilang. Udah tau kalau 
mangga itu di tanam di atas tanah Papa gue, masih aja lo 
mau nyuri," cerca Khalid lagi. 


"Ya ampun! Serba salah gue hadapin lo, Lid!" 


Kevin menepuk bahu Kaisar. "Anaknya Pak Naresh," 
peringatnya. 


"Emang kenapa kalau anaknya Pak Naresh? Gue presiden 
mahasiswa!" Kaisar kesal bukan main. 


Khalid mendecih. "Presiden mahasiswa tapi nyuri mangga. 
Hah, nggak patut ditiru," cibir Khalid tak jemu membahas 
tentang mangganya. 


"Aelah, masih aja lu bahas tentang mangga." 


Khalid mengangkat ayam bakarnya yang sudah matang di 
wadah yang sudah Arsyad siapkan. Khalid sengaja 
menyenggol Kaisar lalu berkata, "Minggir lo, Sar. Jangan di 
tempat gelap kayak gini. Lo nggak kelihatan. Cuma gigi lo 
doang. Makanya mandi yang bersih biar nggak dekil 
banget," cibir Khalid tak henti-hentinya. 


"Gue jorokin juga lo ke api neraka! Kesel banget gue," kesal 
Kaisar namun tak urung ia pindah ke tempat yang lebih 


terang. 


"Heh! Itu anak saya salah apa sampai mau dimasukin ke 
neraka?" tanya Naresh menyela mereka. 


"Bubar! Bubar!" Khalid langsung mengenali suara ayahnya. 


Bersambung .... 


Buah mangga buah zakar 
Bakar! Bakar! Bakar! 


Btw, ada yang tau buah zakar? Maafin yah, langsung 
kepikiran itu wkwkwk. 


Mau curhat dikit dong! Jadi, aku nggak nyangka kalian akan 
mengapresiasi cerita ini dengan sangat baik. Aku nggak 
pernah bikin target harus berapa vote dan komen baru 
lanjut, karena aku selalu puas dengan apresiasi kalian. 
Nggak pernah kecewa sekalipun dengan respon di setiap 
partnya. 


Sebenarnya, aku nggak terlalu semangat buat cerita ini 
karena kalian udah pada tau endingnya kayak gimana. Dan 
menurut aku itu kelemahannya. Makanya aku berusaha 
bikin cerita ini menjadi bacaan yang bikin kalian menikmati 
(semoga berhasil). 


Udah, itu aja. Mau bilang terima kasih dengan semua respon 
positifnya. Dukungannya. Luv banyak pokoknya mah! 
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"Selamat! Anda terpilih sebagai ketua budakha!" 


aaa 


"Kenapa nggak pulang?" 


Khalid yang duduk di seberang kursi hanya mengangkat 
bahunya menanggapi pertanyaan Naresh. Ayah dan anak itu 
duduk di teras gedung di bawah payung langit malam yang 
cerah. 


Naresh lega karena Khalid tidak benar-benar membakar 
kampusnya. Pun, dia bisa tenang lagi melihat Khalid yang 
tetap ceria bersama teman-temannya. 


"Kenapa kemah di kampus?" tanya Naresh lagi. 
"Karena nggak ada tempat pulang," jawab Khalid ketus. 
"Loh, Papa akan selalu jadi tempat kamu pulang." 


"Salah! Tuhan yg selalu jadi tempat berpulang," protes 
Khalid tanpa menoleh. 


Naresh menghela napas. "Iya, iya. Kamu benar," ucapnya 
pasrah 


"Kenapa Papa nyariin Khalid? Kirain udah lupa," sindir Khalid 
memalingkan wajahnya. 


Naresh ingin tertawa melihat ekspresi Khalid yang pura-pura 
cemberut. Lucu sekali. Mengingat selama ini Khalid 
bukanlah anak yang manja. Dan lagi, dia ini laki-laki yang 


sudah beranjak dewasa, akan sangat konyol jika membuat 
wajah merajuk yang dibuat-buat seperti itu. 


Terlepas dari itu, Naresh hanya mampu tertawa dalam hati. 
Selain karena tidak ingin anaknya kesal, ia juga merasa 
bersalah karena tidak mendengarkan penjelasan dari Khalid 
sedari awal. 


Naresh menunduk. Menautkan jemarinya sambil menarik 
napas ringan. "Papa minta maaf. Seharusnya, Papa percaya 
sama kamu. Nggak mungkin kamu memulai pertengkaran 
tanpa sebab yang pasti," sesal Naresh. 


Khalid mendengkus, semakin menjauhkan pandangannya 
ke suasana malam yang sunyi. Sepertinya, teman-temannya 
diam karena menguping di belakang sana. 


"Aksara sudah minta maaf. Tapi, Papa suruh dia minta maaf 
secara langsung sama kamu," lanjut Naresh. 


Khalid menoleh, menatap ayahnya heran. "Papa kok santai 
aja? Papa nggak marah kalau Aksara ngatain Mama itu 
pelacur?" tanya Khalid sedikit membentak. 


"Marah," jawab Naresh tenang. "Tapi nggak perlu di 
perpanjang. Papa udah tua, urusan kayak gitu, Papa udah 
capek hadapinya. Kamu aja yang selesaikan, makanya Papa 
nggak bisa salahin kamu." 


"Bagaimana bisa Papa masih sabar? Padahal orang yang 
Aksara hina itu almarhum istri Papa! Yang nggak pernah bisa 
ada orang yang gantiin posisinya." 


"Mau marah gimana lagi? Orangnya udah bonyok gara-gara 
kamu. Udah cukuplah itu untuk menyadarkan dia." 


Khalid mendecih, membuang muka ke arah sembarang. 
Naresh menghela napas. Mengangkat wajahnya, menatap 
sekitarnya, lalu sampailah manik matanya pada Arsyad 
yang berdiri tak jauh dari mereka. "Papa penasaran, kok bisa 
Arsyad jadi sahabat kamu?" tanya Naresh mengernyit 
bingung. 


"Kayaknya dia jatuh cinta sama Khalid," jawab Khalid cuek. 


Mendengar jawaban asal dari anaknya, Naresh geleng- 
geleng kepala lalu bangkit berdiri menepuk bahu Khalid. 
"Kamu nggak akan di drop out. Jadi, cepetan pulang!" Tanpa 
menunggu jawaban dari anaknya lagi, Naresh beranjak 
meninggalkan Khalid di sana. 


Setelah Naresh berjalan cukup jauh, Arsyad menghampiri 
Khalid yang masih menatap punggung ayahnya di 
kegelapan malam. 


"Lo kenapa nggak mau pulang, Bang?" tanya Arsyad 
menepuk bahu Khalid. 


"Ini namanya strategi. Gue bukan nggak mau pulang. Tapi 
ada sesuatu yang gue pengenin," jawab Khalid tersenyum 
jahil. 


"Hubungannya?" 


"Waduh! Lo kayaknya butuh diajarkan teknik memperdaya 
orang tua nih! Kalau gue nggak pulang-pulang, Papa gue 
bakal khawatir. Kalau udah khawatir, apapun bakal dia kasih 
demi bisa bikin gue balik lagi," jelas Khalid menggebu-gebu. 


"Dasar sesat lo!" 


aa 


Seminggu setelah insiden kepanikan warga kampus dengan 
tingkah Khalid, laki-laki itu masih belum juga pulang ke 
rumahnya. Selama seminggu itu pula, dia menginap di 
sekretariat dan kadang-kadang pula mengajak Arsyad untuk 
menginap di hotel. 


Aksara juga sudah dipulangkan dari rumah sakit untuk 
mengikuti ujian akhir semester sejak seminggu yang lalu. 
Namun, sampai saat ini, Khalid dan Aksara belum 
dipertemukan Tuhan. Selain belum berhubungan baik 
dengan ayahnya, Khalid dan Rani juga belum berbicara 
sama sekali sejak hari itu. 


Gengsi. Mungkin itu penyebabnya. Keduanya kompak 
menunggu satu sama lain untuk meminta maaf terlebih 
dahulu. Khalid bersikukuh bahwa Rani yang harus meminta 
maaf, tapi bahkan seminggu sejak saat terakhir mereka 
bertemu, belum ada tanda-tanda mereka akan segera 
berbaikan. 


Dari kejauhan, Khalid tampak mengawasi semua gerakan 
Rani. Kemanapun Rani pergi, maka ia akan mengikutinya 
secara diam-diam. Hari ini, Rani tampak sibuk membaca 
buku di kursi taman kampus, dan Khalid menyelami 
lamunannya terhadap kecantikan Rani di bawah naungan 
pohon rindang dan tiupan angin yang menggoyang- 
goyangkan rambutnya. 


"Astaghfirullah! Sadar woi!" Arsyad menepuk bahu Khalid 
untuk menyadarkannya. 


Slurp! Khalid mengisap liurnya yang tanpa sengaja jatuh 
akibat terlalu terpesona dengan paras wanita yang dia 
rindukan. 


Khalid menoleh dengan sorot mata sedih. "Gue kangen 
sama bundanya anak-anak." 


"Samperin sana kalau kangen!" ketus Arsyad. 
"Kok lo kayak emosi gitu sih? Lo cemburu?" 


Arsyad bergedik ngeri. "Jangan ngomong sembarangan, 
Bang. Masuk sana! Nggak malu yah keluar pake sarung 
kayak gini?" Arsyad menatap penampilan Khalid yang masih 
sangat berantakan. Laki-laki itu kembali menginap di 
sekretariat dan tanpa malu berjalan-jalan dengan sarung di 
tubuhnya. 


Khalid tak peduli lebih jauh dengan cibiran Arsyad. la terus 
memperhatikan Rani yang duduk tak jauh dari 
pandangannya. "Bukannya ujiannya udah selesai yah? 
Kenapa Rani masih sibuk belajar?" tanya Khalid 
mengalihkan topik. 


"Masih ada mata kuliah yang terlambat," jawab Arsyad jujur. 


Khalid mengangguk mengerti lalu beranjak ketika Rani telah 
meninggalkan kursi itu. Perempuan itu masih saja sibuk 
membaca meski dalam keadaan berjalan. Menyembunyikan 
kepalanya dengan sarung, Khalid mengikuti di belakangnya 
sambil berjalan pelan-pelan. 


Masa gue minta maaf duluan sih? Kan dia yang salah. Masa 
nggak  ngedukung pacarnya, batin Khalid sambil 
mendengkus sebal. 


Atau gue minta maaf aja kali ya? Nggak apa-apa deh minta 
maaf duluan, dari pada kangen berat kayak gini. 


Langkah Khalid berubah cepat saat melihat Rani akan 
segera menabrak tiang di koridor fakultasnya. Untung saja 
Khalid sigap dan berhasil menahan kepala Rani agar tidak 
membentur tembok. 


Segera Khalid lepaskan tangannya dari kepala Rani tanpa 
menoleh sedikit pun. "Siapa yang taro tiang di sini sih? 
Bahaya banget nih!" 


"Khalid?" 


"Dasar tiang! Taunya cuma diam aja! Udah hampir bikin 
kepala anak orang kejedot! Awas aja lu!" Khalid terus saja 
bermonolog demi menghindari tatapan Rani. la berjalan 
lebih dulu dengan tempo kaki yang lebih cepat 
meninggalkan Rani yang tersenyum geli melihat 
tingkahnya. 


Khalid berlari kecil menuju sekretariatnya lagi. Di sana, 
semua teman-temannya berada. Khalid segera menghambur 
di tengah-tengah dengan senyum mengembang sempurna. 


"Gue ada berita bahagia," seru Khalid tersenyum sumringah. 
"Berita apaan?" tanya Budi penasaran. 

Khalid mengangkat tangannya di udara dengan mata penuh 
binar. "Gue habis pegang kepalanya jodoh gue," ucapnya 
semangat. 

"Siapa?" tanya teman-temannya kompak. 


"Siapa lagi? Ya, Rani lah!" 


Semua ber-oh dengan malas. Seharusnya mereka tak perlu 
tanya siapa yang Khalid maksud sebagai jodohnya tapi 
berhubung belakangan ini Khalid sering kali menyebut 
Arsyad sebagai selingkuhannya, hal itu membuat mereka 
keliru. 


"Karena gue lagi bahagia, gue ada pengumuman penting," 
lanjut Khalid antusias. 


"Apa?" tanya Kaisar yang baru datang. 


Khalid  mencebikkan bibirnya seketika melihat Kaisar. 
Membuang muka yang lantas memancing emosi Kaisar. 
Namun, sebisa mungkin ia menahan amarah, bisa-bisa 
Khalid bertambah kesal padanya. 


"Karena untuk sementara ini Arsyad jadi pacar gue, gue mau 
merekrut ketua budakha. Ada yang bersedia menggantikan 
posisi Arsyad untuk sementara?" 


Semua ternganga. Pengumuman yang sangat tidak penting. 
Dan tentu saja tidak akan ada yang bersedia. Hal terkonyol 
yang tidak mungkin terpikirkan oleh orang normal kecuali 
Arsyad. 


Budi dan Kaisar membuang muka, sebagian lainnya 
menunduk menghindari tatapan mata Khalid, sementara 
Kevin memilih pura-pura mengorek kuping. 


"Selamat! Anda terpilih menjadi ketua budakha!" seru 
Khalid menyalami tangan Kevin yang ia pakai mengorek 
kuping. 


"Hore!" seru yang lain semangat karena bukan dirinya yang 
terpilih. Dan sungguh kesialan bagi Kevin karena menjadi 
orang yang ditunjuk oleh Khalid. 


Kevin berbalik, menyembunyikan wajahya yang penuh 
kesedihan. "Kenapa harus gue sih?" 


"Sabar aja, anaknya Pak Naresh tuh!" bisik salah seorang 
diantara mereka. 


"Ya ampun, seneng banget yah? Sampe terharu gitu," kata 
Khalid mengguncang bahu Kevin. 


"Iya, Bang. Makasih banget," kata Kevin menyeka air 
matanya yang hampir berlinang. 


"Kalau gue jadi apa, Lid?" tanya Kaisar berusaha mengajak 
Khalid mengobrol kembali. 


"Idih! Siapa lo?" cibir Khalid menatap sinis. 
"Lo masih marah sama gue? Gara-gara mangga?" 
"Menurut lo?" 


"Gue minta maaf, nanti gue beliin mangga yang paling 
besar deh!" bujuk Kaisar. Sebenarnya malas melakukan hal 
semacam ini, tapi Khalid sepertinya akan terus 
memusuhinya jika belum menuntaskan keinginan Khalid. 


"Mangga yang paling besar? Manggarai? Emang lo bisa 
beliin buat gue?" 


"Ya enggak lah! Lo pikir gue kaya?" 
"Udah tau miskin, pake nawarin segala!" 
"Sialan! Semoga lo nggak baikan sama Rani!" 


Khalid melirik tajam. "Lo mau gue pukul?" 


Bersambung .... 


Ke pasar beli cobek 
Khalid ganteng kambek. 


Minggu ini jadwal final aku, itulah mengapa daku ini tidak 
update. Chapter ini dipaksakan banget nulisnya, jadi gini 


deh hasilnya. Nggak jelas banget. 


Oh, ya, tungguin di chapter selanjutnya moment Kha-Ra 
lagi. 
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"Kamu beneran punya selingkuhan?" 


daa 


Lima belas menit Arsyad memandangi Khalid yang sibuk 
mencari pakaian dan tak kunjung memutuskan harus 
menggunakan yang mana. Arsyad sengaja dipanggil hanya 
untuk membantu Khalid memilih baju yang tidak banyak 
jumlahnya. Seminggu tidak pulang ke rumahnya, stok 
pakaian Khalid sudah habis. 


Khalid menggerutu untuk ke sekian kalinya di siang hari ini. 
"Gue harus pake baju apa? Semuanya udah bau terasi." 


"Makanya, pulang kek, Bang. Setidaknya ambil pakaian 
ganti aja," usul Arsyad jengah. 


"Kayaknya lo ada benernya deh. Tapi sekarang gue harus 
pake baju apa? Gue mau ketemu Rani nih!" 


"Nggak tau. Gue juga nggak bawa baju lain." 


Tiba-tiba pintu terbuka. Khalid dan Arsyad menoleh dan 
seketika seperti ada sinar yang sangat terang memancar 
dari balik pintu menyilaukan mata. 


"Kaisar?" Kening Khalid mengernyit. 
"lya. Ini gue." 


"Baju baru, Sar?" tanya Khalid berjalan mendekat. Melihat 
baju baru Kaisar yang baru kali ini Khalid melihatnya. 


Kaisar tersenyum malu-malu. "Tau aja lo. lya, baru dibeli 
kemarin sore." 


"Wah, keren banget nih. Gue suka model baju pake kerah 
kayak gini. Motifnya juga oke banget. Polkadot!" ucap Khalid 
semangat dengan penuh binar di sorot matanya. 


"Oh, motif bulat-bulat kayak gini namanya polkadot? Wah, 
selera lo bagus, Lid!" 


Sementara kedua laki-laki itu membahas tentang baju motif 
polkadot, Arsyad justru geleng-geleng kepala. Sebentar lagi 
Kaisar akan masuk ke perangkap tipu daya Khalid. 


"Lo mau tuker sama baju gue nggak? Impor dari Singapura," 
ucap Khalid memulai aksinya. 


"Wah, seriusan lo?" 


"Serius. Baru gue pake seminggu doang," balas Khalid 
berusaha meyakinkan. 


"Dipakenya setiap hari," cicit Arsyad pelan. 


“Ssst! Diam," tegur Khalid yang untungnya tidak membuat 
Kaisar curiga. 


"Gimana ya, Lid? Masalahnya tuh, ini gue beli agak mahal." 


Khalid menghela napas. "Kalau lo mau tukeran, gue bakal 
maafin lo soal mangga itu. Gue ikhlasin." 


"Serius? Nggak bakal lo bahas lagi soal mangga?" 
"Iya," jawab Khalid malas. "Cepetan buka baju lo!" 


Meski berat hati, Kaisar segera melepas baju barunya yang 
bahkan belum cukup1 24 jam melekat di tubuhnya. 


Khalid menahan senyum terlukis di wajahnya sementara 
hatinya memberontak ingin berseru karena berhasil 
mengelabui sahabatnya. Khalid tidak berencana akan 
mengambil baju tersebut, mungkin hanya hari ini saja 
sampai ia pulang kembali ke rumahnya. 


Setelah memakai baju tersebut dengan rapi, Khalid segera 
keluar dari sekretariat untuk menuju fakultas ekonomi 
dimana sang pujaan hati yang ia damba ada di sana. 


Tak perlu menunggu lama, ia sudah sampai di kelas Rani. 
Mengedarkan pandangannya ke seluruh ruangan, namun 
sosok perempuan berambut pendek itu tak ada di sana. 


"Cari Rani, Bang?" tanya Sekar yang seolah sudah mengerti 
maksud kedatangan Khalid di kelasnya. 


Khalid mengangguk. "Calon istri gue mana?" 
"Tadi sih bilangnya mau ke perpustakaan." 


Kaki panjang Khalid melejit cepat menuju perpustakaan 
yang Sekar maksud. Untungnya jaraknya tidak terlalu jauh. 


Dari jauh, bisa ia lihat perempuan yang ia cari sudah keluar 
dari perpustakaan. Senyum Khalid terbit seketika dan 
tekadnya semakin bulat untuk segera berbaikan dengan 
Rani. Segera ia percepat langkahnya untuk menghampiri. 
Namun, tiba-tiba saja seseorang mengekor di belakang Rani 
dan hal itu langsung melunturkan semangat Khalid. 


Khalid berhenti untuk mengamati mereka. Raut wajahnya 
seketika berubah melihat Aksara dan Rani mengobrol di 
depan pintu. Meski tak ada gelagat yang perlu di curigai, 
tetap saja ada perasaan marah dalam diri Khalid. 


Tak lama, Aksara sudah beranjak pergi. Rani pun segera 
melangkah namun langsung terhenti ketika melihat sosok 
Khalid berdiri di depannya sambil mengepalkan tangan. 
Mulutnya terkatup rapat. 


"Khalid?" gumam Rani lalu berjalan menghampiri. Ia 
tersenyum secara refleks ketika sepasang mata itu kembali 
hadir dan menatapnya. 


Namun, hal yang membuatnya tercengang tidak percaya 
adalah ketika Khalid langsung melewatinya tanpa 
mengucap sepatah katapun. Padahal, Rani yakin, tujuan 
Khalid hadir di sana karena untuk bertemu dengannya. 


"Khalid!" panggil Rani sembari berbalik. Khalid berhenti 
tanpa menoleh. 


"Kamu ... Em... Kok bisa di sini?" tanya Rani gugup. 


"Mungkin Tuhan sengaja, biar aku liat kamu yang lagi 
selingkuh," jawab Khalid dengan nada datar. 


"Selingkuh? Siapa yang selingkuh?" Tiba-tiba saja Rani 
sudah berdiri di hadapan Khalid. Menatapnya meminta 
penjelasan. 

"Kamu sama Aksara." 


"Kamu gila? Aku nggak mungkin selingkuh sama Aksara." 


"Nggak apa-apa kamu selingkuh. Aku juga udah punya 
selingkuhan." 


"Khalid, kamu ngomong apa sih? Aku nggak selingkuh sama 
Aksara! Kamu salah paham!" 


"Padahal aku tadi ke sini mau minta maaf, tapi yang aku 
lihat malah kayak gini." Khalid mendecih, meloloskan tawa 
kecil. 


"Kamu beneran punya selingkuhan?" tanya Rani pelan. 
Suaranya sudah serak dengan bibir bergetar menahan 
tangis. 


"Iya. Namanya Sri Arsyadwati." 


"Kamu serius?" tanya Rani lagi. Kali ini matanya sudah 
berkaca-kaca. Meski tak percaya, ada rasa sakit yang tiba- 
tiba tertoreh di hatinya. Perih sekali mendengar penuturan 
langsung dari Khalid. 


"Iya. Emang kamu doang yang bisa selingkuh? Aku juga 
bisa." Khalid mengangkat dagunya seperti tertantang. 


"Aku nggak selingkuh Khalid!" Rani meraih tangan Khalid, 
berusaha meyakinkannya. 


"Terus tadi kamu ngapain sama Aksara?" 


"Dia samperin aku karena mau minta maaf udah fitnah aku. 
Aku cuma ngobrol 5 menit doang sama dia. Kamu salah 
paham!" 


"Hah?" Khalid membuka mulutnya. Matanya terbelalak. 


"ya. Kamu jangan marah yah! Yah? Yah?" bujuk Rani 
menggoyang-goyangkan tangan Khalid. 


Khalid menggaruk tengkuknya merasa bersalah. Melihat 
Rani yang sudah hampir berlinang air mata membuat Khalid 
tak tega. Tangannya terulur untuk mengusap ujung mata 
kekasihnya. 


"Jadi Aksara cuma minta maaf aja? Nggak ada hal lain lagi 
selain itu?" 


Rani mengangguk. "lya. Makanya jangan marah yah? Mana 
mungkin orang yang mau minta maaf nggak aku ladenin." 


"Aku juga minta maaf sama kamu, karena aku nggak mikir 
perasaan kamu." Rani menunduk, memainkan jemari besar 
milik Khalid. 


"Aku cuma nggak mau kamu dapat masalah. Aku nggak 
mau kamu luka. Nanti Gilang nggak ada ayahnya lagi," 
lanjut Rani lemah lembut. 


"Gilang?" 
"Iya, anak kita." 


"Kamu hamil?" tanya Khalid terkejut bukan main. "Kapan 
bikinnya? Kok nggak berasa?" lanjutnya bertanya serius. 


"Bukan. Anak yang kita adopsi waktu itu." 


"Gilang yang mana? Aku nggak inget." Khalid mencoba 
mengingat-ingat jika saja memang pernah mengadopsi anak 
bernama Gilang. Namun, meski hidung dan dahinya 
mengkerut karena berpikir keras, hal itu tidak ada dalam 
memorinya. 


"Kamu nggak ingat? Kucing belang yang waktu itu di teras 
rumah. Ternyata dia cowok, jadi aku namain jadi Gilang," 
ungkap Rani. 


"Ya ampun!" Khalid berseru tatkala mengingat kejadian 
tempo lalu. Tangannya menjambak rambutnya sendiri 
karena kaget. "Ayah macam apa aku ini? Bisa-bisanya lupa 
menafkahi anak dan istri." 


Rani terkekeh geli. "Jadi, sekarang kamu udah maafin aku 
kan?" 


"lya dong! Justru aku juga mau minta maaf sama kamu. 
Maafin aku yah?" 


"Iya. Jadi, kita udah baikan kan?" 


Khalid mengangguk. Lalu merangkul pundak Rani sambil 
mengelus lembut surai pendek sang kekasih. "Harus baikan. 
Kasian Gilang belum aku nafkahi." 


"Apaan sih," balas Rani terkekeh geli sambil mencubit 
lengan Khalid. 


"Heh! Jangan mesra-mesraan di sini! Kalau mau mesra- 
mesraan di kamar sono! Jangan lupa harus nikah dulu." 
Seorang laki-laki tinggi yang baru saja keluar dari 
perpustakaan menyentak Khalid dan Rani. Lalu tanpa 
merasa bersalah segera berlalu. 


"Sok-sokan lo! Emang kalau gue nikah lo bakalan datang 
bawa amplop yang isinya tiket umrah?!" teriak Khalid yang 
tak ditanggapi oleh laki-laki itu. 


Dari jauh, Khalid melihat Kaisar berlari menghampirinya 
dengan menggunakan sarung untuk menutupi tubuh bagian 
atasnya. 


"Lid! Balikin baju gue! Baju impor lo bau terasi!" teriak 
Kaisar yang lantas menjadi pusat perhatian warga kampus. 
Wibawanya sebagai presiden mahasiswa terpelanting 
hingga ke dasar bumi. Citranya sudah benar-benar rusak. 


"Aelah, ribet banget lo! Syukurin aja! Dari pada pake 
koteka!" balas Khalid acuh. 


Gadis yang tersenyum di hadapannya kini jauh lebih 
menarik perhatiannya. Khalid membalas senyum Rani tak 
kalah lebarnya, mengabaikan seruan Kaisar yang semakin 
mendekat. 


"Salim dulu sama Ayahnya anak-anak," kata Rani lalu 
meraih tangan Khalid dan menciumnya. 


Hal itu sontak membuat Khalid tersipu malu. la menggigit 
bibir bawahnya agar tidak tersenyum lebih lebar seperti 
senyum sapi. 


"Ahhh ...! Bundanya anak-anakku," ucap Khalid malu-malu. 
Menarik tubuh Rani untuk ia dekap dan di akhiri dengan 
sebuah kecupan singkat di pipi lembut Rani. 


"Aku cinta kamu," bisik Rani. 
"AkSaRa. Aku sayang Rani," balas Khalid tersenyum manis. 


Tamat! 


Ikan hiu makan tomat 
Masak udah tamat? 
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26 Gara-gara Gilang 


"Ganteng sih, tapi kayak orang gila." 


KKKKK 


Khalid meloncat-loncat di pagar rumahnya yang terlihat 
masih saja sepi di hari Minggu cerah ini. Ingin berteriak 
memanggil ayahnya, namun terlampau gengsi karena 
ternyata Naresh tak kunjung datang untuk membujuknya 
kembali ke rumah. 


Lelah karena terus melompat, akhirnya Khalid berjongkok, 
memunggungi pagar rumahnya sambil menarik-narik 
rumput liar karena bosan. 


Badannya sudah gatal-gatal, kulit kepalanya terasa lengket 
karena belakangan belum pernah mandi bersih. 


Ternyata, jauh dari rumah tak seindah apa yang ia pikirkan. 
Khalid merindukan momen-momen sarapan bersama 
dengan ayahnya. Menggoda ayahnya untuk menikah lagi. 
Khalid sadar, dia hanyalah anak laki-laki yang masih butuh 
perhatian orang tua. 


Lama Khalid berjongkok di sana sampai tidak sadar kalau 
rumput liar di hadapannya sudah hampir habis ia cabut. 
Matahari semakin terik, dan belum ada tanda-tanda 
pergerakan Naresh di dalam. 


Suara orang bercakap membuat Khalid mengangkat 
wajahnya. Naresh dan seorang perempuan berjalan bersama 
sambil menenteng sayur belanjaan. Khalid duga, mereka 
pulang bersama sehabis tak sengaja bertemu di pedagang 
sayur di ujung kompleks perumahannya. 


Khalid berjalan merangkak, bersembunyi di balik motornya 
agar bisa menguping pembicaraan mereka. Perempuan 
yang sedang bersama ayahnya itu tersenyum malu-malu, 
melangkah anggun seolah ingin menarik perhatian Naresh. 


"Iya, Bu. Mari." Naresh dan perempuan itu saling berpamitan 
ketika sudah sampai di depan rumahnya. Naresh belum 
tersadar dengan kehadiran Khalid sampai anak jahilnya itu 
melemparkan seonggok tanah di kakinya. 


"Astaghfirullah!" pekik Naresh melihat Khalid tersenyum 
menyeringai di balik motornya. 


"Cie ... Uhhuy ...! Janda sebelah nih ye," goda Khalid tak 
henti-hentinya menyeringai jahil. 


"Heh, sembarangan aja kamu!" Naresh yang tiba-tiba gugup 
berusaha menetralkan air mukanya. 


"Ngaku, Pa," todong Khalid. 


"Nggak! Itu tadi kebetulan ketemu di gang depan pas beli 
sayur," jawab Naresh jujur. 


"Serius? Ih ... Papa gatel ih! Mainnya sama janda anak dua." 


"Khalid!" geram Naresh. "Ngomong apa sih kamu? Nanti 
tetangga kita denger," peringatnya. 


"Cie ... Papa malu-malu kucing." Khalid berdiri, mencolek- 
colek lengan Naresh yang lantas langsung ditepis kasar oleh 
ayahnya. 


Seketika raut wajah Khalid berubah serius tatkala teringat ia 
harus berpura-pura masih merajuk demi mendapat apa 
yang ia inginkan. 


"Aku bakal sebarin berita ini besok di kampus," ancam 
Khalid memulai aksi tipu dayanya. 


"Jangan sembarang kamu, Lid! Itu namanya fitnah." 


"Khalid nggak peduli. Apa yang Khalid liat udah cukup 
menjadi bukti." 


"Nggak akan ada yang percaya sama omongan kamu," balas 
Naresh tenang. 


"Oh gitu?" Khalid mengangguk kecil lalu menarik napas 
panjang dan bersiap berteriak, "Tante Marni! Papa sayang 
sama Tan, mpphh." Segera Naresh tutupi mulut Khalid yang 
hampir saja membuatnya malu. 


"Khalid! Jangan bikin Papa malu dong!" Naresh melepas 
tangannya dari mulut Khalid setelah mendapat sensasi geli 
akibat dijilati. 


"Oke. Tapi ada syaratnya." 
"Apa?" 


"Papa kenal sama polisi yang selalu ada di jalan Angkasa itu, 
kan?" tanya Khalid. 


"Polisi tidur?" 

"Bukan, Pa. Namanya Abah, Abdul Ahmadi," jelas Khalid. 
"Oh, kenal. Kenapa emangnya?" 

"Nah, dia itu punya anak cewek." 

"Em. Terus?" 


"Lamarin!" 


"Hah?" pekik Naresh. la melotot tidak percaya namun 
ekspresi serius dari Khalid pelan-pelan menyadarkannya 
kalau itu benar-benar serius. 


"Papa pasti udah tau kan? Yang namanya Rani itu, Iho. 
Cantik banget pokoknya." 


"Kenapa cepet banget?" tanya Naresh. Seketika pusing 
karena permintaan aneh-aneh dari Khalid. Baru pulang ke 
rumah, ternyata karena ada sesuatu yang ia minta. 


"Khalid harus bertanggung jawab sama anak Khalid." 


Bugh! Pukulan keras Naresh berikan di kepala anaknya. Lalu 
menarik Khalid masuk agar tidak ada tetangga yang 
mendengar percakapan mereka. Tak habis pikir, bagaimana 
bisa Khalid berbicara dengan lantang hal demikian di luar 
rumah. 


Setelah sampai di ruang tamunya, Khalid melepaskan 
tangan Naresh sambil mengusap kepalanya yang telah 
dipukul. 


"Kamu hamilin anak orang?" tanya Naresh serius dengan 
suara sedikit ia pelankan. 


"Nggak, Pa. Khalid mana mungkin seberani itu sentuh- 
sentuh anak orang. Apalagi anak polisi, bisa-bisa, Khalid 
dipenjarakan." 


"Terus, maksud kamu bertanggung jawab sama anak itu 
apa? Anak siapa?" 


"Anakonda," jawab Khalid asal. 


"Jawab serius Khalid!" 


"Anak aku lah, Pa. Anak kucing yang aku adopsi sama Rani. 
Namanya Gilang, jenis kelaminnya jantan," jelas Khalid 
menggebu-gebu. 


Naresh akhirnya bisa melepaskan napas lega. la duduk di 
sofa untuk menenangkan pikirannya. "Anak kucing beneran 
kan?" 


"Iya. Makanya, cepetan pergi melamar." 
"Iya, iya," jawab Naresh akhirnya menyetujui. 


"Beneran, Pa?" Naresh mengangguk menanggapi. "Besok 
malam ya, Pa." 


"Kok buru-buru banget?" 


"Dilamar aja dulu, nanti kalau Khalid udah wisuda, baru 
nikah." 


"Oh, gitu? Ya udah." 


da 


Malam Rani kali ini berbeda dengan beberapa hari 
belakangan. Setelah melalui hari-hari sepi tanpa kehadiran 
Khalid, kali ini suasana malam terasa ramai padahal hanya 
Khalid yang datang ke rumahnya. 


Setelah disuguhkan teh manis dan beberapa kue kering, 
Khalid membantu tugas Rani yang katanya harus 
diselesaikan secepat mungkin. Posisi duduk mereka 
melantai agar memudahkannya untuk menulis di meja. 
Khalid bahkan sudah tidak menjaga jarak lagi meski Abah 
Rani terus berlalu lalang mengintai mereka. 


Khalid bertugas membantu Rani mendikte bacaan di buku, 
dan Rani akan segera menulisnya di kertas. 


"Sayang," panggil Khalid menjeda tangan Rani yang sedang 
menulis. 


"Apa?" 
"Kamu tau nggak nama tengah aku?" 


Rani mengingat-ingat sejenak. "Wahid? Kalau nggak salah 
nama kamu Khalid Wahid Nareshwara." 


"Iya, Wahid. Kamu tau nggak kenapa harus Wahid?" 


Rani menggeleng. "Kok tanya aku? Emang kenapa kalau 
Wahid?" 


"Karena aku akan selalu jadi nomor wahid di hati kamu, 
mwehehe," jawab Khalid terkekeh-kekeh sambil 
menyandarkan kepalanya di bahu Rani. 


Rani ikut tertawa kecil. Bukan karena gombalan Khalid, tapi 
ekspresinya yang terlihat sangat konyol. 


Ganteng sih, tapi kayak orang gila, batin Rani sambil 
geleng-geleng kepala. 


Suara kucing yang Rani beri nama Gilang itu berjalan 
mendekat, menggoyang-goyangkan ekornya tepat di kaki 
Khalid. 


"Kenapa, Nak?" tanya Khalid lalu menggendong anak kucing 
tersebut. 


"Sekarang udah nggak terlalu belang banget yah?" 


Rani bergumam. Lalu ikut mengelus-elus bulu lembut 
kucing kecil itu. 


"Pasti sering dimandiin nih sama Bunda," monolog Khalid 
tertawa kecil. 


"Mandi yang bersih yah, biar nggak belang-belang lagi 
kayak Om Kaisar." 


Rani memukul pelan lengan Khalid. "Sembarangan kamu." 


"Hehehe, bercanda." Khalid mencubit pelan hidung Rani 
gemas. "Ngomong-ngomong, Gilang ini agak gemukan 
yah?" 


"Iya, aku kasih susu. Makanya gemuk," kata Rani sambil 
menciumi kucing tersebut. 


Khalid berdeham. Menahan senyumnya. "Aku kurus banget 
sekarang. Pengen gemuk juga kayak Gilang," ucap Khalid 
mendayukan suaranya. Berkedip-kedip manja pada Rani 
yang justru bingung dengan sikapnya. 


"Kamu kenapa?" 


"Boleh nggak minta susu kamu juga? Biar gemuk dan sehat 
kayak Gilang, mwehehe." 


"KHALID!" teriakan Abah yang sangat keras menyentak Rani 
dan Khalid. Bahkan Gilang sudah kabur sangking 
terkejutnya ia dengan suara bariton itu. 


"Susu kaleng kok, Abah. Bukan susu gantung," elak Khalid 
segera sebelum diusir. 


Bersambung.... 


Ikan hiu makan banana 
Ikan pari makan tomat 
Belum ena ena 

Berarti belum tamat. 


Tadinya sih emang mau ditamatkan, terus kasih banyak 
extra chapter. Tapi, ya udah lah. Lanjut aja. 
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27 Lamaran yang berujung malapetaka 


"Yang susu gantung kemarin, maksud kamu apa?" 


daa 


Laki-laki yang sudah mengenakan setelan kemeja rapi 
dengan bawahan celana panjang berwarna hitam itu 
menarik napas panjang untuk meredakan gugupnya. Arsyad 
menoleh ke arah Khalid yang duduk mengangkat satu 
Kakinya di kursi. 


"Ini kenapa jadi gue yang gugup yah, Bang?" tanya Arsyad 
berjalan menghampiri. 


Sementara satu laki-laki yang mengenakan baju kokoh dan 
bawahan sarung berwarna merah tua beserta peci hitam di 
kepalanya hanya mengendikkan bahunya sambil terus 
mencomot ubi rebus yang asapnya masih mengepul di 
udara. 


"Kenapa jadi gue yang rapi kayak gini? Sementara lo cuma 
pake baju kokoh aja padahal lo yang mau melamar." 


"Nggak apa-apa. Jodohnya Rani tetap terdeteksi walaupun 
dilihat dari tembok besar China," balas Khalid cengengesan. 


"Pake baju yang rapi kek, Bang!" 


"Ini namanya strategi, Syad! Lo masih kecil, jadi belum 
boleh tau," ucap Khalid tertawa kecil. 


"Emang dasarnya udah sesat," gumam Arsyad geleng- 
geleng kepala. 


Seseorang mengetuk pintu dari luar kamar Khalid, lalu 
sedetik setelahnya, masuklah teman-teman Khalid yang 
berjalan sangat pelan. 


"Gue gugup banget, di bawah ketemu Pak Naresh, nggak 
nyangka bakal bertamu di rumahnya," ucap Kaisar pelan. 


"Sama. Gue nggak nyangka selama ini orang yang gue 
anggap gila, ternyata anaknya Pak Naresh," timpal Budi. 


"Siapa coba yang bakal ngira orang yang nggak waras 
kayak Bang Khalid punya bapak penuh wibawa, jarang 
ngomong kayak Pak Naresh." Kevin turut menanggapi. 


"Gue nggak heran sih kalau tiba-tiba ketemu Khalid di 
pinggir jalan, muka kucel, baju compang-camping terus 
ketawa-ketawa sendiri," ledek Kaisar tanpa sadar kalau 
orang yang dibicarakannya sudah mengeluarkan asap dari 
hidungnya. 


"Sstt!" Arsyad yang sadar perubahan ekspresi Khalid 
langsung mengingatkan, membuat Kaisar, Budi dan Kevin 
baru sadar dan seketika terbujur kaku di tempat. 


"Ngomong apa lo barusan?!" tanya Khalid tajam. 


Kaisar, Budi dan Kevin saling bertatapan lalu menelan 
ludahnya dengan kasar. 


"Anu ... Ini ... Em ... Ngomongin tentang harga bawang di 
pasar," kilah Kaisar. Padahal jelas-jelas Khalid sudah 
mendengar semuanya. 


Budi menjentikkan jarinya. "Nah, itu dia. Harga bawang 
putih lagi naik." 


"Bukannya bawang merah yah?" Kevin yang tak mengerti 
maksud kepura-puraan Kaisar dan Budi justru 
menanggapinya serius. 


"Bawang putih, Sapri!" Kaisar sudah mulai terbiasa 
memanggil Kevin dengan nama Sapri. 


"Bawang merah, Iho! Emak gue tadi pagi ngomel-ngomel 
gara-gara harga bawang merah naik." Kevin bersikeras. 


"Heh! Kenapa jadi bahas bawang sih?" tanya Arsyad heran. 


Tiba-tiba Khalid berdiri dan menempelkan jari telunjuknya di 
depan bibir yang ia monyongkan. "Ssst! Lo mau hirup udara 
seger nggak?" tanyanya serius. 


"Udara segar? Maksudnya lo ngajakin piknik nih?" Kaisar 
bertanya balik. 


Preetttt! Suara menggelegar berasal dari bokong Khalid 
menyadarkan yang lainnya maksud kata udara segar yang 
Khalid ucapkan. 


Lantas Khalid tergelak sangat keras tanpa bersalah lalu 
keluar kamar lebih dulu. Refleks semua menjepit hidung dan 
berhambur keluar kamar. 


"Baunya kayak telor busuk," komentar Kevin menahan mual. 


"Awas aja lo, Lid!" Kaisar berteriak sambil mengejar Khalid 
yang menuruni tangga rumahnya sambil meloncat-loncat 
kegirangan. 


"Seger banget kan? Kebetulan gue habis makan ubi." Tawa 
Khalid semakin menggema. Menertawai wajah kesal teman- 
temannya yang berhasil ia jahili. 


Naresh yang baru saja siap dengan baju batiknya, hanya 
geleng-geleng kepala melewati mereka. Tak perlu bertanya 
siapa penyebab keributan itu, tentu saja anaknya yang 
nakal. 


Khalid berjongkok memegangi perutnya yang keram akibat 
tertawa berlebihan. Lantas saat Kaisar, Budi dan Kevin 
sudah bisa bernapas lega lagi, tawa Khalid mereda seiring 
menyadari kalau satu orang tidak ada di hadapannya. 


"Arsyad mana?" tanya Khalid bangkit berdiri lalu menengok 
ke arah tangga barangkali Arsyad tertinggal. 


"Syad!" panggil Kaisar. Karena tak mendapat sahutan, 
mereka akhirnya kembali naik ke atas untuk mengecek. 


Di sana, muncullah sosok Arsyad yang baru saja keluar dari 
kamar mandi. Ada noda bercak kuning di kemeja putihnya, 
matanya memerah dan sudut bibirnya basah seperti sehabis 
berkumur. 


"Lo kenapa Syad?" tanya Budi menghampiri. 
"Habis muntah. Nggak tahan, bau banget! Uwekk!" 


Khalid menggaruk tengkuknya merasa bersalah namun 
masih mampu meloloskan tawa kecilnya melihat Arsyad 
yang kembali masuk ke dalam kamar mandi. 


"Kasian selingkuhan gue," gumam Khalid lalu masuk ke 
kamarnya mengambil kemeja miliknya untuk Arsyad. 


daaa 
Perjalanan dari rumahnya menuju rumah Rani memakan 


waktu yang cukup lama karena menggunakan mobil. Naresh 
sengaja memilih datang setelah salat Magrib, karena jika 


bukan di malam hari, Abah Rani tidak akan berada di 
rumahnya. 


Kedatangannya yang bermaksud melamar Rani itu 
direncanakan secara sederhana saja. Hanya mengikut 
sertakan teman-teman Khalid dan ketua RW saja. Khalid 
sudah beranjak lebih dulu dengan motor kesayangannya 
bersama Arsyad. Sedangkan yang lain mengikut di mobil 
Naresh. 


Sesampainya di rumah tujuan, Khalid langsung disuguhkan 
dengan pemandangan perempuan yang sebentar lagi ia 
lamar sedang memberi makan untuk Gilang di teras 
rumahnya. 


Arsyad turun dari motor, mengekor di belakang Khalid yang 
sedang mengendap-endap untuk mengejutkan Rani. 
Mungkin ingin memberi kejutan karena rencana 
melamarnya ini tidak ia beritahukan kepada Rani. Hanya 
Abah saja yang tahu. 


"Assalamualaikum bundanya anak-anak," sapa Khalid 
berdiri di belakang Rani. 


Rani menoleh sedikit terkejut dengan kehadiran Khalid tiba- 
tiba. Di belakangnya ada Arsyad yang celingak-celinguk 
melihat ke arah jalan, menunggu mobil Naresh tiba. 


"Hai, Syad! Tumben banget." Rani berdiri menyapa Arsyad 
yang hanya dibalas senyum tipis saja. 


Khalid mendengkus melirik tajam ke arah Arsyad karena 
hadirnya laki-laki itu membuat Rani mengabaikan dirinya. 


"Jawab dulu salamnya," ucap Khalid menyindir Rani. 


"Oh, waalaikumsalam," jawab Rani lalu lanjut mengobrol 
dengan Arsyad. 


"Sayang, ada aku Iho di sini!" Khalid menghampiri dan 
langsung menyela di antara mereka. "Ayahnya Gilang di 
sini. Yang dibelakang aku tantenya Gilang," lanjutnya 
menunjuk Arsyad tanpa menoleh. 


"Maaf nih yah, gue masih waras." Arsyad memilih duduk di 
kursi teras memalingkan pandangannya dari pasangan 
kekasih itu. 


"Ya udah, duduk dulu di situ, aku bikin minum," ucap Rani 
mempersilakan. 


Saat Rani melangkah, Khalid tiba-tiba saja menahan tangan 
Rani lalu berjalan mendahului beberapa langkah tepat di 
hadapan Rani. 


Kening Rani mengkerut melihat Khalid berdiri 
membelakanginya. Lalu tiba-tiba saja Khalid mengangkat 
tangannya dan takbiratul ihram. 


Khalid terkekeh-kekeh, sementara Rani dan Arsyad bingung 
melihat tingkahnya. 


"Latihan dulu jadi imam salat kamu, hehe ... Udah nggak 
sabar," ucap Khalid berbalik menghadap Rani dengan 
semangat. 


"Maukah kau menjadi makmum salatku? Di dunia dan di 
surga," ucap Khalid menjulurkan tangannya. 


Rani menggeleng heran namun aksi Khalid mampu 
meloloskan tawa kecilnya. Tanpa menjawab Khalid, Rani 
berlalu masuk ke rumahnya untuk menjamu tamunya. 


Bersamaan dengan itu, cahaya mobil memasuki rumah Rani 
menyorot hingga ke teras. Pengemudi dan penumpangnya 
segera turun dan menghampiri Khalid yang senantiasa 
menerbitkan senyumnya. Terlalu semangat segera mengikat 
hubungan lebih jelas dengan kekasihnya. 


Lantas, tak perlu menunggu lama, Naresh dan Abah sudah 
di pertemukan di ruang tamu. Rani yang menyadari jumlah 
tamunya bertambah, bahkan pemilik kampusnya juga turut 
hadir di ruang tamu rumahnya membuatnya keheranan. 


"Duduk Ran," perintah Abah. Rani pun menurut dan duduk 
di sebelah ibunya. 


"Waduh, dari mana, Lid? Cakep banget pake baju kokoh 
begitu," ucap Abah tersenyum bangga. 


"Biasa, Bah. Habis salat berjamaah di masjid, langsung 
diajakin ke sini." 


"Bohong." Ucapan Khalid segera disanggah oleh Arsyad. 
"Ssstt! Diem lo," bisik Khalid menghentikan Arsyad. 


Khalid menunduk menahan senyumnya saat Naresh mulai 
membuka percakapan. Masih membahas hal basa-basi dan 
sekedar membangun topik. Usut punya usut, Naresh sudah 
akrab dengan Abah, karena pernah terlibat dalam kasus 
pelanggaran lalu lintas. 


Awal-awal pembicaraan, Khalid masih bisa tenang, namun 
seiring berjalannya waktu, keringat dingin mengucur deras 
dari balik pecinya. Memegangi perutnya yang tiba-tiba 
mulas, Khalid bertanya-tanya dalam hati apa sebabnya. 


"Jadi, kedatangan kami ini bermaksud untuk melamar putri 
Abah," ucap Naresh masuk ke inti pembicaraan. 


Rani sudah menduga-duga dari awal, namun tetap saja itu 
cukup mengejutkannya. Lantas ia menunduk untuk 
menahan senyumnya. Malu. 


Khalid semakin mencengkram perutnya yang terasa 
semakin mulas. Berusaha bersikap biasa saja karena tidak 
ingin membuat orang di sekitarnya curiga. Tangannya 
meraba saku baju kokohnya dan mengeluarkan tasbih kecil 
yang tak sengaja ikut. 


"Astaghfirullah ... Astaghfirullah ... Astaghfirullah ... Jangan 
bikin malu, Lid," gumamnya pelan sekali hingga nyaris tak 
ada yang mampu mendengarnya. 


"Lo kenapa, Bang?" tanya Arsyad yang keheranan melihat 
keringat di pelipis Khalid mengucur deras. 


"Pasti gugup nih," tebak Kevin yang juga duduk di sebelah 
Khalid. 


"Tumben banget Bang Khalid gugup. Biasanya juga nggak 
pernah," ucap Arsyad. Lalu berinisiatif mengambilkan sapu 
tangan untuk Khalid. 


"Tapi saya ada pertanyaan untuk Khalid." Ucapan dari Abah 
langsung membuat Khalid membuka mata lebar-lebar. 
Menyeka keringatnya dan berusaha menetralkan air 
mukanya. 


"Ada apa, Bah?" tanya Khalid berusaha setenang mungkin. 
Pergejolakan di dalam perutnya berangsur-angsur hilang. 


"Yang susu gantung kemarin, maksud kamu apa?" 


"Ya ... Ya ... Em ... Susu gantung yang di gantung itu lho, 
Bah. Di warung Tante Marni banyak kan, Pa? Papa sering ke 
rumah Tante Marni pasti sering liat susu gantung juga kan?" 


Naresh yang tiba-tiba di serang pertanyaan ambigu dari 
anaknya seketika ikut gelagapan. Meskipun tidak mengerti 
kenapa Abah tiba-tiba membahas soal susu gantung, ia 
segera mengangguk kecil. 


Abah tersenyum jahil pada Naresh, memainkan telunjuknya 
yang terarah pada Naresh. "Selera calon besan bagus juga!" 


Suara teh yang diseruput oleh Kaisar membuat Khalid 
menoleh. Mengherankan sekali karena hal itu langsung 
membangkitkan kembali rasa mulas di perut Khalid. 


"Astaghfirullah ... Astaghfirullah ... Astaghfirullah ...." 


Arsyad semakin curiga kalau ada yang tidak beres dengan 
laki-laki yang duduk di sebelahnya itu. Betapa terkejutnya 
Arsyad mendapati baju kokoh Khalid sudah basah di bagian 
punggung karena keringat. 


"Santai aja, Bang. Jangan gugup," ucap Kevin menepuk 
bahu Khalid. 


"Tolong jangan pegang gue, jangan guncang tubuh gue," 
bisik Khalid dengan suara tertahan di tenggorokan. 
Tubuhnya benar-benar kaku, kakinya ia silangkan kuat-kuat, 
mewanti-wanti jika saja bom dari dalam perutnya tiba-tiba 
keluar tanpa aba-aba. 


Arsyad mengintip luar jendela. Cuaca malam benar-benar 
gelap menandakan hujan segera turun. Sejenak ia terpikir, 
mungkin penyebab Khalid yang berkeringat karena hujan 
akan turun. 


Pembicaraan itu pun terus berlanjut, tiba saatnya untuk 
menanyai Rani atas keputusannya. Beberapa detik Rani 
terdiam, saling bertatapan dengan Khalid yang sudah tak 
mampu mengatur ekspresi wajahnya. 


Cepetan jawab! Gue mau pulang, batin Khalid memberontak 
sambil terus menggerak-gerakkan tasbih di tangannya. 


"Iya, Rani mau, tapi setelah Khalid lulus kuliah, ya," jawab 
Rani akhirnya. 


"Alhamdulillah." Semua berseru bersyukur atas jawaban 
Rani. Dilanjutkan dengan memanjatkan doa memohon ridho 
dari sang pencipta agar semua berjalan sesuai harapan. 


Khalid menarik napas dalam-dalam, menenangkan dirinya. 
Saat mengedarkan pandangannya, ia melihat sebuah pintu 
keajaiban di ujung rumah Rani. Baru saja Khalid ingin izin ke 
kamar mandi, Naresh beserta teman-teman Khalid sudah 
berdiri dan berpamitan pulang. 


Naresh menoleh pada Khalid, menatapnya bingung karena 
tak jua beranjak dari duduknya.. "Kamu nggak mau 
pulang?" 


"Boleh nggak, Khalid tinggal sebentar lagi aja di sini? Lima 
menit aja," mohon Khalid yang tak kunjung berdiri. Kakinya 
menyilang semakin rapat membentuk huruf X secara 
sempurna. 


"Pulang! Nggak sabaran banget kamu!" 


"Iya nih, Pak. Pasti dia mau mesra-mesraan sama Rani tuh," 
timpal Budi tanpa sadar. 


"Bukan kok, ada urusan bentar," kata Khalid. Jari-jari 
kakinya tertekuk ke dalam menahan rasa keram akibat 
terlalu lama dalam posisi itu. 


"Khalid nggak bisa gerak. Eh, bukan nggak bisa, tapi nggak 
boleh," lanjut Khalid. Suaranya kian memelan. 


"Jangan banyak alasan kamu. Nanti kalau udah sah, boleh di 
sini berlama-lama," ucap Naresh lalu menarik tangan Khalid 
bangkit berdiri. 


Khalid menggigit bibir bawahnya sambil berjalan pelan- 
pelan mengekor di belakang ayahnya. Untungnya belum 
terjadi apa-apa yang berpotensi membuat Khalid malu. 


"Saya pamit pulang dulu ya, Bah," ucap Naresh sebelum 
pergi. Semua akhirnya ikut menyalami keluarga Rani 
sebelum pergi. 


Jedarrrrrrr! Preeeeeeet! Bersamaan dengan suara petir di 
langit gelap, bom angin yang sedari tadi tertahan di perut 
Khalid keluar begitu saja. 


"Suara apaan tuh?" tanya Abah mengedarkan 
pandangannya. 


"Suara petir kayaknya," jawab Naresh menduga-duga. 
"Iya sih, tapi suaranya kayak beda kali ini." 


Khalid tertegun di tempat. Menahan bibirnya untuk tidak 
menangis. Melirik sekilas ke arah Rani yang sepertinya tidak 
tahu-menahu perihal suara yang berasal dari bokongnya. 


Khalid bertekuk lutut, mengangkat tangannya di udara. 
"Tidakkkk!" teriaknya penuh dramatis. Rintik gerimis 
menyertai kesedihannya. 


Bau tidak sedap menyeruak menyapa setiap indera 
penciuman orang-orang di sekeliling Khalid. Kepekaan 
terhadap baunya langsung aktif dan mencari sumber 
asalnya. 


"Bau apa ini?" tanya Kevin mewakili semua orang, terkecuali 
Khalid dan Arsyad yang sudah mengetahuinya. 


"Bau eeknya Gilang," kilah Arsyad menunjuk kucing belang 
yang baru saja lewat. 


"Oh, habis makan apaan tuh si Gilang?" gumam Abah. 
Karena sudah gerimis, Rani dan keluarganya pun masuk ke 
rumahnya tanpa curiga sama sekali, begitu juga Naresh dan 
rombongannya sudah beranjak pulang. Tersisa Arsyad dan 
Khalid yang masih diam meratapi nasibnya. 


"Lo harus pulang juga, Syad. Tinggalin gue sendiri di sini!" 


"Ayo!" ajak Arsyad meraih tangan Khalid untuk bangkit 
berdiri. 


"Gue... Gue ....." Khalid tak kuasa untuk berkata jujur. 
"Lo berak di celana. Gue tau! Udah, sini, gue bonceng!" 


"Lo tau, Syad?" tanya Khalid. la bahkan sudah meneteskan 
air matanya karena terlalu malu. 


Meski ada aroma tak sedap, Arsyad menggandeng tangan 
Khalid, menuntunnya naik ke motor Vespa milik Khalid 
dengan sabar. 


"Ini pembalasannya kalau lo suka usil sama gue. Gue hampir 
pingsan gara-gara kentut lo tadi, sekarang gue harus 
merasakan aroma telur busuk lagi sepanjang jalan," ucap 
Arsyad lalu mulai membelokkan motornya. 


"Maafin gue, Syad," sesal Khalid menangis kecil di kursi 
penumpang. 


Saat hendak meninggalkan halaman rumah Rani, Khalid 
sempat melirik ke arah kucing belang yang sedang menjilati 
ekornya. 


"Maafin Ayah, Nak. Kamu harus di fitnah gara-gara Ayah," 
gumam Khalid perihatin pada Gilang. 


Bersambung.... 


Ikan hiu makan ubi 
Makanya, jangan makan ubi. 


Ekspresi Khalid menahan (....?) 


Maafkan kalau part ini terlalu receh. Kadang, hal-hal seperti 
ini terjadi di kehidupan nyata. Silahkan berkomentar! 
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28 Hari Pernikahan 


"Anak-anakku segeralah datang!" 


daa 


"Selamat yah, Lid, akhirnya lo wisuda juga," kata Kaisar 
menyalami Khalid. 


Hari wisudanya telah tiba. Selama 4 tahun ia mengenyam 
pendidikan sebagai salah satu mahasiswa di kampus milik 
ayahnya sendiri akhirnya ia berhasil lulus tepat waktu. 
Khalid bangga. Naresh pun demikian. 


Setelah acara wisudanya selesai, teman-temannya langsung 
menyambut dengan sukaria di luar gedung tempat acaranya 
berlangsung. Khalid yang di wisuda lantas saja menjadi 
objek utama sasaran potret kamera dari Kevin. 


"Mukanya jangan tegang-tegang banget dong! Santai aja," 
kata Kevin yang kurang suka dengan ekspresi Khalid yang 
begitu tegang. 

"Kok lo ngatur-ngatur gue sih, Sap?" 


"Biar cakep fotonya, Bang!" 


"Gue mau gaya kayak gimana pun tetap ganteng. Udah, 
foto aja!" balas Khalid jutek. 


"Ya udah. Tutup aja sekalian mukanya. Tambah ganteng,," 
balas Kevin kesal. 


"Eh, Sapri! Lo ngajak berantem?" tanya Khalid menantang. 


"Idih! Gitu aja marah." 


Budi menepuk bahu Kevin. "Lo udah berani sama anaknya 
Pak Naresh?" 


"Emang kenapa? Gue anaknya Pak Zainal! Nggak takut lo 
pada di datangin entar malam?" tantang Kevin. 


"Takut lah! Orang bapak lo udah mati," celetuk Kaisar. Hal 
itu langsung membuka luka lama di hati Kevin. 


Melihat ekspresi sendu Kevin, Khalid langsung terenyuh. la 
bergerak menepuk bahu Kevin untuk menguatkan. "Kaisar! 
Lo kok tega banget sih ngomong kayak gitu sama Kevin?!" 


"Eh?" Semua yang mendengar pertanyaan itu tercengang. 
Khalid mengerutkan keningnya bingung. "Kenapa?" 


"Wah! Itu barusan apa? Ternyata selama ini lo tau nama 
aslinya Kevin?!" Budi bertanya-tanya antusias. 


"Alhamdulillah, akhirnya lo tau nama gue yang sebenarnya, 
Bang." Kevin mengusap wajahnya penuh syukur. 


Khalid semakin dibuat bingung dengan respon teman- 
temannya. "Padahal gue ngomong asal doang," gumam 
Khalid menggaruk kepalanya. 


"Jadi nama lo yang sebenarnya itu Kevin?" tanya Khalid 
yang lantas dibalas anggukan semangat dari teman- 
temannya. 


"Terus kenapa selama ini lo menyamar dengan nama Sapri?" 


Kaisar tak kuasa menahan diri untuk tidak memukul kepala 
Khalid. Bahkan jika tidak mengingat kalau hari ini ialah hari 
wisuda sahabatnya, sudah sedari tadi ia seret orang pelupa 


nama ini ke rawa-rawa untuk dijadikan umpan buaya. Kesal 
bukan main. 


"Yang selama ini ganti nama orang seenaknya itu elo! Bukan 
Kevin yang nyamar!" teriak Budi frustrasi. 


"Jangan bohong lo! Dosa tau!" Khalid masih tak terima. 


"Nama gue emang Kevin, Bang. Kalau nggak percaya, 
bentar malam gue suruh Bapak gue ke rumah lo, Bang," lirih 
Kevin menunduk sedih. Harapannya agar namanya yang 
sebenarnya sudah Khalid kenali ternyata masih tak 
tersampaikan. 


"Woi, aelah ... Jangan!" kata Khalid takut-takut. 


"Bang!" Suara Arsyad yang baru saja tiba menghampiri 
menyela perdebatan kecil mereka. Khalid menoleh dan 
senyumnya seketika terbit. Bukan karena Arsyad, tapi 
perempuan berpakaian modis yang mengekor di belakang 
Arsyad. 


"Bundanya anak-anak kok di sini?" tanya Khalid 
menghampiri Rani. 


"Iya dong! Kan kamu wisuda, mana mungkin aku nggak 
datang," jawab Rani senantiasa tersenyum. Turut bahagia 
dengan hasil yang dicapai laki-laki yang kini memakai toga 
di atas kepalanya. 


"Makasih udah datang, calon istriku," kata Khalid lembut. 
Tangannya bergerak, merangkul pundak Rani dan ia bawa 
untuk berfoto bersama. 


"Selamat yah! Akhirnya, cita-cita kamu bisa terwujud," kata 
Rani menatap Khalid sambil memamerkan deretan gigi 
putihnya. 


Khalid menggeleng pelan. "Cita-cita aku hidup menua 
bersama kamu," katanya membalas senyum Rani. 
Dirangkulnya pundak kurus itu semakin erat di sisinya. 


"Aku nggak bisa berjanji membahagiakan kamu terus. Aku 
bukan peri kebahagiaan. Ada suatu saat nanti, masa-masa 
aku yang paling menjengkelkan dan kamu pasti ingin 
memarahi aku. Jadi, kamu harus siap dengan itu," lanjut 
Khalid. 


Rani terkekeh pelan. "Sebenarnya, udah dari dulu kayak 
gitu. Kamu selalu menjengkelkan." 


Bukannya tersinggung, Khalid justru semakin tersenyum 
lebar. "Tapi kamu sayang kan?" tanyanya sambil mencubit 
gemas hidung Rani. 


"Bubar! Bubar! Ada yang lagi mesra-mesraan!" teriak Kaisar 
sambil memalingkan wajahnya. Namun, ucapannya tidak 
selaras dengan tindakannya, ia dan teman-temannya yang 
lain masih ada di sana meski harus memalingkan wajah agar 
tidak menjadi penonton kisah cinta Khalid dan Rani. 


"Fotoin gue sama calon istri gue, Sapri," kata Khalid 
menunjuk Kevin. 


"Ya Allah, Sapri lagi," gumam Kevin kesal. "Semoga malam 
pertama lo nggak tenang," lanjut Kevin pelan sekali. Ia 
mengangkat kamera kecil di tangannya dan segera 
memotret Khalid dan Rani. Senyum lebar keduanya 
pancarkan menyiratkan kebahagiaan yang tiada tara 
bersama orang terkasih. Foto kenangan pertama yang 
mereka buat dan akan selalu terkenang di hatinya. 


"Maafin gue, Syad. Istri pertama selalu jadi prioritas," bisik 
Khalid pada Arsyad yang berdiri tak jauh darinya. 


"Jangan ngomong sembarangan, atau kejadian waktu 
lamaran gue bongkar," ancam Arsyad. 


"Ih ... Kok lo gitu sih, Syad? Cemburu banget yah lo?" 
“Ih, jijik." 
daaa 


Hanya berselang sepuluh hari selepas wisuda, hari yang 
Khalid tunggu-tunggu akan tiba. Hari ini, pukul sepuluh 
pagi, acara akad nikahnya dengan Rani akan berlangsung. 


Sepasang tangan saling meremas satu sama lain, bibirnya 
komat-kamit melatih lidahnya untuk melafalkan akad sesuai 
perintah Arsyad. Khalid sudah berlatih sejak semalam, dan 
ia yakin, tidak mungkin ada kesalahan nantinya. 


Khalid sudah tiba beserta rombongannya di rumah Rani. 
Tempat di mana akad nikah akan berlangsung. Semua tamu 
undangan sudah berkumpul di ruang tengah rumah Rani 
untuk menyaksikan acara akad. 


Yang paling tidak tenang sedari tadi hanyalah Arsyad. 
Teman-temannya yang lain menikmati acara dengan santai. 
Arsyad khawatir jika Khalid lupa teks akad yang sudah ia 
pelajari semalam. 


Tak hanya teman-teman Khalid, Sekar dan teman sekelas 
Rani pun turut ada di sana. Pernikahan dua bintang kampus 
sama sekali tidak boleh terlewatkan. 


Khalid sudah duduk di depan penghulu, menunggu Rani 
turun untuk duduk bersamanya. Tak lama, sosok dengan 
kebaya putih dengan riasan cantik di wajahnya sudah hadir 
di sana. Di tuntun oleh ibunya, Rani dibawa untuk duduk di 


dekat Khalid yang sama sekali tak mampu mengedipkan 
mata karena terlalu pangling dengan calon istrinya itu. 


"Hem ... Bau jodohku banget," kata Khalid menghirup aroma 
tubuh Rani. Hal itu sontak mengundang tawa para tamu 
undangan lain yang belum mengenal sifat Khalid. Lain 
halnya teman-temannya yang justru menatap Rani 
perihatin. 


"Bau apa emang?" tanya Kaisar. 


"Hah ...." Khalid tertawa hambar. "Yang jelas nggak kayak 
bau ketek lo!" 


Padahal, Kaisar bertanya karena memang penasaran, tapi ia 
justru dibalas dengan sindiran. 


"Sabar Bang. Nanti kalau Pak Penghulu bertanya pada saksi, 
lo harus teriak 'tidak sah' yang paling keras," bisik Kevin 
cekikikan. 


"Lo ternyata ada dendam terselubung yah," ucap Kaisar 
menatap Kevin datar. Namun, sedetik setelahnya ia 
tersenyum jahil sambil mengangguk-angguk menyetujui. 


"Bismillahirrahmanirrahim, saya nikahkan dan kawinkan 
engkau dengan Aranika Dwi Pradipta binti Abdul Ahmadi 
dengan mas kawin emas 10 gram di bayar tunai." Penghulu 
mulai berucap. 


"Saya terima nikah dan kawinnya, Aranika Dwi Prawira binti 
Abdul Ahmadi dengan mas kawin tersebut--" 


Para tamu mendesah kecewa membuat Khalid 
menghentikan ucapannya. la menoleh pada Arsyad 
meminta penjelasan. 


"Pradipta, Bang. Bukan Prawira," koreksi Arsyad. 


Khalid menepuk jidatnya pelan lalu menyengir pada sang 
penghulu. Setelah dinyatakan siap kembali melafalkan 
akad, sang penghulu mulai mengulang kalimatnya. 


Khalid menarik napas dalam dan langsung berucap, "Saya 
terima nikah dan kawinnya, Aranika Dwi Pradipta binti Abdul 
Ahmadi pweh, pweh, pweh." Ucapan Khalid kembali 
terputus karena ia ada rambut di mulutnya yang 
membuatnya merasa tidak nyaman. 


"Khalid, serius dong!" bisik Rani mulai tidak tenang. 
"Iya. Maaf, ada rambut. Nggak enak banget." 


"Kalau akad ketiganya belum bisa juga, terpaksa nikahnya 
harus dibatalkan," kata sang penghulu mengingatkan. 


Khalid panik seketika. la menarik napas panjang untuk 
menenangkan dirinya. 


"Kalau lo nggak bisa, biar gue aja yang gantiin," ucap Kaisar 
tiba-tiba. 


"Lo mau gue pukul?" Khalid masih sempat membalas 
candaan Kaisar di tengah paniknya suasana. 


Rani meraih tangan Khalid, menggenggamnya sedikit erat 
untuk meyakinkannya. "Pelan-pelan aja." 


Khalid mengangguk dan bersiap untuk mengulang akad 
nikah untuk yang ke tiga kalinya. Selepas penghulu 
menyelesaikan kalimatnya, lantas dengan lantang Khalid 
membalas, "Saya terima nikah dan kawinnya, Aranika Dwi 
Pradipta binti Abdul Ahmadi dengan mas kawin tersebut 
dibayar tunai!" 


"Bagaimana para saksi?" 


"Sah!" jawab semua tamu undangan tak terkecuali Kaisar 
dan Kevin yang tak tega membatalkan acara nikah 
sahabatnya. 


"Alhamdulillah," ucap Khalid penuh syukur dan langsung 
menghambur memeluk Rani tanpa peduli respon orang- 
orang. Ketegangan yang semula menguasai dirinya 
langsung sirna begitu akadnya dinyatakan sah oleh para 
saksi. Melihat sekelilingnya memanjatkan doa, Khalid pun 
turut menunduk dan berdoa. 


"Anak-anakku segeralah datang!" ucap Khalid terlampau 
senang. Naresh dan Abah yang duduk melihat itu hanya 
mampu geleng-geleng kepala. 


"Khalid! Jangan bikin malu," tegur Rani karena Khalid tak 
kunjung melepas pelukannya. 


"Hehe, maaf. Terlalu bersemangat untuk memproduksi bayi 
yang gemes." 


"Uhuk ... Uhuk ...." 


Khalid menoleh pada Arsyad yang terbatuk-batuk. Khalid 
menatapnya sedih. "Maaf, Syad. Gue tau pasti sakit banget 
liat orang yang lo cintai nikah di depan mata lo sendiri?" 


"Siapa? Rani?" Arsyad bertanya bingung. 
"Gue lah!" 


Arsyad tak ingin melanjutkan obrolan konyol itu lebih jauh. 
la kembali meminum air putih di tangannya yang baru saja 
membuatnya tersedak. 


KKK 


"Bundanya anak-anak!" panggil Khalid pada perempuan 
yang berubah status menjadi istrinya. 


Rani yang baru saja berbenah dapur rumah Khalid hanya 
bergumam. Dirasanya tangan besar itu melingkar di perut 
rampingnya membuat Rani menoleh. 


"Bundanya anak-anak nggak ngantuk?" tanya Khalid. 
Dagunya ia letakkan di atas kepala Rani. 


"Belum," jawab Rani. Padahal sejatinya ia sudah sangat 
mengantuk, tapi ia tidak ingin tidur cepat hari ini. la takut 
membayangkan berada dalam satu kamar yang sama 
dengan orang lain untuk pertama kalinya meskipun itu 
adalah suaminya sendiri. 


"Belum ngantuk? Olahraga bentar mau nggak?" tanya 
Khalid sambil perlahan memutar badan Rani. 


Rani membuang muka. Tidak berani menatap sepasang 
mata yang penuh harap di hadapannya itu. "Aku capek. 
Besok aja." 


Khalid menggeleng, ia memajukan wajahnya perlahan- 
lahan. "Sekarang aja yah?" bisiknya memohon. 


Rani belum sempat menjawab, Khalid kembali memajukan 
wajahnya. Hidungnya sudah menempel di pipi Rani 
membuat perempuan itu tak mampu lagi untuk menjawab. 


Prang! 


Sendok yang jatuh ke lantai membuat Rani menunduk. 
Kesempatan bagus untuk menghindar, ia pun memungut 
sendok itu dan segera pergi menjauhi Khalid. 


"Sayang! Kamu mau kemana?" Khalid mengejarnya di 
belakang. 


"Mau tidur! Ngantuk," jawab Rani. 


Khalid mempercepat langkahnya, menyusul Rani di kamar 
tidur. Sesampainya di sana, Rani sudah berbaring dengan 
selimut menutupi seluruh tubuhnya. 


"CK, dasar! Malu-malu kucing," gumam Khalid terkekeh 
kecil. la menaiki kasur dan langsung saja merangkak di atas 
Rani. 


"Dosa, Iho, kalau menolak keinginan suami," ucap Khalid 
tersenyum jahil. 


Rani yang semula berpura-pura tidur, langsung membuka 
matanya. Ditatapnya laki-laki di atasnya itu dengan wajah 
memohon. la takut dan ia belum siap sepenuhnya. 


Tanpa menunggu persetujuan Rani, Khalid mendaratkan 
ciuman singkat di kening sang istri, turun di ke dua pipinya 
dan bermuara di bibir kemerahan yang kenyal itu. 


Saat ciumannya baru saja berlangsung lima detik, suara 
dering telepon di atas meja belajarnya membuat Khalid 
terpaksa berhenti. la menghela napas kecewa lalu bangkit 
berdiri dan meraih telepon tersebut. 


"Halo!" jawab Khalid ketus. la tak sabar ingin mengetahui 
siapa yang berani mengganggu pasangan pengantin baru. 


"Bang," suara Kevin terdengar dari seberang. 
"Sapri? Lo kenapa sih gangguin gue?" 


"Loh? Kata Bang Kaisar, lo nyariin gue." 


"Nggak! Ngapain gue nyariin elo?!" 
"Mana gue tau, Bang. Jadi lo nyariin gue atau nggak nih?" 


Khalid menggeram kesal dan tanpa menjawab langsung saja 
ia matikan sambungan telepon tersebut. la menoleh pada 
Rani yang tersenyum kecil. Tak ingin membuang-buang 
kesempatan, Khalid kembali melanjutkan aksinya. 


Ciuman bertubi-tubi ia berikan di seluruh wajah dan leher 
istrinya, lantas tangannya tak tinggal diam bergerak 
menjamah tubuh Rani dengan lembut. 


Ditemani dengan sayup-sayup jangkrik bernyanyi di luar 
sana dan bunyi kecupan dan desahannya, malam ini 


menjadi malam panjang dan pengalaman baru untuk 
sepasang suami istri itu. 


"Bismillah, anak-anakku akan segera ditanam." 

Sebagian teks hilang. 

TAMAT! 

Yang mau meluangkan waktunya sebentar membaca info 


dari author, silakan digulir lagi di bagian selanjutnya. 
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Terima Kasih 
Udah TAMAT beneran yah guys! 
Khem ... Khem..... 


Alhamdulillah, cerita Pemulung: penggombal ulung 
sudah TAMAT. Meski banyak yang nggak rela, tapi, cerita 
versi emang cuma sampai di sini aja. 


Tapi tenang aja, masih ada dua extra chapter kok yang akan 
di update di sini. 


Perjalanan nulis ini lumayan singkat, cuma dua bulan aja. 
Tentunya itu nggak akan berhasil tanpa dukungan dari 
kalian. So, terima kasih banyak 


Cukup puas sih melihat respon kalian yang luar biasa. 
Walaupun mungkin masih banyak kurangnya ni cerita ya. 
(Termasuk jumlah partnya yang kurang) 


Untuk info terbitnya, masih belum pasti yah! Sudah ada 
beberapa sih yang nawarin untuk terbit, tapi aku usahakan 
memilih penerbit terbaik biar hasilnya juga memuaskan 
pembaca. So, karena belum pasti kapan terbitnya, jangan 
dihapus dulu dari library, biar nggak ketinggalan infonya. 
Terus, siapa tau juga nanti bisa baca ulang lagi kalau 
kangen gombalan Khalid. 


Tiba-tiba Khalid mencolek bahu author, membisikkan 
sesuatu dengan malu-malu. Beberapa detik setelahnya, 
Author mengangguk-angguk mengerti sambil menahan 
senyumnya. 


Kata Khalid, masalah berak di celana itu, tolong 
dirahasiakan yah. Insiden itu hanya Khalid, Arsyad, readers 


dan author yang tahu. 


Terakhir, seperti biasa, aku meminta waktu kalian untuk 
memberi rating dan menjawab beberapa pertanyaan di 
bawah. 


1. Beri penilaian atau kesan pesan kamu terhadap tokoh- 
tokoh yang ada di bawah ini! 


a) Khalid 
b) Rani 

c) Arsyad 
d) Aksara 
e) Kaisar 


f) lainnya (Kevin, Naresh, Budi, Sekar, Intan, Abah, Gilang, 
atau buat author juga boleh) opsional! 


2. Adegan atau scene mana yang paling membekas di 
memori kalian setelah membaca cerita ini sampai tamat? 


3. Kalau mendengar kata PEMULUNG atau KHALID atau 
KHARA, apa yang terlintas di otak kamu? 


4. Dari angka 1-100, seberapa sukanya dengan cerita ini? 


5, Kalau dibuat dalam bentuk cetak, mau menambahkan 
PEMULUNG ke koleksi novel kalian? 


6. Khusus nomor ini, kalian bebas berkomentar! 


Terima kasih sekali lagi untuk semuanya yang sudah 
mendukung. 


Info 


Halo! Udah lama banget nggak menyapa readers di lapak 
ini. 


Mungkin udah pada tau kalau cerita ini mau terbit. Karena 
emang dari awal bahkan sebelum tamat udah aku infoin 
seperti itu. Tapi aku mau menyampaikan ini secara resmi 
kalau cerita pemulung akan terbit. 


Dan ... Aku akan menerima reguest dari kalian untuk ekstra 
chapternya. Kalian mau dibikinin extra chapter yang kayak 
gimana? Masukan kalian akan aku pertimbangan untuk 
berada di versi cetak atau bahkan yang aku publish di cerita 
ini. 


Oh iya, untuk extra chapternya kenapa belum di up sampai 
sekarang, karena aku memang udah berencana update 
mendekati waktu terbit. Tapi ... Karena aku dalam mood 
bagus, aku akan update 1 extra chapter. Eitss! Ada 
syaratnya! 


Kalau ada salah satu diantara kalian yang bisa menebak 
kepanjangan dari PERTANKAI, extra chapternya langsung 
aku up saat itu juga. 


Ini juga spoiler salah satu chapter yang ada di versi cetak 
ya! Nggak akan aku publish di sini. Tapi kalo ada yang 
berhasil menebak! So, kamu hebat! 


Oke, aku tunggu respon kalian! 


Terakhir. Apakah kalian sudah atau sedang menabung untuk 
novel pemulung? Pastikan kamu menabung dari sekarang! 
Walaupun mungkin masih harus menunggu agak lama. 
Wkwkw 


Ada yang mau ditanyakan? Langsung aja komen. 


Extra Chapter 1 


"Kamu selingkuh?" 


*>KIKIKIKIK 


Pukul tiga sore di suasana yang mendung dan gelap 
memberikan pertanda bahwa hujan sebentar lagi akan 
turun. Perempuan dengan perut mencuat di balik daster 
rumahannya itu menengadah ke atas langit tepat di teras 
samping rumahnya. 


"Khalid, mau ujan, nih!" 


Seorang laki-laki terburu-buru menghampiri. Bajunya 
compang-camping dan begitu lusuh. Di tangannya masih 
ada sisa sabun yang lupa ia lap terlebih dahulu karena di 
tengah sibuknya ia mencuci perkakas dapur, istrinya itu 
memanggil. 


"Cepetan ambil jemuran. Nanti basah," perintah Rani. Ibu 
hamil itu kemudian masuk ke rumahnya kembali setelah 
dirasanya rintik hujan mulai turun. "Kalau basah, kamu 
harus cuci ulang," peringatnya. 


"Iya, iya." Khalid mendesis sambil berlari untuk mengambil 
jemuran pakaiannya yang sangat banyak. 


Sembari menunggu Khalid beres dengan tugas barunya, 
Rani duduk menunggu di ruang tengah dengan kaki 
diselonjorkan di atas meja. Tangannya terangkat hinggap ke 
perut lalu bergerak lembut mengusapnya secara teratur. 
Sesekali ia akan menggaruk-garuk karena gatal walau ia 
sudah diperingatkan untuk tidak melakukan itu. 


Rani menoleh saat dirasanya seseorang ikut duduk di 
sampingnya. Dilihatnya Khalid yang sudah tiba dengan 
kumpulan cucian kering di pelukannya. Spontan saja Rani 
melayangkan jitakan pelan di dahi sang suami. 


"Kamu bau! Jangan duduk di sini." 


Khalid menjambak rambutnya frustrasi membuatnya terlihat 
semakin berantakan. Sepulang dari kampus ia disibukkan 
dengan rentetan pekerjaan rumah tangga yang harus ia 
urus. Belum lagi ia harus memenuhi semua permintaan 
istrinya yang meminta aneh-aneh. Pekerjaannya sebagai 
sekertaris yayasan sudah cukup membuatnya sibuk, kini 
ditambah lagi dengan kesibukannya mengurusi istri yang 
sedang hamil tua. 


"Kok cepet banget sih angkat jemurannya?" 


Khalid memasang wajah tanpa ekspresi. "Kan cuma angkat 
jemuran, bukan angkat senjata," jawabnya lalu bangkit 
berdiri. Laki-laki itu berjalan ke dapur untuk melanjutkan 
aktivitasnya mencuci perkakas dapur yang sempat tertunda. 


Berat memang baginya menjalani rumah tangga yang 
kadang kala masih ingin bermain dengan teman-teman 
seusianya. Namun statusnya kini telah berbeda dan itu 
adalah pilihan yang ia ambil. Tinggal menghitung minggu 
lagi, jika Tuhan menghendaki maka statusnya berubah 
menjadi seorang ayah begitu pula Rani yang berubah status 
menjadi seorang ibu di usianya yang masih sangat muda. 


Karena kehamilannya yang tidak diduga-duga itu, Rani 
terpaksa harus izin di beberapa kali mata kuliah karena 
harus memeriksakan diri ke dokter kandungan. Untungnya, 
perkiraan persalinan nanti bertepatan dengan libur 
semester. Nasib baik untuknya karena tidak perlu 
mengambil terlalu banyak cuti. 


Semua pekerjaan sudah Khalid selesaikan. Kini ia tengah 
menyandarkan tubuhnya di kursi sambil meneguk segelas 
air putih. Bersamaan dengan basahnya kerongkongannya, 
hujan lebat pun turun membasahi tanah. Dirasanya 
bayangan orang sedang berjalan ke arahnya, derap langkah 
kaki itu terdengar seperti nada yang berpadu dengan 
gemuruh petir di luar sana. 


"Aku laper," ucap Rani kemudian menarik kursi untuk duduk 
di sebelah suaminya yang kelelahan. 


Menghela napas panjang, Khalid menegakkan punggung 
lalu menatap lurus istrinya. "Kamu mau makan apa?" 
tanyanya lemas. la tidak bisa menyalahkan siapa-siapa 
karena Khalid sendiri yang melarang Rani untuk bekerja 
berat-berat, termasuk membereskan rumah yang cukup 
besar itu. 


"Ngidam makan persatuan kentang dan telor." 
"Perkedel maksud kamu?" tanya Khalid memastikan. 


Rani mengangguk mengiyakan. "Tapi hujan," ucapnya 
dengan bibir mengerucut sebal. 


"Nanti kalau hujannya reda, baru aku beliin ya," ucap Khalid 
menenangkan istrinya. Tangannya terulur mengusap pelan 
rambut sang istri lalu turun mengelus perutnya yang buncit. 


"Nggak mau. Maunya sekarang." 
"Iya, tapi lagi hujan deres banget di luar. Gimana dong?" 


"Tapi aku maunya sekarang. Kamu nggak ngerti ya hormon 
ibu hamil?" 


"Tau kok. Tapi heran deh, kamu udah masuk 8 bulan, masak 
masih ngidam sih? Kamu nggak lagi ngerjain aku kan?" 


Rani melotot tajam. "Kamu nuduh aku bohong gitu? 
Memanfaatkan situasi, gitu? Kamu pikir aku sejahat itu ya, 
sama kamu?" balas Rani dengan emosi yang mulai tersulut. 


"Nggak gitu. Tapi kan sekarang masih hujan. Disambar petir 
nanti, tahu rasa kamu jadi janda." 


"Idih ... Kan bisa pakai mobil. Udah sana pergi cari 
perkedel," desak Rani sembari mendorong pelan lengan 
Khalid. 


"Nggak ah. Males." 


Rani menghentakkan kakinya di lantai beberapa kali. 
Bibirnya mengerucut sebal dengan alis yang saling bertaut. 
Menyadari itu, Khalid menghela napas pasrah lalu bangkit 
berdiri. Memilih mengesampingkan rasa lelahnya untuk 
menyenangkan sang istri yang sangat dicintanya itu. 


"Ada lagi yang kamu mau?" tawar Khalid di tengah 
langkahnya meraih jaketnya yang tergantung di daun pintu 
kamar. 


"Sekalian beliin bright moon di kedainya Kangcut ya." 


"Terang bulannya rasa cokelat kayak biasanya?" tanya 
Khalid yang sudah mengerti bright moon yang Rani maksud. 
Pertanyaan itu hanya dibalas anggukan kecil dari Rani. 


Khalid geleng-geleng kepala heran. Hormon ibu hamil 
seolah merubah seseorang menjadi berbeda dari 
kepribadian yang sebenarnya. Bobot beran badan Rani telah 
bertambah banyak semenjak kehamilannya karena terus 
dijejali dengan makanan. Terkadang Khalid bertanya-tanya 


dalam benaknya, anak jenis apa yang dikandung oleh 
istrinya itu. Sungguh pemikiran yang konyol. Tentu saja 
bukan jenis anakonda. 


"Nggak sekalian memanggil jeng juga?" 


Kerutan di kening Rani tergambar jelas tatkala mendengar 
ucapan Khalid yang baru saja terlontar. Siapa yang laki-laki 
itu maksud dengan jeng? 


"Mau nggak?" tanya Khalid menuntut jawaban. 


Lama Rani terdiam untuk mencerna. Sudut bibirnya tiba-tiba 
melengkung ke bawah. "Kamu selingkuh?" tanyanya lirih. 


"Eh?" Khalid terkesiap. Segera ia berlari kecil menghampiri 
sang istri yang terlihat akan menangis. Diraihnya bahu 
istrinya lalu menekuk lutut untuk menyamakan tinggi 
pandangannya dengan Rani yang duduk di kursi. "Aku 
nggak selingkuh. Kok kamu tiba-tiba nanya gitu, sih?" 


"Terus kamu mau manggil siapa tadi?" 


"Oh. Memanggil jeng? Itu kan artinya jeng call. Bukan nama 
orang, Sayang," jelas Khalid tertawa kecil. Diusapnya pipi 
Rani dengan lembut, menertawai raut wajah panik sekaligus 
sedih bercampur di wajahnya yang kelihatan letih 
mengandung anaknya yang pastinya sudah berat untuk 
dibawa ke mana-mana. 


"Kamu biasanya ngidam makan jengkol, makanya aku 
tawarin juga sekalian," lanjut Khalid ketika menyadari Rani 
belum juga mengerti maksudnya. 


Rani menoyor kening Khalid terlampau sebal. "Kirain kamu 
beneran selingkuh, tau!" teriaknya sedikit menggeram. 


"Aku kan udah bilang, nggak bakal selingkuh kecuali kamu 
ada dua di dunia ini." 


Khalid bangkit berdiri, dibawanya tubuh Rani lebih dekat 
untuk ia peluk. Sambil mengelus lembut kepala sang istri, 
Khalid lanjut berkata, "Aku nggak akan selingkuh, karena 
kamu nggak ada duanya di dunia ini." 


"Gombal," desis Rani. Namun tak urung ia melingkarkan 
tangannya ke perut Khalid semakin mempererat pelukan. 


Khalid melerai pelukannya. "Aku berangkat dulu beliin kamu 
persatuan kentang dan telor, ya. Jangan ke mana-mana. Aku 
perginya cuma sebentar, jangan kangen, ya," canda Khalid 
lalu menjatuhnya kecupan di kepala istrinya. 


Kini Khalid beralih mengecup perut Rani. "Ayah pergi dulu. 
Generasi Khalid penerus bangsa yang ada di dalam jangan 
minta aneh-aneh lagi habis ini. Capek tau!" 


"Kok ngomongnya gitu, sih?" desis Rani menatap tak suka. 


"Iya, maaf Bundanya anak-anak." 


> IK IK 


berakit-rakit ke hulu 

berenang-renang ke tepian 

cukup sekian dan segitu aja dulu 

bonus chaper 2 menyusul sebulan kemudian. 


daaa 


Nggak nyangka tadi ada yang jawab benar soal 
kepanjangan pertankai. tadi udah panik karena belum 
nyiapin extra chaper khusus di , akhirnya langsung balap 
ngetiknya, wkkwkw... alhasil ... kalian bisa lihat sendiri, tapi 


semoga cukup mengobati rasa rindu kalian dengan tingkah 
Khalid. 


